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BABI
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Penjara yang seclanjutnya akan discbut dalam tulisan ini dengan Lembaga
Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat di mana dilakukannya
kegiatan untuk melakukaan pembinaan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara
pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata
peradilan pidana. Hal ini sesui dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor:
12 Tahun 1995 khususnya Pasal 1, Lebih lanjut dalam Pasal 2 ditegaskan bahwa
Lembaga Pemasyarakatan yang dibentuk dan diselenggarakan di Indonesia yaitu
untuk membentuk warga binaan menjadi manusia seutuhnya. Musaheri dalam
bukunya tentang Pengantar Pendidikan (2007: 37-40) dikatakan bahwa manusia
setutuhnya adalah: pribadi yang utuh, artinya ada kescimbangan antara keschatan
jasmani dan kesehatan rohani dan/ mental. Serta adanya keseimbangan antara daya
cipta rasa dan karsa (Musaheri, 2007).

Warga binaan adalah: Narapidana atau orang yang terpidana setelah karena
telah melakukan penyimpangan sosial atau melawan hukum, Atau singkatnya mereka
yang menjalani hukuman di Lembaga pemasyarakatan. Tentunya mereka tidak lagi
memiliki hak yang sama dengan masyarakat pada umumnya. Walaupun demikian
Narapidana tetap memiliki hak namun sifanya terbatas.

Para Narapidana yang selanjutnya dalam tulisan dan penelitian ini discbut
sebagai warga binaan pada dasarnya memiliki hak-hak dari yang wajib dipenuhi oleh
lembaga pemasyarakatan. Hal ini telah diatur dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan khususnya dalam Bab II
Hak dan Kewajiban Tahanan, Anak, dan Warga Binaan. Dalam ketentuan
perundangan-undangan ini hak warga binaan akan pelayanan rohani pun diakomodasi.
Artinya: warga binaan bisa dengan menjalankan dengan bebas imannya serta
mendapat pelayanan rohani yang sesuai dengan iman yang ia anut.

Pembinaan rohani dapat dimengerti scbagai suatu proses yang dilakukan
dengan tujuan membantu seseorang untuk bertumbuh dan berkembang dalam iman
agar dapat mencapai hidup rohani yang lebih baik dengan membaharui diri lewat
sikap, perilaku dalam hidup keseharian. Pembinaan rohani juga merupakan bentuk
pewartaan yang menjadi tugas Gereja untuk memelihara dan mengembangkan iman

umat. Dalam pembahasan ini penulis akan fokus kepada pembinaan rohani bagi
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warga di lembaga pemasyarakatan', Pembahasan (eori dan fokus penelitia juga lebih
difokuskan kepada warga lembaga pemasyarakatan yang beriman Katolik, walapun
tidak menutup kemungkinan teori yang dipakai juga berlaku untuk umum.

Dasar pemikiran penelitian ini, berakar pada pendapat bahwa: manusia pada
umumnya mendabakan kehidupan yang bahagia, rukun dan damai, Kehidupan yang
demikian akan terwujud bila setiap pribadi sadar dengan keberadaannya sebagai
bagian dari orang lain. Bagi umat kristiani, mengusahkan persaudaraan yang rukun,
damai dan sejahtera adalah suatu kebijakan rohani sesuai dengan ajaran Yesus
Kristus (Bdk, Rm 14; 19), Membina diri dengan membiasakan dan mengusahakan
perilaku yang baik dan kebijakan kristiani sesuai ajaran Kristus dengan menghormati
dan menghargai sesama sebagai pribadi, ciptaan Allah yang mulia, merupakan suatu
keharusan. Kitab Suci sebagai pedoan hidup umat beriman kristianan menegaskan
ajaran ini, seperti yang tertulis dalam Kitab Suci Perjanjian Lama, Kita Kejadian:
“Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka” (Bdk. Kej 1:
27).

Keluhuran martabar manusia sebagai ¢iptaan yang paling mulia semestinya
dimaknai dengan cara hidup dan perilaku yang bermartabat pula. Namun umat
manusia yang justru menodai martabat yang luhur itu dengan cara hidup dan perilaku
yang bertentangan dengan ajaran iman. Realita kehidupan dalam masyarakat dunia
modern ini yang banyak ditantang dengan berbagai masalah sehingga terjadi pula
berbagai pelanggaran dan tindakan yang merusak nilai-nilai kehidupan, relasi sosial
dan mendatangkan dosa. Terjadi tindakan kriminal seperti pembunuhan, perampokan,
pemerkosaan, penipuan, human trafficking, korupsi, narkoba dan lain-lain. Tindakan
ini merupakan tindakan yang melanggar Hak Asasi Manusia (HAM), karena
menyangkut hak asasi dan nyawa manusia yakni hak yang dimiliki oleh setiap
manusia. Hak asasi manusia itu berasal dari kodratnya sebagai manusia, bukan
pemberian dari pemerintahan (Harsono, 1995). Oleh karena itu, mereka yang
merampas hal atas hidup, kemerdekaan dan keamanan orang lain (Tinenti, H., Siono,
Y., & Ola, 2022).

| Warga di lembaga pemasyarakatan adalah sebutan untuk para narapidan/ atau dalam penelitian
ini akan disebut juga dengan Warga Binaan.
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Tindakan pelanggaran hak asasi manusia disikapi oleh Gereja khususnya dalam
Konsili Vatikan II, yang terungkap dalam konstitusi pastoral dengan judul Gaudium
et Spes. Dalam dokumen yang diterbitkan pada tahun 1965 itu pemimpin Gereja
Katolik dari scluruh dunia menegaskan hal-hal berikut: 1) Karena bersumber dari
kodrat manusia sebagai makhluk yang bermartabat, maka hak-hak asasi manusia
bersifat universal dan tak perah boleh diganggu gugat oleh siapa pun (R.
Hardawiryana (Penerjemah), 2004). Gereja mendukung hak-hak asasi manusia,
namun menolak paham yang salah tentangnya; Gereja menolak paham yang salah
tentang ofonomi manusia, yang menyatakan bahwa dapat dan boleh lepas dari
hukum-hukum Allah (R. Hardawiryana (Penerjemah), 2004). Gereja medukung jika
ada individu yang melakukan pelanggaran hukum, maka ia wajib dibina dan
dibimbing. Pembinaan ini menjadi tugas dan tanggung jawab Gereja, secara khusus
pembinaan sebagai bentuk perhatian dan peduli bagi mereka yang sedang menjalani
masa hukuman melalui sebuah Lembaga Pemasyarakatan.

Seturut pendapat, di atas di Indonesia Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 32 tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan
Pemasyarakatan, Pasal § dikatakan bahwa Perawatan Rohani merupakan hak setiap
Narapidana. Pembinaan rohani di Lembaga Pemasyarakatan biasanya diberikan oleh
pertugas seperti: pastor, suster, penyuluh dari dari Kementerian Agama dan petugas
di lembaga pemasyarakatan. Kehadiran petugas pastoral bagi para warga binaan
menjadi penghiburan di mana mereka merasa diperhatikan, Oleh karena itu, baik
petugas maupun warga binaan, keduanya berusaha menghayati ajaran Yesus Kristus
untuk saling memperhatikan dan saling mengasihi, sebagaimana amanat Yesus dalam
Injil Matius 25: 36 yang berbunyi; “Ketika Aku telanjang, kamu memberi Aku
pakaian; ketika Aku di penjara, kamu mengunjungi Aku”,

Pada kenyataannya pelayanan dan pemberian hak bagi para warga binaan jauh
kata layak. Lembaga Pemasyarakatan yang scharusnya menjadi tempat pembinaan
para warga binaan yang menjamin keamanan dan tentu tidak menjerumuskan warga
binaan dalam perilaku-perilaku menyimpang dan berlawanan dengan hukum. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena over capasitas seperti yang ditayangkan dalam acara
Kompas TV (Berebut Oksigen di Balik Jeruji (2) - YouTube) seperti analisa yang
buat dalam tayangan tersebut: Kapasitas Normal daya tampung penjara yaitu:
126.099 orang sedangkan Jumlah penghuninya: 255.199 orang. Over kapasitas: 102%.

Over kapasitas mungkin akhirnya menjadi hambatan dalam penanganan para nara
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pidana. Hal ini juga yang kemungkinan menjadi penyebab terjadinya kasus-kasus
kekerasan dan penyimpangan antar sesama warga binaan. Persoalannya lainnya yaitu:
kemungkinan juga Gereja belum dengan sungguh mengarahkan perhatiannya secara
nyata bagi para warga binaan. Akhimya berdampak pada tidak adanya perubahan
yang signifikan atau ‘pertobatan’ yang radikal dalam diri para warga binaan, Kedua

pendapat ini tentu yang akan dibuktikan lewat penelitian ini.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan rumusan pendahuluan di atas yang menjadi fokus dari tim adalah;
a. Apakah ada peran dan perhatian Gereja yang signifikan terhadap pelayanan
rohani bagi warga binaan di lembaga pemasyarakatan?

b. Adakah dampak pembinaan rohani yang nyata dalam diri para warga binaan?

3. Tujuan kegiatan
Jika dilihat dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian adalah:
a.  Untuk mengetahui peran dan perhatian Gereja terhadap pelayanan rohani bagi
warga binaan di lembaga pemasyarakatan.

b, Untuk mengetahui dampak dari pembinaan rohani yang nyata bagi para warga
binaan,
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Lembaga Pemasyarakatan

Lembaga Pemasyarakatan adalah wadah atay tempat untuk melakukan
pemininaan bagi mereka yang telah melakukan pelanggaran yaitu para tahan dan
narapidana yang disebut sebagai warga binaan. Di sana mereka dibina sebagai warga
binaan. Di sana mereja dibina secara tertib dan teratur serta diarahkan untuk dapat
memaknai hidup secara positif, Warga binaan selain mendapatkan pembinaan rohani
yang dapat meneguhkan dan menguatkan mental mereka, dibekali berbagai macam
keterampilan, pelatihan dan seminar-seminar sesuai dengan kebutuhan mereka.

Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat pembinaan terhadap warga
binaannya. Hal ini terkandung dalam Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang No.12 Tahun
1995 yaitu “Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah tempat untuk melaksanakan
pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan”. Narapidana atau Warga
Binaan Pemasyarakatan tersebut merupakan sebagian dari masyarakat yang
mendapatkan sanksi atas tindakan kriminalitas yang dilakukannya. Namun, Warga
Binaan tersebut tidak akan pernah terlepas dari peran sertanya dalam terwujudnya
tujuan pembangunan suatu bangsa. Lembaga Pemasyarakatan bertugas untuk
membentuk warga binaannya agar dapat menjadi manusia yang lebih baik,
menyadari kesalahan yang telah diperbuat, dapat memperbaiki diri serta tidak akan
mengulangi tindak pidana yang pernah mereka lakukan sehingga mereka dapat
berperan aktif dalam pembangunan bangsa dan negara. Peran masyarakat juga
sangat diperlukan dalam mendukung pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan dan
juga dalam sikap menerima kembali warga binaan yang kelak berbaur kembali
bersama mereka. Selain itu peranan Petugas Pemasyarakatan sangat menentukan
berhasil tidaknya pembinaan itu dilakukan. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan adalah
membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya,
menyadari kesalahan yang telah diperbuat, memperbaiki diri dan tidak mengulangi
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat
aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga
negara yang baik dan bertanggung jawab. Dan memberikan jaminan perlindungan
hak asasi tahanan yang ditahan di Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah

Tahanan Negara dalam rangka memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan
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pemeriksaan di sidang pengadilan, Serta memberikan jaminan perlindungan hak
asasi tahanan atau para pihak beperkara serta keselamatan dan keamanan benda-
benda yang disita untuk keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan,
dan pemeriksaan disidang pengadilan serta benda-benda yang dinyatakan dirampas
untuk negara berdasarkan putusan pengadilan.

Upaya untuk mewujudkan tujuan Lembaga Pemasyarakatan dilakukan
melalui Pemasyarakatan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 Ayat 1, Pemasyarakatan adalah kegiatan
untuk melakukan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem,
kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem
pemidanaan dalam tata peradilan pidana.

Sistem pemasyarakatan berasumsi bahwa warga binaan pemasyarakatan
sebagai manusia yang tidak berbeda dari manusia lainnya maka sewaktu-waktu ia
dapat melakukan kesalahan atau kekhilafan yang dapat dikenakan sanksi pidana,
sehingga ia tidak harus dikucilkan. Menurut Adi Sujatno, “faktor-faktor yang
menyebabkan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) berbuat hal-hal yang
bertentangan dengan hukum, agama, kesusilaan, atau kewajiban-kewajiban sosial
lain yang dapat dikenakan pidana”.

1.2. Penyimpangan Sosial, Dosa dan Kedoasaan

1.2.1. Penyimpangan Sosial
Penyimpangan sosial atau perilaku menyimpang, sadar atau tidak sadar pernah
dialami atau dilakukan. Penyimpangan sosial dapat terjadi dimanapun dan dilakukan
oleh siapapun. Sejauh mana penyimpangan itu terjadi, besar atau kecil, dalam skala
luas atau sempit tentu akan berakibat terganggunya keseimbangan kehidupan dalam
masyarakat. Paul B, Horton berpendapat bahwa setiap perilaku yang dinyatakan
sebagai pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat disebut
sebagai penyimpangan sosial, Dari beberapa pengertian di atas maka perilaku
menyimpang dapat disimpulkan sebagai suatu perilaku yang dieskspresikan oleh
seorang/ beberapa orang anggota masyarakat yang secara disadari/ tidak disadari,
tidak menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku dan telah diterima oleh

sebagian anggota masyarakat.
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1.2.2. Dosa

Kata ‘dosa’ menunjuk kepada tindakan, perbuatan konkret manusia yang
diindikasikan jelck. Kata yang sama juga menunjuk kepada suatu keadaan tetap,
baik yang discbabkan olch tindakan konkret itu maupun yang menycbabkan
tindakan konkret, Keadaan itu dapat merupakan akaibat bagi orang yang
bertindak, berdosa, tetapi juga dapat menjadi keadaan orang yang diakibatkan
tindakan orang-orang lain. Dengan lain perkataan: kata ‘dosa’ dipakau secara
analog untuk menyebutkan beberapa realitas yang berbeda-beda, meskipun
berkaitan satu sama lain, Analogi ini tidak boleh pernak dilukapan (Groenen,
1989). Dalam hal ini perlu dipahami juga bahwa setiap perilaku manusia
memiliki dampak baik terhadap dirinya maupun sesama. Dalam hubungan
dengan penyimpangan sosial, dosa selain merugikan diri sendiri juga
sebagai bentuk lain dari kesadaran sebagai orang beriman (Tinenti, 2022).

Dosa dalam arti konkret, menurut Alkitab, disoroti sebagai tindakan atau
perbuatan lahir-batin yang menghalangi keselamatan menjadi nyata. Dalam
masyarakat dosa terutama dilihat sebagai gangguan objektif dalam keteraturan
sosio-moral seperti ditetapkan untuk masyarakat itu. Akibat buruk yang
terpancar dari dosa dapat dicegah melalui upacara-upacara tertentu yang
memulihkan keseimbangan dan keselarasan. Manusia secara individu dilihat
sebagai suatu kesatuan bulat pada tekanan pada segi lahiriah, badaniah. Segi
badaniah itulah yang menjadi sarana komunikasi. Karena tekanan itu, maka
individu sebagai pribadi menjadi sekunder sehubungan dengan kelompok
(Groenen, 1989).

Dalam masyarakat strong group-grid, kemalangan yang menimpa
kelompok/ masyarakat mudah dipahami dan dintegrasi serta ditampung.
Kemalangan dipahami sebagai akibat tindakan kelompok atau anggotanya yang
melanggar keteraturan (suci). Tetapi melalui tindakan-tindakan (kultis dan
kurang Iebih magis) kolektif kaitan antar ‘dosa’ dan akibatnya (kemalangan)
dapat diputuskan, Sebaliknya pada suatu masyarakat yang oragnisasinya lemah
dan longgar (week group-grid) ‘dosa tidak diletakkan dalam pelanggaran
objektif keteraturan’ tetapi dalam maksud, niat batiniah orang. Maka
‘kebatinan’, ‘jiwa’ orang perorangan mendapat tekanan dan individu scbagai
pribadi diutamakan dari kelompok. Keteraturan mayarakat dirasakan kurang
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mengikat, kurang mewajibkan secara batiniah anggota-anggota kelompok, Ada
tendensi untuk mereduksikan keteraturan menjadi minimal, sedangkan
kebebasan pribadi diberi tempat luas sekali (Groenen, 1989).

Dalam masyarakat dengan week group-grid tersebut kemalangan kolektif
menjadi problema, Sebab utama individu bertanggung jawab dan pantas
mendapat balasan atas tindakannya. Kemalangan kolektif dicari di luar dirinya
dan di luar kelompoknya. Yang dipersalahkan ialah ‘musuh’ atau pun ‘roh-roh
jahat’. Dalam pendekatan ini berperanlah gagasan (sosial, bukan religious)
‘kambing hitam’ dengan kesalahan yang menyebabkan kemalangan kolektif.
Dalam masyarakat setengah primitif (tetapi dengan week group-grid) tampilah
tokoh-tokoh seperti suanggi, tukang teluh, santet dan sebagainya. Tetapi juga
suatu keclompok minoritas dalam masyarakat itu dapat dijadikan ‘kambing
hitam’ dan biang keladi segala kemalangan. Misalnya kelompok Yahudi/
Kristen dalam masyarakat Yunani-Romawi, kelompok Yahudi dalam
masyarakat Kristen selama berabad-abad dan situasi ini bahkan ada sampai saat
ini (Groenen, 1989).

Situasi kemalangan yang menimpa masyarakat kadang selalu dibahwa ke
ranah suku, ras dan agama tertentu, tidak jarang kelompok-kelompok minoritas
dituduh sebagai pelaku tindak kekerasan. Misalnya: orang asing dicurigai dan
tidak jarang langsung diadili sebagai penculik atau pencuri. Ketimpangan sosial
seperti kemiskinan sering dianggap sebagai akibat utama dari segala tindakan
kejahatan seperti: pencurian, perampokan, dan bahkan pembunuhan. Situasi
masyarakat yang miskin bahkan menjadi ‘kambing hitam’ atas kemalangan
yang terjadi (Tinenti, 2022).

Dalam Alkitab ditemukan paham dosa yang boleh dikatakan ‘sakral’.
Pandangan itu sesuai dengan masyarakat yang mempunyai strong group-grid.
Sedangkan, dalam ilmu agama pandangan itu diistilahkan sebagai ‘dinamis’.
Menurut pemikiran yang melatarbelakangi paham dinamis dan sakral itu
seluruh tata masyarakat ditetapkan sebagaimana adanya Tuhan melalui aturan,
hukum dan larangan terperinci. Inti, pusat serta tumpuan seluruh masyarakat
ialah ibadat (dalam arli yang sangat luas). Semua terpancarkan dari dan
berpusatkan pada ‘ibadal’ dengan aturan dan larangan (Groenen, 1989). Ibadat

dapat diartikan juga dengan kegiatan iman atau kegiatan rohani, dengan
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demikian dosa hanya dapat dipahami sebagai relasi yang rusak jika seseorang
bisa disadakan lewat kegiatan iman yang rutin dan berkelanjutan.

Dengan demikian dosa menjadi lawan kebenaran (tsedeqah). Tsedeqah
berkaitan dengan ‘kesclamatan’ (syaloom). Tsedeqah (Kata Ibrani) berartil
perbuatan, tindakan yang melayani relasi yang ada, melayani ‘keselarasan’.
Tsedeqah berperan dalam perjanjian, yaitu: relasi yang ditetapkan dengan
Tuhan yang masuh hubungan khusus dengan umat (manusia). Oleh karena itu,
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dapat berbicara tentang ‘kebenaran’
(1sedeqah, dikaiosyne) Allah (Bdk, Yes 46: 13; 56:1; 45: 24; Maz 22:32; 24:5;
69:28; 98:2; 103:17; Rm 1:17; 3:5.21.25-26).

1.2.3. Manusia dalam Tantangan Dunia (akibat dari pelanggaran sosial dan dosa) >
(Pastoral Keluarga Hal 9-12)

Dalam era modern ini manusia dihadapkan dengan berbagai kebutuhan ekonomi

yang mendesak. Hal ini tentu memaksa orang untuk berjuang bertahan hidup,

yang lain memakai keahliannya yang didapatkannya lewat pendidikan formal.

Mereka yang minimnya pendidikan bekerja keras dengan mengandalkan fisik

seperti para petani tradisional, para buruh, dan lain sebagainya. Serta, ada pula

yang terpaksa harus melakukan penyimpangan dalam tatanan sosial perampokan,

terlibat dalam perdangan narkoba, human trafficking dan kejahatan lain yang
merugikan bahkan pembunuhan. Hal ini disebabkan karena beberapa hal:

].l'

Materialiasme

Materialisma adalah paham yang mengutamakan kehidupan materi atau
mendewakan materi. Materialisme bisa dibedakan menjadi: materialisme
filsafat: (abad VI SM di Yunani), berusaha menerangkan terjadinya alam
semesta tanpa mengacu pada suatu kekuasaan Pencipta yang melampaui
alam bendawi. Materialisme dialektis: Karl Marx (1818-1883), mengatakan
bahwa yang bukan bendawi melalui proses dialektis berasal dari materiil
semata-mata. Penerapan materialisme dialektis dalam sejarah akhirnya
menghasilkan materialisme histori yang mau mengembalikan sejarah
kebudayaan, hukum, agama pada proses ekonomi. Materialiseme
antropologis: menyangkal adanya jiwa rohani dan mengandalkan terjadinya
pada proses-proses biokimiawi semata. Materialism prskiis: aliran yang
mengutamakan materi seperti kekayaan dan kenikmatan jasmani; yang

rohani dianggap tidak berguna atau disangkal realitasnya. Materialisme
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praktis ini tersebar luas, tanpa mengenal kelas sosial, Materialisme praktis ini
yang dapat membawa malapetaka khususnya penyimpangan sosial sepeti:
tindak kekerasan demi kebutuhan ckonomi atau tindak amoral yang
merugikan diri seperti pelacuran, korupsi, perdagangan narkoba dan
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, human trafficking dan lain sebagainya
khususnya penyimpangan sosial demi hal ekonomi yang melanggar tatanan
sosial dan hukum (Duka, 2016).

Melalui pandangan-pandangan di atas, kita dapat merumuskan bahwa
materialisme merupakan paham yang menegaskan bahwa tujuan hidup
manusia adalah pengumpulan harta. Harta menjadi ukuran hidup manusia.
Keberhasilan hidup seseorang diukur berdasarkan harta yang dimiliki.
Penekanan hidup pada materialisme berdampak pada penilaian yang keliru
terhadap martabat pribadi manusia. Perlu dighami bahwa martabat pribadi
manusia merupakan gambaran atau citra Allah (Bdk. Kej 1: 27). Itu berarti
nilainya sangat tinggi, melebihi ciptaan lain. Dengan demikian manusia
adalah tujuan hidup seluruh kerja dan bukan objek dari kerja. Tujuan hidup
manusia bukan materi, tetapi pada kesadaran diri sebagai martabat Allah
yang perlu dilindungi dari berbagai tujuan duniawi. Materi berguna untuk
membantu manusia menemukan dirinya sebagai citra Allah. Paham
materialisme bahwa manusia merupakan pelayan materi atau materi
merupakan ukuran dasar kesejahteraan merupakan pandangan yang harus
ditolak. Sebab manusia adalah penguasa segala ciptaan/ materi bukan
sebaliknya (Bdk. Kej 1:26). Manusi adalah dasar dan tujuan dari kerja bukan
sebaliknya menjadi tujuan keberadaan manusia (Duka, 2016).

Konsumerisme

Aliran yang mempunyai panangan bahwa semua yang diciptakan ini
semata-mata untuk dihabisi, dikonsumsi, termasuk hasil dari IPTEKS.
Hedonisme

Asal kata hedone (Kata Yunani) artinya; nikmat, kegembiraan, Paha
mini menempatkan kenikmatan dan kebahagiaan sebagai tujuan hidup
manusia, oleh karena itu manusia hendaknya hidup dengan suatu cara yang
mendekatkannya pada kenikmatan itu. Hal yang dicari adalah eudemonisme
(kebahagiaan), Kekhasan hedonisme adalah anggapan bahwa orang akan

menjadi bahagia dengan mencari perasaan-perasaan menyenangkan sebanyak
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mungkin dan sedapatnya menghindari perasaan-perasaan yang tidak enak,

Dengan kata lain, carilah nikmat dan hindarilah perasaan-perasaan yang

menyakitkan. Ada 2 (dua) bentuk hedonisme:

a. Hedonisme psikologis: pandangan bahwa, manusia bagaimana pun juga,
perasaan yang tidak enak. Menurut teori ini, di belakang tujuan-tujuan
yang luhur (seperti menegakkan kebanaran dan keadilan) dan motivasi-
motivasi suci (seperti hendak menyebarkan iman kepercayaan
agamanya) motivasi manusia yang sebenarnya adalah mencari nikmat
belaka. Teori ini tidak pernah yakin bahwa manusia memiliki dorongan
atau motivasi yang luhur dalam hidupnya, tetapi di tengah motivasi
yang luhur itu sebenarnya ada kenikmatan dan kepuasan hawa nafsu
yang dicari,

b. Hedonisme etis: memiliki pandangan bahwa, kenikmatan sangat perlu
tetapu harus tetap berada pada aturan nilai-nilai. Karena tidak semua
kenikmatan punya nilai manusiawi, tetapi demi dirinya sendiri. Untuk
itu hedonisme etis menekankan nilai diri sekedar kenikmatan atau
kepuasan tersebut. Kenikmatan harus dilihat dari nilai yang mau dicari
seperti: nilai estetis, nilai intelektual, nilai seksual, nilai ekomoni, dan
lain sebagainya. Jadi paham tentang hedonis etis, tidak pernah ada
kenikmatan dalam dirinya sendiri, tetapi ia punya nilai yang memberi
makna atau arti lebih dari sekedar kenikmatan (Duka, 2016).

Utilitarisme

Aliran yang menekankan keuntungan harus diupayakan/
diprioritaskan, Segala yang memberi keuntungan harus menjadi prioritas/
pilihan utama dalam hidup. Utilitarisme berasal dari kata Utilis (Kata Latin)
artinya: berguna. Utilitarisme mau menyamakan kebaikan moral dengan
manfaat. Utilitarisme juga dianggap sebagai ‘etika sukses’, yaitu etika yang
menilai kebaikan orang dari apakah perbuatannya menghasilakan sesuatu
yang baik atau tidak.

Dalam konteks moral, utilitarisme menegaskan bahwa suatu tindakan
belum tentu baik dalam arti moral hanya kerena berguna bagi diri sendiri,
jelas dalam dirinya sendiri, Kebaikan moral tidak tergantung pada apakah

tujuan tindakan itu tercapai atau tidak. Hasil tindakan tidak menentukan mutu
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moral tindakan itu, yang menentukan moralnya adalah maksud dan kemauan
nyata si pelaku.

Maksud sesungguhnya utilitarisme adalah agar kita semua selalu
bertindak sedemikian rupa hingga sebanyak mungkin orang dapat sebahagia
mungkin, Maka, utilitarisme adalah suatu etika tertinggi, Utilitarisme
menegaskan bahwa kita harus bertindak sedemikian rupa sehingga
menghasilkan akibat baik sebanyak mungkin dan sedapat-dapatnya
mengelakkan akibat-akibat buruk. Yang khas dari utilitarisme adalah bahwa
akibat-akibat baik itu tidak hanya dilihat dari kepentingan si pelaku sendiri,
tetapi dari segi kepentingan semua orang yang terkena akibat oleh tindakan si
pelaku. Dengan kata lain utilitarisme tidak lagi termasuk kelompok etika
egois. Utilitarisme bersifat universal, artinya ia mengaku adanya kewajiban
terhadap semua orang (Duka, 2016),

Prinsip utilitarisme: Pertama; manusia wajib berusaha selalu
menghasilkan kelebihan akibat-akibat baik yang sebesar-besarnya terhadap
akibat-akibat buruk jika bertindak. Misalnya: berbohong, menurut moral
tradisional, bohong itu tidak boleh. Utilitarisme menentangnya, menurut
paham ini bohong hanya dilarang karena akibat-akibatnya lebih jelak dari
pada akibat-akibat kalau orang mengatakan yang benar. Jika akibat dari
berbohong akan lebih baik dari pada akibat kebenaran, kita bolch atau wajib
berbohong, Kedua; utilitarisme bersifat universal, karena yang menjadi
norma moral bukanlah akibat-akibat baik bagi si pelaku itu sendiri saja,
tetapi akibat-akibat baik itu bagi seluruh dunia. Utilitarisme menuntut
perhatian terhadap kepentingan semua orang yang terpengaruh oleh akibat
tindakan itu, termasuk kepentingan si pelaku itu sendiri, Berbeda dengan
egoism etis, utilitarisme membenarkan bahwa pengorbanan kepentingan atau
nikmat sendiri demi orang lain dapat merupakan tindakan yang secara moral
bernilai tinggi (Duka, 2016).

Seluruh gejala dan kecenderungan tentu dapat merusak tatanan sosial
seperti relasi manusia dengan sesamanya. Sikap Gereja: mengutuk
materialisme mentalis yang merusak martabat manusia sebagai gambaran
Tuhan. Bagi Gereja materialisme, konsumerisme, hedonisme psikologis apa
pun dalam kenyataannya menghancurkan martabat manusia sebagai pribadi

rohani, menyangkal Sang Pencipta dan dunia akhirat. Materialisme praktis,

13



konsumerisme dan hedonisme psikologis mengakibatkan martabat dan hak
asasi sesama manusia tidak dihiraukan dan menimbulkan manipulasi,
penghisapan golongan lemah, korupsi dan perbedaan tajam antar golongan
masyarakat menurut kekayaan (Duka, 2016).

1.24, Warga Binaan juga Sakit dan Mederita

Manusia terpanggil untuk bergebira. Namun demikian setiap hari
mereka mengalami banyak bentuk penderitaan dan sakit. Gereja berusaha
untuk berbicara kepada mereka yang mederita baik yang sakit dan di penjara
dengan kata berikut; “kalian yang ditelantarkan dan disingkirkan ke pinggir-
pinggir masyarakat; kalian yang sakit, orang-orang cacat, yang miskin dan
lapar, kaum migran, dan para tahan di penjara pengungsi, penganggur, anak-
anak terlantar, korban perang, korban kekerasan: Gereja mengingatkan kalian
bahwa dia berbagi penderitaan dengan kalian. Dia membawa kalian kepada
Tuhan, yang pada gilirannya menggabungkan kalian dengan sengsara-Nya
yang membawa penebusan. Kalian dibawa pada kehidupan di dalam cahaya
kebangkitannya. Kami memerlukan kalian supaya mengajar seluruh dunia
apa sesungguhnya cinta itu, Kami mau berbuat apa saja yang mungkin
supaya kalian dapat menemukan tempat kalian yang tepat di dalam Gereja
dan di dalam masyarakat” (II, 1989).

Dalam konteks dunia yang tidak terbatas seperti penderitaan manusia,
kita sekarang memalingkan perhatian kita kepada mercka yang di penjara,
Tuhan mengalamatkan panggilannya kepada setiap orang dan kepada semua
orang. Bahkan mereka yang di penjara pun diutus pergi sebagai pekerja-
pekerja di dalam kebun anggur Tuhan. Beban berat yang melelahkan badan
anggota-anggota dan menghilangkan ketentraman jiwa sekali-kali tidak
membebaskan seseorang dari bekerja di dalam kebun anggur itu. Sebaliknya
malahan orang sakit terpanggil supaya berpartisipasi di dalam pertumbuhan
Kerajaan Allah dengan cara baru dan bahkan berharga.

Kata-kata rasul Paulus patut menjadi pendekatan kepada kehidupan atau,
malah lebih baik lagi, memancarkan sinar yang memungkinkan mereka
melihat makna rahmat di dalam situasi mereka sendiri: “ Di dalam
dagingku aku melengkapi apa yang kurang dalam sengsara Kristus demi
kepentingan tubuh-Nya yaitu Gereja” (Kolose 1; 24). Justru dalam

mencapai kesadaran ini, rasul itu terangkat ke dalam kegembiraan: “Aku
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gembira dalam penderitaanku demi kepentingan kamu” (Kol 1; 24).
Dengan cara yang sama banyak orang yang di penjara menjadi pembawa
“kegembiraan yang diilhami oleh Roh Kudus di dalam banyak
kesengsaraan” (1 Tes 1: 6) dan saksi-saksi kebangkitan Yesus (II, 1989).
Gereja harus berusaha menemui mereka secara istimewa pada jalan
penderitaan. Di dalam pertemuan ini manusia ‘menjadi jalan bagi Gereja’,
dan inilah salah satu jalan yang paling penting. Pada saat ini penderitaan
perorangan merupakan jalan Gereja sebab pribadi itu, pertama-tama
merupakan jalan Kristus sendiri, yang ialah Orang Samaria Yang Baik
‘tidak bejalan lalu’, tetapi “merasa iba hati terhadap dia, pergi
mendekatinya...membalut luka-lukanya...merawat dia” (Luk 10: 32-34).
Dari abad ke abad persckutuan Kristen telah menyatakan dan
mengkomunikasikan kasihnya yang penuh penghiburan. Hal ini terjadi
melalui tekad yang tidak mengenal lelah (II, 1989).

Ajaran ini tentu mengamanat kepada umat Gereja secara keseluruhan
sekaligus menjadi salah satu landasan bagi umat Katolik untuk tetap setia
melakukan pewartaan serta mengarahkan perhatian dan pandangannya
kepada mereka yang di penjara. Sekaligus menjalankan amanat Injil
‘ketika Aku di penjara kamu melawat aku’ (Bdk. Mat 25: 36-40).

1.3. Ajaran Gereja Katolik tentang Pewartaan Injil bagi kaum Marginal

Ajaran Gereja di bawah ini sebenarnya sebagai penguatan dan peneguhan bagi

umat Katolik agar berani melakukan perbuatan mulia dalam dunia modern yang

minim akan rasa iba dan peduli. Untuk akan dibahas beberapa point penting yang

terdapat dalam Ajaran Sosial Gereja:

EC

Mewartakan Injil adalah Tugas Gereja

Usaha mewartakan Injil kepada orang-orang zaman sekarang khususnya
bagi mereka yang di penjara, yang diteguhkan oleh harapan tetapi
sekaligus sering ditimpa oleh rasa takut dan gelisah. Gereja mendorong
umat beriman dalam misi mereka selaku pewarta Injil. Di masa
ketidakpastian dan kekaburan ini umat beriman menunaikan tugas itu
dengan cinta kasih, semangat dan kegembiraan yang makin besar (R.
Hardawiryana (Penerjemah), 1999), Perhatian Gereja dalam pewartaan

Injil tidak terbatas pada ruang, golongan dan kelompok orang tertentu.
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1.3.2.

1.3.3;

Melainkan pewarta Gereja harus menjakau juga mereka yang
terpinggirkan sepertinya mereka yang di penjara. Pelayan rohani yang
dengan setia melakukan tugas pewartaan bagi para warga binaan adalah
tugas mulia. Pelayan rohani yang melakukan pendampingan rohani di
penjaran merupakan ‘penyambung lidah’ dan karya Kristus (Duka, 2013).
Isi Amanat Injil (530)

Dalam amanat yang diwartakan oleh Gereja tentu terdapat banyak unsur.
Penyajiannya banyak tergantung situasi yang berubah-ubah. Unsur itu
sendiri juga berubah, Akan tetapi ada isi yang hakiki, pokok utama yang
tidak dapat diubah atau diabaikan tanpa secara serius mengurangi hakikat
pewartaan Injil sendiri. Mewartakan Injil pertama-tama memberi
kesaksian secara sederhana dan langsung akan Allah yang diwahyukan
oleh Yesus Kristus dalam Roh Kudus; memberi kesaksian bahwa dalam
Putra-Nya Allah mencintai dunia. Bahwa dalam sabda-Nya yang
menjelama Ia telah menciptakan segala sesuatu dan memanggil manusia
untuk menerima hidup kekal (R. Hardawiryana (Penerjemah), 1999).
Pewartaan Injil selalu juga akan mencakup sebagai dasar, pusat dan
sekaligus puncak dinamismenya. Pewartaan yang jelas, bahwa dalam
Yesus Kristus, Putra Allah yang menjelama, yang wafat dan bangkit dari
kematian, keselamatan ditawarkan kepada semua orang termasih bagi
para pendosa dan bahkan mereka yang dihukum di penajara,

Allah Pembela Kaum Marginal

Menghadapi dunia zaman sekarang yang ditandai dosa berat
ketidakadilan, kita mengakui tanggung jawab kita maupun
ketidakmampuan kita mengatasinya atas kekuatan sendiri. Situasi seperti
ini mendorong kita untuk mendengarkan dengan kerendahan hati yang
terbuka amanat Allah, yang menunjukkan kepada kita langkah-langkah
baru kea rah tindakan demi keadilan di dunia.

Dalam Perjanjian Lama Allah mewahyukan Diri kepada kita sebagai
Pembabas kaum tertindas dan Perangkul mereka yang di penjara. Ia
menuntut dari manusia iman akan Dia dan keadilan terhadap sesamanya.
Hanya bila kewajiban-kewajiban keadilan dipatuhi, Allah sungguh diakui
sebagai Pembebas kaum tertidas dan para narapidana (R, Hardawiryana
(Penerjemah), 1999).
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134,

Sifat-sifat Pewartaan Injil

Sekarang sering dikatakan bahwa abad ini haus akan keaslian. Tanda-
tanda zaman itu hendaklah menjadikan kita waspada atau lantang tetapi
selalu dengan tegas kita ditanya: benarkah anda sungguh mengimani apa
yang anda wartkan? Benarkah anda hayati apa yang anda imani? Lebih
dari sebelum ini kesaksian kehidupan merupakan syarat pokok, supaya
pewartaan sungguh efektif. Justru Karena itulah dalam arti tertentu kita
bertanggung jawab atas kemajuan Injil yang kita wartakan (R.
Hardawiryana (Penerjemah), 1999),

Dunia membutuhkan pewarta-pewarta Injil untuk berbicara kepadanya
tentang Allah, yang mereka sendiri harus mengenal dan menyapa dengan
akrab, seoalah-olah mereka dapat melihat tidak nampak. Dunia
memerlukan dan mengharapkan dari kita kehidupan yang ugahari,
semangat doa, cinta kasih terhadap siapa saja, khasnya terhadap mereka
yang dina dan terpinggirkan, ketaatan dan kerendahan hati, sikap lepas
bebas dan pengorbanan diri. Tanpa ciri kekudusan itu, kita akan
mengalami kesukaran menyentuh hati manusia modern, Kata-kata itu
menghadapi risiko percuma saja dan mandul. Tanda kesatuan antara
semua orang Kristiani sebagai jalan dan upaya pewartaan Injil.
Perpecahan di kalangan umat Kristiani merupakan kendala yang gawat,
yang merintangi karya Kristus sendiri,

Setiap pewarta Injil diharapkan menghormati kebenaran, Khususnya
karena kebenaran yang dipelajari dan disampaikannya tidak lain kecuali
kebenaran yang diwahyukan, dank arena itu partisipasi dalam kebenaran
yang diwahyukan, dank arena itu pewarta Injil hendaklah seorang pribadi,
yang bahkan dengan menyangkal diri dan menderita senantiasa mencari
kebenaran, yang harus disalurkan kepada sesama. Suatu tanda cinta kasih
ialah kepdulian menampaikan kebenaran dan mengantar umat kepada
kesatuan, Tandanya yang lain ialah dedikasi untuk mewartakan Yesus
Kristus tanpa reserve atau mundur (R. Hardawiryana (Penerjemah),
1999).
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1.4, Pembinaan Rohani
Tamba Tugas-tugas professional
Menjadi pewarta Injil ada tugas mulai dan juga butuh komitmen yang kuat, tidak
hanya membutuhkan kemauan tapi juga tekad yang kuat. Pewarta Injil
merupakan tugas yang menuntut profesional,
Pembinaan Rohani dapat dimengerti bila kita mengerti lebih dahulu definisi
tentang pembinaan. Pembinaan rohani atau juga biasa disebut bimbingan rohani,
dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan dengan tujuan membantu
seseorang untuk tumbuh dan berkembang dalam iman, Tujuan lanjutnya yaitu
agar dapat mencapai hidup rohani yang lebih baik dengan membaharui diri sikap,
perilaku yang dapat diwujudkan dalam keseharian hidupnya. Pembinaan rohani
yang merupakan bentuk pewartaan yang menjadi tugas Gereja untuk memelihara
dan mengembangkan iman umat. Pembinaan rohani yang akan dibahas dalam
tulisan ini adalah pembinaan rohani warga binaan pada lembaga pemasyarakatan
di wilayah Kalimantan Barat. Pembina rohani bagi warga binaan tentu harus
memiliki: 1) pengetahuan serta keterampilan yang terspesialisasi, 2) pelayan atas
kebutuhan dasar manusia, 3) komitmen terhadap kepentingan orang lain, 4)
tatanan yang bertanggung jawab. Berikut adalah pembahasannya:
1) Pengetahuan serta keterampilan yang terspesialisasi,
Pembina rohani adalah seorang pastoral, ia juga bisa disebut katekis dalam
situasi tertentu, Pelayan pastoral ditandai dengan banyak spesialisasi,
Bimbingan rohani, misalnya, adalah salah satu kekhasan pastoral yang
membutuhkan pengetahuan tentang tradisi rohani dan dinamika
perkembangan rohani, termasuk keahlian dalam hal mendengarkan dengan
aktif pengalaman iman seseorang. Seorang katekis memiliki spesialisasi lain
yang tidak hanya menuntut ilmu pengetahuan tentang tradisi rohani tetapi
juga keahlian pedagogis untuk mengkomunikasikan pengetahuan ini dengan
cara yang sesuai dengan iman dan perkembangan moral si pelajar.
Spesialisasi seorang pembimbing rohani menuntut pengetahuan tentang
dinamika pastoral dan pertumbuhan antar pribadi dan keahlian yang bisa
membantu sehingga memungkinkan seseorang untuk bertumbuh dalam

keluhuran dan kebebasan (Gula, 2009).
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2)

3)

Tugas khusus pelayan pastoral adalah menjadi manusia yang berkompeten
secara teologis, khususnya dalam refleksi teologis. Namun, ini tidak berarti
bahwa pelayan pastoral harus menjadi teolog yang lengkap secara akademik.
Pelayan atas kebutuhan dasar manusia,

Profesi-profesi muncul untuk melayani kebutuhan dasar manusia yang pasti
dijumpai jika kita hidup sebagai manusia sentuhnya. Dalam arti iut, etika
profesi berakar pada kebaikan umum. Bagi kesejahteraan bersama,
masyarakat perlu mempunyai orang-orang yang memiliki peran-peran khusus.
Secara umum, dapat dikatakan bahwa pengobatan kesehatan, hukum
melayani keadilan, pendidikan melayani pengetahuan, dan pelayanan
memenuhi kebutuhan akan keselamatan melalui pengembangan misi Gereja.
Menurut Konsili Vatikan 11 (Lumen Gentium No. 1), misi Gereja adalah
dengan Tuhan, dan kesatuan seluruh umat manusia. Pelayan-pelayan pastoral
dengan cara yang berbeda-beda, berperan khusus dalam Gereja dengan
menjadi diri. Pelayan pastoral memberikan sumbangan kepada misi ini
melalui: a) pewarta sabda, b) perayaan sakramen-sakramen, ¢) kesaksian
akan Injil melalui hidup kemuridan, dan d) memberikan pelayanan kepada

mereka yang memerlukan (Gula, 2009).

Komitmen terhadap kepentingan orang lain,

Tugas pelayan pastoral adalah mengesampingkan minat pribadi supaya dapat
semakin memberikan pelayanan bagi mereka yang membutuhkan.
Berkomitmen terhadap kepentingan orang lain juga berarti bahwa praktik
pelayanan kita bisa dinilai secara moral dan tidak hanya secara teknis. Kita
bisa saja sangat terampil sebagai pengkhotbah, guru, atau pegawai
administrasi, namun kita bisa saja kurang memiliki keutamaan dengan tidak
bersedia membantu orang lain, dengan menolak membuka pintu, surat, atau
telepon, dengan mengutamakan diri sendiri, dengan menolak untuk berjumpa
dengan orang-orang supaya tidak dikontrol, dengan mendiskriminasikan
umat dan hanya melayani kelompok tertentu saja, atau dengan tidak berminat
terhadap usaha mewujudkan keadilan di dalam komunitas (Gula, 2009).
Ketika kita lebih memperhatikan kepentingan-kepentingan orang lain dari

pada kepentingan kita, kita menjadi sejalan dengan orang lain dari pada
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4)

kepentingan kita, Kita menjadi sejalan dengan Yesus Kristus yang berbelas
kasih bagi mereka yang terluka dan dengan kesatuan-Nya dalam semangat
dan tindakan. Pelayanan dengan model perjanjian mendukung komitmen
terhadap orang lain dengan tidak hanya mengusahakan kewajiban-kewajiban
minimal sebagaimana dirumuskan dalam perjanjian atau kontrak, Hubungan
perjanjian memberi ruang bagi mereka yang berahmat dan yang tak
diharapkan. Sisi lain dari pelayan pastoral adalah self care (perawatan diri)
yang sesuai. Jadi, pelayan pastoral memelihara kesehatan fisik, emosional,
sosial, dan spiritual. Ini berarti memberikan waktu untuk berolah raga, santai,
hari-hari kosong, liburan, retret, membangun pertemuan, bimbingan rohani
dan berobat. Perlu dihindari, hal-hal seperti penyalahgunaan alcohol dan
obat-obatan. Perlu juga pelayan pastoral menyadari tanda-tanda tingkah laku
dan suasana hati yang menunjukkan kondisi keschatan kita yang kurang baik
(Gula, 2009).

Jika kita bisa memenuhi kebutuhan disi sendiri, maka kita memilki energi
yang cukup untuk memerhatikan orang lain. Tapi, inilah bagian sulit, sebagai
orang yang profesional kita harus hati-hati dalam memenuhi kebutuhan diri
yang ada di luar pastoral kita. Kalua tidak, dengan mudah kita dapat
mengalihkan relasi pastoral justru bagi kepentingan diri kita sendiri.

Tatanan yang bertanggung jawab.

Tatanan yang bertanggung jawab artinya bahwa sescorang yang profesional
mengatur diri mereka dengan menetapkan tolok ukur untuk bertindak, dengan
memantau koleganya menurut tolok ukur itu, dengan memindahkan atau
mereformasikan mereka yang performanya berada di bawah standar. Situasi
yang dapat dipertanggungjawabkan adalah suatu cara mewujudkan keadilan
dalam komunitas. Ciri keempat ini berhubungan dengan kewajiban moral
untuk mengintegrasikan tolok ukur dalam tindakan, untuk mematuhi tolok
ukur-tolok ukur itu dan untuk saling bertanggung jawab (Gula, 2009).
Adanya tatanan yang bertanggung jawab mengindikasikan adanya organisasi
profesional khusus yang menetapkan kualifikasi dalam penerimaan anggota
baru, kurus-kursus persipan, standar kompetensi untuk memberikan lisensi,
struktur untuk meninjau dengan cermat, langkah dan sanksi displiner untuk
mengontrol tingkah laku yang menyimpang, Nilai dan standar profesi

umumnya diungkapkan dalam suatu kode etik. Ketiadaan kode etik
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mengandaikan bahwa para anggota telah menginternalisasi nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang dianut oleh suatu profesi (Gula, 2009).

Pelayan pastoral yang tidak memenuhi ciri-ciri professional dianggap
mengecewakan. Pelayan-pelayan awam memiliki standar yang disahkan
secara resmi untuk pengakuan, pemberi mandat, dan penanggung jawab
publik. Pelayan pastoral diharapkan mempunyai pemahaman teologis yang
kompeten dan mempunyai keterampilan untuk mengadakan refleksi teologis.
Kita melayani keperluan-keperluan religius masyarakat, dengan setia
menghadirkan tradisi Gereja; dan harus memberi perhatian kepada orang-
orang lain guna memberikan pelayanan kepada mereka. Perbedaan besar
antara pelayan pastoral dan profesi lain terletak dalam kepemilikan kerangka

tanggung jawab (Gula, 2009).

1.5. Tujuan dan Manfaat Pembinaan Rohani bagi Warga Binaan

Pada dasarnya kegiatan pembinaan dilaksanakan untuk memperdalam iman tentu

dengan tujuan lainnya yaitu mengubah kepribadian ke arah yang lebih baik.

Tentu dengan harapan bahwa agar pribadi yang dibimbing menghasilkan

perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang dimaksud dapat berupa

bertambahnya pengetahuan, keahlian dan perubahan sikap. Oleh karena itu
pembinaan rohani bagi warga binaan dilaksanakan dengan tujuan antara lain:

a. Untuk membantu warga binaan memiliki tanggung jawab dan
mempertahankan nyala api iman dalam hati Jjangan sampai padam;

b. Untuk memberi daya kehidupan berkat roh kehidupan yang mengajak kita
menuju ke kesucian. Ini berarti kita mestinya senantiasa bertumbuh dalam
iman pengaharapan dan kasih (Prasetyo, 2000). Oleh sebab itu warga binaan
diharapkan tetap bertumbuh dalam iman, pengharapan dan kasih,

¢. Melalui pembinaan iman warga binaan diteguhkan dalam iman melalui
pewartaan sabda yang mereka terima seperti yang diserukan oleh rasul Paulus
dalam suratnya kepada jemaat di Korintus 5: 1 yang berbunyi; “dan sekarang
saudara-saudara, aku mengingatkan kamu kepada Injil yang akau beritakan
kepadamu dan yang kamu terima, dan yang dalamnya kamu teguh berdiri”.

Pembinaan rohani bermanfaat untuk membantu setiap pribadi memiliki tanggung

Jawab dan memeprtahankan nyala api iman dalam hati Jangan sampai padam,

sebab itu permandian kita menuntut suatu kesetiaan dan pembaharuan bahkan
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1.6.

(2

memberi daya kehidupan berkat roh kehidupan yang mengajak kita menuju ke

kesucian. Ini berarti kita mestinya senantiasa bertumbuh dalam iman,

pengharapan dan kasih. Menurut teori ini maka kami melihat manfaat pembinaan
rohani bagi warga binaan antara lain sebagai berikut:

a) Kegiatan pembinaan rohani sebagai salah satu kesempatan bagi warga binaan
untuk mendapatkan peneguhan dan perhatian yang mengajak mereka untuk
terbuka merefleksikan diri, menyadari dan menerima diri dalam situasi dan
kondisi yang mereka jalani.

b) Melalui pembinaan rohani, iman warga binaan tetap terpelihara dan
bertumbuh yang membantu mereka untuk tabah, sabar dan teguh dalam
menjalani masa hukuman di mana mereka kehilangan kemerdekaan.

¢) Melalui peminaan rohani warga binaan lebih terbuka untuk saling bebrbagi

pengalaan satu sama lain, dan saling meneguhkan (Prasetyo, 2000).

Aspek-aspek Pembinaan Rohani Warga Binaan

Kegiatan pembinaan warga binaan tidak dapat disamakan dengan kebanyakan
orang dan harus menggunakan prinsip-prinsip pembinaan narapidana. Ada 4
(empat) komponen penting dalam membina warga binaan yaitu: a) Diri sendiri
(warga binaan); b) Keluarga (anggota keluarga inti atau keluarga dekat), c)
Masyarakat (orang-orang yang berada di sekeliling warga binaan [ada saat masih
di luar Lembaga Pemasyarakatan, bisa masyarakat biasa, pemuka agama atau
pejabat setempat), d) Petugas (petugas kepolisian, pengacara, petugas kerohanian,
petugas sosial, petugas Lembaga Pemasyarakatan dan Hakim) Komponen-
komponen ini sangat dibutuhkan untuk membantu proses dan tercapainya tujuan

pembinaan rohani (Harsono, 1995).

Konseling Pastoral sebagai Metode Pembinaan Rohani bagi Warga Binaan

Seperti Paulus yang dulu memakai angernya untuk membenci bahkan membunuh
sesamanya, sekarang memakai angernya atas kelemahan-kelemahan pribadinya
(Rm 7: 24-25) untuk lebih menaklukan dirinya pada Kristus. Sehingga
kegiatannya untuk Injil dan perasaannya terus berutang tidak membuat dia self-
blaming dan self-hatred (mempersalahkan dan membenci dirinya sendiri) tetapi
justry mendorong dirinya untuk self-improving (membuktikan kemenangannya di

dalam Kristus). Kesadaran akan dosa dan kelemahannya melakukan pemberitaan
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Injil dan kerelaannya memikul segala aniaya, Ini adalah proses penaklukan diri
sampai mati yang didorong oleh argumennya atas kelemahan dan dosa yang
bercokol dalam dirinya. Bagi Paulus “tidak mengkin kemenangan Kristus
menjadi nyata dalam dirinya, jikalau kuasa dagingnya dibiarkan hidup dan
menghambat pekerjaan Kristus” (Charles V. Gerkin, 1992). Menolong para
warga binaan untuk melihat persolan (faktor pencetus konflik) dari kaca mata
lawannya (empaty, understanding, lisening). Bisa dimulai dengan belajar
mengekang diri, lambat bicara, memberikan jawaban dengan lembut, dan
sebagainya (Susabda, 2011).

Dalam pendampingan rohani para warga binaan hendaknya diarahkan ke hal-hal
berikut:

1.7.1. Pertobatan

Pertobatan adalah masalah terumit yang melibatkan setiap aspek dalam

hidup manusia. Barangkali karena rumitnya atau kurangnya pengetahuan

dalam bidang ini, banyak pendamping rohani yang cenderung untuk
melupakan dan tidak mengabaikan persoalan sekitar pertobatan.

Pertobatan, khususnya sudden covesion di mana secara mendadak

seorang mengalami perubahan dalam hidupnya, terjadi oleh karena

“peristiwa peruban” dalam otak orang yang bersangkutan.

Pertobatan mendadak bisa terjadi karena oleh karena way out dan

unresolved conflicts (konflik-konflik batiniah yang tidak terselesaikan)

yang selama ini dideritanya. Anton Boisen menyebutkan tentang tiga
macam reaksi yang berbeda dari orang-orang di tengah keputuasaan
mereka menghadapi konflik-konflik batiniah yang tidak terselesaikan:

a. Withdrawal dan menyerah untuk berjuang,

b. Delusions, projecting blame to other and self deception (bertingkah
laku sesuai dengan pikirannya yang tidak normal, mencari-cari
kambing hitam dari persoalannya atau mencoba melakukan penipuan
pada diri sendiri. Atau dapat juga tingkah laku anti sosial (seperti
kejahatan-kejahatan) dan bahkan sakit jiwa banyak dialami oleh
banyak orang, meski pun mula-mula sebagai cara menyelesaikan

konflik saja.
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1.7.2.

1:7:3-

1.7.4.

¢. Coba mengorganisir kehidupannya. Di sini seorang siap melakukan
dan mengalami pertobatan, tanggal menanti saatnya yang tepat saja
(Susabda, 2011).
Kesembuhan Ilahi (Pastoral Konseling Hal 233)
Kesembuhan ilahi merupakan satu fenomena yang sulit dimengerti, yang
menimbulkan berbagai sikap ambivalent di antara orang-orang Kristiani.
Satu pihak orang-orang Kristen umumnya sadar bahwa ‘tidak’ setiap
penyakit dari orang beriman akan disembuhkan, tetapi pihak lain
‘kebutuhan’ untuk sembuh sering kali memaksa orang-orang Kristen
untuk mencari segala macam upaya yang bisa diterima untuk dapat
sembuh.
Gejala kesembuhan Ilahi bisa terjadi oleh karena beberapa hal: a) great
expectancy atau keinginan yang besar untuk sembuh; b) karena sugesti,
misalnya lewat nada suara doa; ¢) covesion reaction (reaksi pertobatan)
(Susabda, 2011).
Spiritualitas Katekese sebagai Pegangan Bagi Pembina Rohani
Spritialitas katekese bertujuan melihat dan mengerti, menyadari dan
menghayati jiwa, semangat atau roh berkatekese. Secara umum isi dari
katekese adalah ‘menampilkan dalam diri Pribadi Kristus seluruh recana
kekal Allah yang mencapai kepenuhannya dalam Pribadi (Kristus) itu’.
Katekese terhadap warga bianaan hendakanya mereka diarahkan pada
Kristus atau Kristus menjadi pusat (Kristosentris). Artinya dalam
berkatekese seorang Pembina rohani boleh saja memakai banyak cerita
namun tetap tujuan utamanya adalah Kristus sebagai teladan dan contoh.
Dalam katekese yang dilakukan kepada warga binaan, tujuannya adalah
mereka merasa terhibur, artinya para Pembina rohani menyampaikan
warta gembira. Tidak sebaliknya membuat warga binaan merasa
pendampingan rohani sebagai rutinitas yang membosankan (Petrus
Turang, Silvester San, Dominikus Saku, Frans Kopong Kung, Vincentius
Potokota, Frans Lebu Raya, Semara Duran Antonius, Hubertus Leteng,
Gerulfus Kherubim Pareira, Martin Chen, 2012).
Evangelisasi Baru dalam Konteks Kemiskinan (Cura Animarum Hal 143)
Dalam ‘dunia konsumerisme’ modern, kaum terpinggirkan khususnya

mereka yang di penjara tidak mendapatkan perhatian apa lagi
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1.7.5;

1.7.6.

penghargaan, Sebaliknya mereka sering dianggap sebagai kendala
bahkan ‘sampah’ ketika telah bebas nanti. Mereka dianggap sebagai
kendala yang menghambat kemajuan dan perkembangan bangsa. Mereka
tidak produktif, dianggap tidak memiliki kemampuan atau keahlian.
Namun bagi Allah, mereka ada di hati-Nya., Mereka adalah kepedulian
utama bagi Allah, tetapi perwujudannya tergantung pada kerjasama bebas
dari manusia. Perhatian kita harus menjadi peduli nyata yang menyertai
pemberdayaan hidup para warga binaan (Petrus Turang, Silvester San,
Dominikus Saku, Frans Kopong Kung, Vincentius Potokota, Frans Lebu
Raya, Semara Duran Antonius, Hubertus Leteng, Gerulfus Kherubim
Pareira, Martin Chen, 2012).

Menyangkal Diri sebagai Bentuk Perubahan (Pembentukan Diri-Pasda
Hal 68)

Menyangkal diri adalah bentuk lain dari pembentukan diri, pembentukan
diri bisa dimulai dari Pembina rohani itu sendiri sebelum disalurkan
kepada warga binaan. Untuk menjalankan tugas sebagai pekerja dan
pelayan pastoral terjadi pertama dan utama dengan memulai dari diri
sendiri. Pribadi adalah alat yang diperlukan setiap hari untuk karya-Nya,
karena itu perlu membentuk diri sendiri sehingga sesuai dengan tujuan
jabatan dan panggilannya.

Unsur-unsur pembentukan diri terdiri dari: a) menyangkal diri; b)
mempertobatkan diri; ¢) pengembangan dri; d) mengenal diri. Kelima
unsur ini merupakan unsur terakhir dan utama. Pembentukan diri berarti
melihat, mengenal yang baik dan yang buruk dalam diri sendiri, sesuai
panggilan dan tugas, di mana kita mengembangkan yang baik dan
menyangkal yang buruk.

Dasar pembentukan diri terdapat dalam Kitab Suci, dalam kata-kata
Yesus sendiri: Siapa yang mau mengikuti Aku harus menyangkal diri dan
memikul salibnya dan datang di belakang saya, mengikuti teladan saya;
kata-kata Yesus di taman Getsemani (Mat 17: 41 dan Luk 22: 40); dan
Jjuga kisah percobaan di padang gurun (Janssen, 1994).

Latihan Rohani Metode Ignasius Loyola (Teologi & Praksis Post Modern
Hal 151)
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Latihan rohani yang ditulis oleh Ignatius dari Loyola (1491-1556).
Kajian tetang pemilihan (Electio) menunjukkan pentingnya tema ini
dalam keseluruhan Latihan Rohani, juga dalam keseluruhan refleksi
teologi Gereja yang paling dasariah. Ada 2 (dua) model latihan rohani:
pertama adalah jalur permenungan: meditasi dan kontemplasi dan kedua
adalah jalur pilihan.

Pertama: membawa bahan-bahan latihan yang pada pokoknya hendak
mengarahkan warga binaan untuk menjalin relasi dengan Yesus Kristus
dan menjadi serupa dengan-Nya. Kedua: mengantar kita kepada prosedur
dan saat-saat pemilihan yang tepat. Latihan rohani menjadi acuan refleksi

untuk pembentukan iman yang lebih baik (Susanto, 1994).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah kombinasi dan gabungan antara dua situasi yang berbeda
yaitu penelitian sosial dan sekaligus penclitian keagamaan Katolik (Penelitian
Pastoral). Dalam dunia riset disebut peneclitian sosial keagamaan. Fungsi dari
penelitian pastoral agar tim peneliti dapat melihat hal-hal yang bersifat rohani dalam
kehidupan sosial warga binaan dan dampaknya nyata dalam prilaku mereka.
Sedangkan, penelitian sosial berfungsi untuk lebih memahami permasalahan-
permasalahan sosial yang dihadapi oleh para warga binaan serta dampak dari
penyimpanan-penyimpangan sosial yang mengakibatkan pelanggaran hukum yang
dilakukan oleh para warga binaan.

Adapun metode penelitian yang dipakai adalah 2 (dua) metode yang dikenal di dunia
reset dan penelitian yaitu metode kuantitatif dan kualitatif. Adapun tujuan dari tim
peneliti menggabungkan 2 (dua) metode penlitian yaitu untuk bisa menutupi atau
meminimalisir kekurangan yang ada pada setiap metode penelitian.
Kedua metode penelitian tersebut akan dikombinasikan dengan metode penelitian
yang tidak biasa yaitu metode penelitian Pastoral. Metode penelitian Pastoral akan
ditempuh lewat 7 (tujuh) teknik Pekerjaan Pastoral yang dikenalkan oleh seorang
misyonaris Katolik yaitu Prof. Dr. P. Jansen CM. Ketujuh teknik tersebut dikenal
dengan Teknik-Teknik Pekerjaan Pastoral, yaitu: 1) Perkenalan Pastoral; 2)
Inventarisasi Pastoral; 3) Bimbingan dan Penyuluhan Pastoral; 4) Musyawarah
Pastoral; 5) Perencanaan Pastoral; 6) Pelaksanaan Pastoral; dan 6) Penilaian Pastoral.
Untuk lebih jelasnya metode penelitian pastoral yang tim pilih tersebut akan
dijelaskan di bawah ini:
6.1. Perkenalan Pastoral
Dalam langkah ini yang akan dilakukan tim peneliti adalah terlibat dalam usaha
pastoral yang dilakukan oleh para pendamping dan pembimbing rohani dalam
melakukan pendampingan terhadap warga binaan di lembaga pemasyarakatan,
Para Pembina/ pendamping rohani merupakan subjek penelitian utama dalam
langkah ini. Lewat tahapan ini tim akan melakukan obsevasi terhadap kerja yang
dilakukan, apakah dijalankan dengan sungguh ataukah hanya sebatas formalitas.
Dalam tahapan ini adapun objek yang diamati adalah jadwal kunjungan,

persiapan yang sifatnya administratif, kedekatan pembina dengan para warga
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binaan, seperti: sejauh apa ia mengenal dan memahami permasalahan yang
dihadapi oleh warga binaan yang di dampinginya.
Usaha ini dilakukan untuk membangkitkan minat, kesediaan dan tekad dari
Pembina atau pendamping rohani agar tidak hanya terdorong karena tugas
melainkan secara menunaikan tugasnya dengan rasa tanggung jawab yang tinggi.
pada umumnya dan sejumlah pelopor pada khususnya, agar terdorong untuk
mulai aktif untuk ikut serta merencanakan dan melaksanakan usaha-usaha
pastoral yang dipersoalkan itu, di dalam praktik.

6.2. Inventarisasi Pastoral;
Inventasisasi di sini dilakukan untuk mengetahui jumlah warga binaan
berdasarkan kasus hukum dan permasalahannya. Misalnya pidana berat, sedang,
dan ringan. Untuk dapat mengetahui tingkatan pidana tersebut tentu tim peneliti
melakukan studi dokumentasi berdasarkan data yang diminta ke pemimpin
lembaga pemasyarakatan atau tokoh lain dalam lembaga pemasyarakatan yang
bisa memberi akses.
Jika telah diketahui, langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh tim peneliti
adalah wawancara ke pendamping rohani, apakah mereka memiliki metode
khusus dalam mendampingi mereka berdasarkan tindakan pidana di atas? Jika
memang ada bagaimana modelnya? Dan scberapa efektifkah?

6.3. Bimbingan dan Penyuluhan Pastoral;
Dalam tahapan ini yang akan dilakukan oleh tim peneliti adalah melakukan
bimbingan atau setidaknya terlibat secara langsung dalam kegiatan
pendampingan rohani. Maksudnya pada tahapan ini tim peneliti akan terlibat
secara langsung di dalam proses pendapingan yang dilakukan oleh para
pendamping rohani, Tentu di dalamnya tim akan terlibat sebagai peneliti yang
mengamati proses pendampingan tersebut. Hal ini akan dilakukan jika mendapat
ijin dan akses dari petugas di lembaga pemasyarakatan. Tujuan dari terlibat
dalam bimbingan dan penyuluhan ini adalah untuk mengamati seberapa efektif
proses pendampingan yang dilakukan olech para pendamping rohani. Adapun
indikator untuk mengukur kefektifan kegiatan tersebut antara lain: a) persiapan
atau materi serta penguasaan materi dari dari Pembina rohnai; b) kedekatan
emosional dari Pembina rohani dengan para warga binaan (misalnya: mengetahui
nama mereka); ¢) kesediaannya dalam mendengarkan para warga binaan,

6.4. Musyawarah Pastoral;

28



Musyawarah dilakukan antara tim peneliti dengan para Pembina rohani terkait
apa-apa saja yang menjadi kekurangan ketika melakukan pelayanan di lembaga
pemasyarakatan, harapan-harapan mereka scbagai pelayan pastoral di lembaga
pemasyarakatan, serta solusi yang tepa guna dapat memberi pelayanan yang
maksimal terhadap para warga binaan.

6.5. Perencanaan Pastoral;
Perencanaan Pastoral dilakukan untuk mempelajari kemungkinan-kemungkinan
yang bisa saja terjadi dalam proses pendampingan pastoral. Dalam tahapan ini
tim peneliti akan melakukan penelitian kepada para warga binaan tentang apa
yang mereka harapkan dari pendampingan rohani yang merupakan hak yang
wajib diberikan negara lewat lembaga pemasyarakatan. Dalam tahapan ini tim
peneliti akan menyediakan angkat yang berisi daftar pertanyaan untuk diisi oleh
para warga binaan,

6.6. Pelaksanaan Pastoral; dan
Pelaksanaan pastoral merupakan usaha dari tim peneliti untuk menghasilkan buah
atau hasil berupa produk yang dapat berguna bagi pendamping rohani di lembaga
pemasyarakatan. Produk ini nanti bisa dipakai sebagai pegangan untuk
pendampingan warga binaan.

6.7. Penilaian Pastoral.
Penilaian pastoral merupakan langkah terakhir dalam penelitian yaitu untuk
menilai keefektifan pelayanan rohani yang terjadi di dalam lembaga
pemasyarakatan. Dalam penilaian ini tim peneliti akan menyebarkan angket
kepada para petugas di lembaga pemasyarakatan dan para Pembina rohani yang
ditugaskan di lembaga pemasyarakatan.
Dalam penilaian pastoral ini juga tim akan menyebarkan angket untuk mencari
opini yang berkembang di masyarakat terkait pemberian hak-hak kepada para
terpidana. Untuk masyarakat, adapun indicator yang di nilai yaitu: setujukah jika

para terpidana mendapat hak yang sesuai? Sctujukah dengan hukuman mati? DIL.
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BAB 1V
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Proses dan Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa tahap:

1. Tim peneliti berkoodinasi dengan bagian Sekretariat Sekolah Tinggi Agama
Katolik Negeri Pontianak untuk membuat Surat Ijin Penelitian ke Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM agar bisa mendapat ijin penelitian di
penjara-penjara yang menjadi target penelitian. Namun, pada kenyataannya
Surat [jin dari Tim Peneliti tidak pernah ditanggapi;

2. Sehingga tahap selanjutnya yaitu: Tim Peneliti berkoordinasi dengan pelayan
rohani agar bisa masuk ke dalam penjara waktu pelayanan rohani dilakukan.
Cara ini akhirnya berhasil; dan

3. Tim Peneliti pun bisa masuk ke lokasi penelitian untuk melakukan penelitian.
Penelitian dilakukan terhitung sejak Minggu, 16 Juli 2023 s.d. Rabu, 26 Juli
2023.

Pelaksanaan penelitian dilakukan di beberapa lokasi penjara dengan
melibatkan para narapidana atau para tahanan sebagai subyek penelitian atau

sebagai sumber wawancara. Rincian sebagai berikut:

Tabel 1
Waktu dan Tempat Penelitian
No. Waktu Lokasi Jumlah Responden Jumlah
Penelitian Penelitian Tahanan
Katolik
I | Minggu 16 | Rumah 3 Orang 90 Orang
Juli Tahanan (Katolik dan

(Rutan) Pria Kristen

Dewasa Kelas Protestan)

I1 B Pontianak Tidak ada
rincian pasti
berapa jumlah
Katolik.

2 | Senin, 17 | Lembaga 3 Orang 5 Orang
Juli 2023 Pembinaan
Khusus Anak

30



(LPKA)
Sungai Raya/
Lapas  Anak
Pontianak

3 | Rabu,

Juli 2023

19

Lembaga
Pemasyarakat
an  (Lapas)
Perempuan
Kelas 11 A
Pontianak

5 Orang

20 Orang

26-27
2023

4 | Rabu-Kamis

Juli

| Singkawang

Lembaga
Pemasyarakat
an  (Lapas)
Pria Dewasa
Kelas II B

5 Orang

+ 10 Orang

Selain wawancara dengan para narapidana Tim Peneliti juga melakukan

wawancara dengan para pelayanan Rohani yang berjumlah 2 (dua) orang, yaitu:
: Fransiskus Edy, OP
: Ordo Awam Dominikan

: 17 Tahun

1. Nama

Asal Lembaga

Lama Pelayanan di Penjara
2. Nama

Asal Lembaga

Lama Pelayanan di Penjara

: Arianto Ari

: Penyuluh Non-PNS Kemenag

:+ 3 Tahun

Dalam perencanaannya Tim Peneliti juga akan melakukan wawancara

dengan perwakilan dari Gereja Katolik untuk mencari tahu peran dan

keberpihakan Gereja terhadap kaum marginal khususnya mereka yang di penjara.

Namun karena keterbatan waktu dan kesibukan tokoh Gereja yang ingin

diwawancara maka pelaksanaan wawancara terhadap pihak Gereja belum

terlaksana, Namun Tim Peneliti merasa bahwa data yang didap sudah cukup untuk

diolah menjadi suatu temuan ilmiah terkait ‘Peran Serta Gereja Terhadap

Pembinaan Rohani Dan Dampaknya Terhadap Warga Lembaga Pemasyarakatan

Kalimantan Barat’.
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4.2, Kondisi Umum

Secara umum proses pelaksanaan penelitian dilakukan terhadap para
narapida di penjara. Kategori penjara yang menjadi lokus penelitian dari Tim
Peneliti ada 2 (dua) Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) dan Rumah Tahanan
(Rutan).

Secara garis besar Lapas adalah tempat hunian para tahanan yang telah
mendapat putusan hukum dari Pengadilan. Sedangkan, Rutan adalah tempat
titipan tahanan dari Polisi, Hakim dan Jaksa. para tahanan ini biasanya masih
dalam proses sidang di pengadilan. Namun, dalam kenyataannya yang Tim
Peneliti temui adalah kebanyakat para tahanan yang ada di Lapas pun masih
banyak yang dalam tahap menunggu keputusan sidang. Atau sebalik, di Rutan
banyak juga tahanan yang bukan titipan namun telah mendapat keputusan hukum
tetap dari Pengadilan.

Saat wawancara dengan Pembina rohani hal ini dikarenakan minimnya
sarana dan prasana khususnya lokasi penampungan bagi para narapidana, yang
terjadi adalah over kapasitan. Sehingga, harus mereka penguhini Lapas namun
terpaksan harus ditahan di Rutan dan sebaliknya. Hal ini Tim Peneliti ketahui
setalah melakukan wawancara dengan Pembina Rohani di Pontianak yaitu bapak
Fransiskus Edi, menurutnya:

“Rutan itu: rumah titipan; titipan polisi, titipan jaksa, titipan hakim, (harusnya setelah
putusan hukum keluar dari pengadilan mereka dipindahkan ke Lapas. Karena di Rutan

daya tampungnya hanya 150 orang. Namun isinya di Rutan Pontianak 1000 lebih. Hampir

semua penjara di Indonesia over kapasitas”.

Saat pelayanan Rohani di Lapas atau Rutan misalnya ketika pelayanan
rohani dari pihak Katolik misalnya: diikuti juga oleh umat dari Gereja Kristen
Protestan. Sebaliknya juga jika ada pelayanan dari pihak Kristen Prostenstan maka
umat Katolik pun hadir dalam pelayanan itu. Alasnnya karena: para tahanan
merasa butuh dengan pelayanan rohani. Namun di satu sisi juga Tim Peneliti
mendapat informasi bahwa pelayanan rohani itu wajib diikuti oleh para
narapidana karena merupakan kewajiban dan aturan dari pihak pengelola penjara

sebagai salah satu kriteria penilaian bagi para narapidana jika ingin
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menjadapatkan remisi atay bebas bersyarat, Seperti yang diungkapkan oleh

Responden II salah ketika wawacara di Lapas Perempuan Kelas IT A Pontianak

‘Alasan kami harus ikut pelayanan Rohani walaupun itu dari pihak Kriten Protestan karena
diwajibkan oleh pihak Lapas. Jika tidak rutin mengikuti pelayanan rohani maka akan
dipersulit untuk mendapatkan bebas bersyarat. Karena setiap ada pelayanan rohani maka
ada pengisian daftar hadir. Daftar hadir itu sebagai salah satu kriteria penilaian untuk para

nara pidana”.

Kondisi dan bangunan tempat ibadah, pada umumnya di keempat lokasi
yang tempat penelitian gadung tempat ibadah yang dipakai oleh umat Katolik
dipakai juga oleh umat dari Kristen Protestan. Jadi hampir tidak ada pembedaan
dari pihak pelayanan penjara terhadap 2 (dua) kelompok agama ini. Karena pada
dasarnya Kristen kedua aliran agama ini sering disama-samakan. Kapel tempat
dibadah di beberapa lokasi seperti di Lapas Perempuan dan LPKA Anak
merupakan swadaya dari Gereja Katolik Keuskupan Agung Pontianak, Sedangkan,
di Rutan merupakan swadaya atau sumbangan dari umat Katolik baik di dari

dalam Rutan Maupun umat Katolik Keuskupan Agung Pontianak.

Menurut hasil wawacara Tim Peneliti awaknya tampat ibadah di Rutan Pria
Dewasa Pontianak tidak terurus. Bahkan pernah dilarang oleh petugas penjara
agar ibadah atau aktivitas rohani tidak boleh dilaksanakan karena sering terjadi
penyalahgunaan tempat. Seperti hasil wawancara dengan pelayan rohani bapak
Fransiskus Edi:

‘Awal pelayanan gedung yang dipakai untuk pelayanan rohani sangat kumuh, tidak ada
corpus, tidak perlengkapan liturgi, dan bahkan petugas sipir tidak memperbolehkan para
napi untuk menggunakan gedung tersebut. Alasanya dari petugas yaitu mereka sering
menyalahgunakan gedung tersebut. Misalnya: merokok, pacaran, karena dulu dj Lapas dan
Rutan ada juga blok untuk wanita. Jadi perempuan dan laki-laki bisa bertemy saat

pelayanan rohani di gedung tersebut’.

Namun, lama-kelamaan karena sering dikunjungi gedung kapel akhirnya
bisa dipugar, diperbaiki dan ditampar sarana-sarana pendukung untuk mendukung

aktifitas rohani di kapel tersebut. Lebih lanjut menurut informas; dari bapak
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Fransiskus Edi terkait keterlibatan Gereja Katolik dalam menyediakan tempat

yang layak untuk ibadah bagi para narapidana yaitu:

Kapel di LPKA Sungai Raya/ Lapas Anak Pontianak dan Kapel di Lapas
Perempuan Kelas II A Pontianak dibangun oleh pihak Gereja yaitu Keuskupan
Agung Pontianak. Sedangkan di Kapel di Rutan Pria Dewasa Kelas II B Pontianak
merupakan hasil sumbangan dari umat dan swadaya dari para narapidana.
Sedangkan di Pria Dewasa Kelas II B Singkawang disiapkan oleh pihak pengelola

penjara,

Penghuni Rutan dan Lapas umumnya karena kasus pidana: seperti kejahatan
seksual, kasus narkoba, tindak pidana korupsi, Kasus ITE. Tim Peneliti hanya
fokus pada para narapida yang beragama Katolik. Secara umum Tim Penelitia
tidak mendapatkan data atau angka yang valid terkait berapa jumlah tahanan
Katolik yang ada di Lapas maupun Rutan. Namun menurut hasil wawancara dapat
digambarkan sebagai berikut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Responden 1]

di Rutan Pria Dewasa Kelas IT B Pontianak yaitu;

‘Jumlah kita di sini kurang lebih 90 orang tahanan yang beragama Katolik dan Protestan.
Tapi yang aktif itu sekitar 45 orang’.

Ketidakpastian angka ini karena tidak pembedaan dan pembedaan dari pihak
penjara dan pengelola penjara cenderung menyamakan antara Kristen Protestan
dan Katolik. Sehingga dalam buku absens;j atau daftar hadir pun tidak begitu jelas

pembagian dan pemmisahan antara Kristen Protestan dan Katolik.

Di Lapas Perempuan Kelas I A Pontianak jumlah tahanan Katolik ada 20
orang. Di LPKA Sungai Raya/ Lapas Anak Pontianak Jumlah penghuni Katolik
ada 5 orang. Sedangkan, di Lapas Pria Dewasa Kelas II B Singkawang jumlah
tahanan Katolik berjumlah; di atas 10 orang,

Sedangkan kasus hukum yang dihadapi oleh para narapidana cukup
bervariasi:
I. Di LPKA Sungai Raya/ Lapas Anak Pontianak: dari 5 orang penghuni Katolik

2 kasus perdagangan narkoba dan 3 orang lainnya kasus pelecehan seksual.
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2, Pria Dewasa Kelas 11 B Singkawang: wmumnya kasus pelecehan dan
kekerasan seksusal.
3. Lapas Perempuan Kelas II A Pontianak: Kasus ITE, perdagangan narkoba dan
kasus penipuan, serta kasus korupsi.
4. Rutan Pria Dewasa Kelas II B Pontianak: perdagangan narkoba dan kasus
penipuan, serta kasus korupsi.
Para narapidana umumnya terbuka dengan kasus apa yang mereka hadapi.
Manurut Tim Peneliti bukan karena mereka bangga dengan apa yang mereka
lakukan namun bentuk keterbukaan itu bagian dari kejujuran dan konsekwensi

mengapa mereka harus tahan.

4.3. Data Hasil Penelitian

Ada beberapa indikator yang menjadi titik fokus dari penelitian ini untuk
mengetahui  ‘Peran Serta Gereja Terhadap Pembinaan Rohani dan
Dampaknya Terhadap Warga Lembaga Pemasyarakatan Kalimantan Barat’.
Fokus penelitian pada penilitian ini yaitu: Dampak Pembinaan Rohani terhadap
para narapida. Berikut hasil paparan penelitian yang penulis dapat di lapangan.
4.3.1 Pembina rohani
4.3.1,1 Penghayatan Pembina Rohani Selama Melayani Penjara,

Dari kedua pelayan rohani yang diwawancara secara umum memberi
Jjawaban yang berbeda. Namun, secara garis besar Tim Peneliti dapat simpulkan
bahwa pelayanan mereka di penjara semata-mata karena panggilan jiwa dan
pengapdian kepada Gereja. Seperti jawaban bapak Fransiskus Edi, menurut beliau
pelayanan yang dilakukan untuk menjalankan 4 (empat) pilar dari Ordo Domikan
(karena beliau adalah anggota dari Ordo Dominikan Awam). Keempat pilar itu
antara lain; 1) Hidup doa; 2) Studi; 3) Komunitas; dan 4) Pewartaan, Pelayanan di
penjara yang ia lakukan untuk menghidupi semangat dari pilat yang keempat yaitu:

Pewartaan.

‘Kalau boleh saya cerita sedikit, a... inikan bukan pribadi sebanarnya. Kami dari ordo
Dominikan, istilahnya ini bukan karya atas nama pribadi. Di ordo Dominikan kami

menghidupi 4 pilar: 1) Hidup Doa; 2) Studi; 3) Komunitas; dan 4) Pewartaan. Dalam
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pelayanan: ind, menghidupi pilar pewartaan () tadl, Alasan knml memilih pelayanan ke
penjara? Jadi, setalah kami Hihat-lhat kolau d1tempat Inin misaloyn dulu kami jugn wempal

tourney ke daernh-daerah termyntn banynk kelompok-kelompok yong okt di situkan,'

Selain itu menurut belinu pelayanan di penjoran jarang, mendapat perhation
dari. Gereja atau pelayan-pelayan dii Gerejn Katolike Apa lagi menurut beliau
penjara itu memiliki image yoang menakutkan sehingga tidak semua orang berani

melayani di sana.

“odmage penjaraitu adalah tempat yong mennkutkan, munkin ini yang menyebabkan
pelayanan di penjaran agak minim dan kurang mendapat perhatian dari pihak Gereja, Nah
terus kami pikir, mungkin kalau di penjara ini pasti joranglah, Akhirnya memang, kami
Jjajaki. Waktu itu kami pertama kali pelayanan di Rutan, Memang setelah Kita datang, waktu
mo... bersurat itu mereka bilang Gereja Katolik sudah 3 tahun tidak ada pelayanan di sini.
‘Dan kami mau cari, kami ndak tahu mau hubunginya siapa? Kebetulan Bapak datang ya

kami sambut baiklah (tanggap petugas penjara)’,

Sebagai informasi bahwa bapak Fransiskus Edi ini adalah pelayan rohani
yang bertanggung jawab melayani di Rutan dan Lapas di Kota Pontianak sejulah 5

(lima) titik lokasi pelayanan.

Sedangkan, menurut bapak Ariyanto Ari beliau bertanggung jawab terhadap
pelayanan di Lapas Singkawang. Menurut beliau, pelayanan yang dia lakukan
tidak semata-mata untuk mengejar kebutuhan duniawi. Fokus pelayanannya lebih
pada ke pelayanan rohani demi pemenuhan kebutuhan rohani dari para tahanan.

Serta psikologi dari para narapidana. Seperti yang beliau tandaskan:

‘Kalau saya pribadi sih tidak melihat dari hal-hal duniawinya hanya benar-benar ke rohani.
Jadi saya senang aja pak, ya bahagia aju. Saya belajor mengahayati kondisi psikologi orang-
orang di sini seperti apa melalui pendekatan iman sebagai dasar utama. Schingga pelayanan

saya di sini bukan beban malah asik dan seru’.

Berdasarkan jawab-jawaban dari kedua di atas maka Tim Peneliti
berkesimpulan bahaw, para pelayan rohani dengan tulus dan sedia mau merelakan
waktunya demi pelayanan bagi mereka di penjara. Tanpa mengharapkan imbalan

jasa dan dari pihak mana pun.

36

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

4.3,1.2, Metode Pembinaan Rohani Diterapkan Oleh Pembina Rohani
Motode pembinaan rohani umumnya yang diterapkan adalah sama di
beberapa lokasi atau penjara yang Tim Peneliti kunjungi. Seperti: Perayaan
Ekaristi, Ibadah Sabda Tanpa Imam, Doa Rosario. Seperti yang disampaikan oleh
bapak Arivanto Ari. Menurut beliau yang ia lakukan dalam pelayanan rohani bagi
mercka yang di penjara adalah:
*Saya memberi pendalaman Kitab Suci, Renungan, Ibadat Sabda, Cara membaca Kitab Suci
(saat BKSN). Rosario, intinya pelayanan yang saya lakukan mengikuti mengikuti Kalender
Liturgi dan Misa. Sering juga kami melibatkan kelompok kategorial untuk turut serta dalam

pelayanan rohani di penjara seperti: kelompok Legio Maria dan Wanita Katolik Republik
lindonesia (WKRI)'.

Sedangkan menurut bapak Fransiskus Edi, pelayanan yang dia lakukan tidak
hanya pelayanan yang sifatnya rohani terkadang juga pelayanan konseling dan
pelayanan berupa materiil. Hal ini disebabkan karena kebutuhan para narapina
vang mendesak dan tidak ada yang bisa membantu mereka kecuali si pelayan
rohani.

Seperti yang ia ungkapkan ketika diwawancara oleh Tim Peneliti:

*Dulu kami cuman kepikiran hanya ibadah dengan misa (Perayaan Ekaristi). Hanya itu saja
kita dulu pertama Kali. Ternyata seiring berjalannya waktu... ternyata dia berkembang.
Salah satu contoh ada Warga Binaan baru masuk penjara, itu ndak lama jika itu suami ndak
lama istrinya menjaukan cerai atau scbaliknya. Nah... biasanya mereka ndak bisa kemana-
mana tuh... akhimya ke kita (pelayan rohani) kah; konseling kah atau apa! Ya kita bantu,
bantu baik ke tentu ke suaminya yang tadi gundah gulana tadi sudah dipenjara dicerai lagi;

kemudian ke pihak istri. Kadang-kadang kita ngobrol apa masalahnya!’

Pernyataan beliau di atas ketika ia mendapingi narapidana yang digugat
cerai secara sipil oleh istrinya. Ini hanyalah salah satu kasus keluarga yang
dihadapi oleh para narapidana di penjara. Selain itu menurut beliu juga ia pernah

membantu dalam finansial, Seperti ungkapan beliau berikut:
*Seperti kemarin ada warga binaan kita itu orang Malaysia, bos besar bandar narkoba. Dulu
mungkin pemah baca di koran yang memasukkan 30 kg sabu. Nah... cerintanya dia sakit,

meninggal! Itu, hari itu 2 yang meninggal sama-sama bandar narkoba sama-sama dari
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Malaysia; 1 di Lapas 1 di Rutan. Saya ni... dihubungi teman-teman dari Rutan, dia bilang: ‘pa
Ed tolong doakan ada warga binaan sudah di ruang jenzah Sudarso, tolong doakan’.

Nah... itukan ada pikiran kita kan! Pergilah kami doakan, nah setelah kami doakan dia
diproses Komjen Malaysia juga proses. Sudah diantar pulang.

Pas saya mau pulang, kebetulan ada warga binaan kita yang sudah bebas itu dia bilang: ‘pa
Ed... tolong doakan yang 1 lagi® loh itu sipa? ‘itu ada warga binaan kita dari Lapas’ trus
masalah kita gimana ni? ‘nah itu dia, kami sudah tanya pihak Lapas, dia bilang: mereka ndak
tanggung jawab karena ndak ada biaya untuk dipulangkan’ trus Komjen Malaysia? ‘katanya
mereka juga tidak ada uang nce... untuk urus mereka’ Lah... yang ngurus siapa? Ia kan?
Kalau Cuma doa saya bisa bantu urus, trus untuk yang biayanya apa? Kan semua harus
ditanggung kita!

Waktu itu kita perlu dana sekitar 25 juta untuk sewa mobil, beli peti, apa semua-semualah, ia
kan!. Ini... jadi sorong tarik kan. Ini urusan siapa gitu lho...! Kok jadi kita pula yang harus
mikir gitukan, nah kemudian saya ingat dia ini punya kelompok waktu masuk, waktu di Rutan
itu saya ingat. Kemana kelompok dia dulu nih... saya bilang! ‘a... mereka udah pindah semua
di Lapas pa Ed...".

Ok... saya cari mereka di Lapas nah saya cari mereka di Lapas. Singkat cerita mereka masih
kenalkan! “‘Gimana pa Ed, apa yang kami bisa bantu?’ a... ini temanmu a... negara kita untuk
mulangkannya tidak tanggung jawab. Malaysia juga tidak tanggung jawab. Jadi kita minta
tolong, dari Komjen Malaysia sudah telfon keluarganya di Malaysia ni... tapi ndak pernah
tersambung. ‘jadi gimana pa Ed...” Kita perlu dana 25 juta untuk ngurus pulannya. ‘Nah...
besok pa Ed ke sini lagi ambil uangnya, nanti kami bantu’.

Besok saya datang lagi ke Lapas dengan Komjen Malaysia, mereka kasikan uangnya 25 juta.
Nah ce... ini uangnnya sudah ada; saya sudah doakan secara Katolik. Nah... sekarang uruslah

warga negara nce... untuk antar pulang.’

Selain dituntut untuk bisa melayani rohani para narapidana seorang pelayan

rohani juga dituntuk untuk berkorban: baik waktu, tenaga, pikiran dan juga
finansial. Perlu disadari pula bahwa mereka para pelayan rohani juga butuh
pelatihan seperti menjadi konselor, namun di sisi lain juga mereka butuh

dukungan dana untuk mendukung aktivitas mereka di penjara.

4.3.1.3. Dampak Pembinaan Rohani

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap Bapak Fransiskus

Edi yang melayani di Lapas Singkawang beliau berpendapat bahwa ada dampak

dari pembinaan rohani khususnya bagi mereka narapidana. Namun merut beliau
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para narapidana Katolik juga lehih tertarik dengan pelayanan rohani yang

dilakukan oleh Gereja Protestan. Seperti yang diungkapkan beliau:

*Ada dampaknya. micalnya ketika hidup di luar kurang terlibat akiif dalam kegiatan gereja
namun ketika ia mulai aktif dalam kegiatan iman. Namun ada tahanan lain yang merasa

nyvaman dengan pelayanan darni pihak Protestan’

Di sat sisi memang ada perubahan khususnya keaktifan namun di sisi lain
para narapidana Katolik tertarik dengan pelayanan dari pihak Gereja Protestan.
Hal ini menjadi tanda tanya, mungkin disebabkan oleh pelayanan rohani Katolik
vang diberikan terlalu monoton dan tidak menarik bagi para narapidana Katolik.

Selain itu menurut narapidana mereka aktif atau hadir dalam kegiatan rohani
karena secbuah keharusan dari pihak penjara. Seperti yang diungkapak oleh
Responden IV di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Pria Dewasa Kelas 1 B
Singkawang:

‘Mengikuti kegiatan rohani ini umumnya kami orang yang sama, karena kesadaran pribadi

Jjuga untuk penuhi aturan di penjara. Karena kita di sini ada absen. Fungsi absen, biasanya

November dirckap untuk tahu berapa umat Nasrani (Katolik atau Protestan) yang semng

ibadah’.

Hal senada juga diungkapkan oleh Rensponden Il di Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Perempuan Kelas 11 A Pontianak:

“Alasan hami harus ikut pelayanan Rohani walaupun itu dari pihak Kristen Protestan Karena
diwagyibhan olch pihak Lapas. Jika tidak rutin mengikuti pelayanan rohani maka akan
dipersulit untuk mendapathan bebas bersyaratl. Karena setiap ada pelayanan robani maka
ads pengisian daftar hadir. Daftar hadir ity sebagai salah satu kriteria penilaian untuk para
narapidane’

Berbicara mengenai dampak  pembinaan rohani ada hal menarik yang
diungkapahan oleh Bapak Fransishus Edi. Menurut beliau ada dampak positit’ dari
pembinaan rohani yang ia lahukan. Dampak itu lebih kepads perkembangan
Gereja Katolik secara kuantitas yaitu ada beberapa tahanan non-Katolik yang
akhimya meminta diri dibaptis. Seperti unghapan beliau berikut:
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‘Puji Tuhan sclama 17 Tahun ini sudah 50 orang yang kita baplis sccara Katolik di penjaran
baik di Lapas Perempuan, Lapas Pria dan Rutan, Kebanyakan mercka datang dari agama

Khonghucu dan Kristen Protestan. Dan biasanya untuk baptisan pelayanan awam meminta

ke imam yang bersedia’.

Selain itu menurut beliau banyak narapidana juga yang mulai terlibat dalam
kegiatan rohani khususnya liturgi. Namun, terlibat yang dimaksud beliau adalah
terlibat secara aktif dalam kegiatan liturgi bukan sekedar hadir. Seperti ungkapan

beliau berikut:

‘Banyak tahanan juga yang mulai aktif secara rohani karena masuk ke penjara misalnya di
luar tidak pernah ke gereja namun ketika di penjara bisa menjadi pemazmur, lector.
Sehingga kalau ada yang tidak sesuai dengan liturgi Katolik pada umumnya harap maklum.
Intinya mereka mau untuk tampil dan ambil bagian dalam liturgi’.

Dari kedua informan ini tentu dapat dilihat bahwa pengalaman menentukan
dampak pelayanan. Misalnya bapak Fransiskus Edi dengan pengalaman
pelayanannya yang sudah 17 tahun tentu tidak bisa dibandingkan dengan Bapak
Arianto Ari yang pengalaman pelayanannya baru 3 tahun. Sehingga Tim Peneliti
berkesimpulan bahwa pengalaman akan sangat menentukan kesiapan dan
kemampuan dari pelayanan. Satu yang perlu diperhatikan bahwa para pelayan
rohani harus dipersiapkan secara matang oleh Gereja. Sehingga proses pelayanan

bagi para narapidana tidak hanya terkesan seperti formalitas belaka.

4.3.1.4. Teknik Konseling Dalam Pelayanan Penajara

Tim Peneliti juga menggali informasi dari para informan khususnya para
pelayanan rohani apakah mereka juga menerapkan teknik-teknik konseling dalam
pelayanan mereka di penjara. Berdasarkan informasi yang tim peneliti dapat
dilapangan para pelayanan rohani pada dasarnya hanya fokus pada pelayanan
rohani seperti doa, ibadah dan perayaan Ekaristi, Pelayanan rohani seperti
Sakramen Tobat sangat jarang dilaksanakan, pendalaman Kitab Suci dan
Konseling Pastoral tidak pernah dilakukan atau tidak ada dalam progress kerja

para pelayan di penajara.
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Hal ini disebabkan karena pada dasarnya mereka tidak dilatih untuk
memberi pelayanan konsling kepada para narapidana. Menurut salah satu
narasumber yaitu bapak Fransiskus Edi pelayanan seperti konseling sangat
dibutuhkan oleh para narapidana. Pada umumnya menurut beliau kebanyakan dari
mercka mendapat kasus gugatan cerai setelah ada di penjara dan sulit
menyesuaikan diri atau bahkan diterima oleh masyarakat ketika bebas. Sehingga

ada vang terjerumus kembali ke dalam permasalahan atau kasus kriminal dan
masuk penjara lagi.

‘Misalnnya pernah ada 1 tahanan yang digugat cerai secara sipil oleh pasangannya. karena
kasusnya sudah sampai ke pengadilan pasangan ini akhirnya pun cerai secara sipil. Ada juga
tahanan yang akhirnya bebas namun mereka akui sangat sulit mendapatkan pekerjaan yang
layak. Sehingga akhimya mereka terjerumus lagi dalam kasus dan permasalahan hukum.
Akhirmya mereka harus masuk ke penjara lagi’.

Menurutnya konseling yang dilakukan bukan karena mampu tapi memang
karena mendesak dan dibutuhkan. Ia akui bahwa tidak mendapat pelatihan dan
pembelajaran sebelumnya terkait teknik konseling seperti apa yang harus
diterapakan bagi narapidana.

‘Konseling yang saya lakukan saya lakukan secara mandiri tanpa mendapat pelatihan
schelumnya’.

Menurut beliau konseling memang sangat dibutuhkan untuk pendampingan
mereka di penjara. Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Arianto Ari:

“Di penjara ini kita bukan hanya melayani rohani saja, tapi juga persoalan-persoalan hidup

mercka. Tujuan utama kami datang ke sini adalah pelayanan secara rohani, namun ketika

waktu senggang kami juga diskusi terkait masalah hidupnya, bercengkrama, bercerita, dan
lain-lain’.

Sejauh yang tim peneliti amati ketika turun ke lokasi penelitian, di setiap
penjara ada rungan untuk konseling namun rungan itu jarang dikunjungi oleh para
narapidana. Menurut para narapidana mereka lebih memilih curhat ke teman dan
saling mengatkan atau ada juga yang lebih memilih untuk sharing ketika ada
pelayan rohani dari pihak Gereja Protestan. Karena ada metode sharing Kitab Suci
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juga yang diteraphan oleh para pelayan dari pihak Gereja Knsten Protestan.
Berikut pendapat pada narapidana: 1) Responden Il di Lembaga Pemasyarakatan

(Lapas) Pria Dewasa Kelas 11 B Singkawang:

‘Dudul termenung. ngobrol sama teman, tiduran’

2) Responden 11 di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Pria Dewasa Kelas 11 B

Singkawang
‘Hiduran kami saat stress ini sambil nunjuk HP. Tapi tolong jangan dibocorkan Permah
waktu ita ketika sava masth ditahan di Sanggau ada tahanan yang bunuh dini. Pengen juga
sharing ke pengalaman iman, seperti di Protestan ada kesaksian iman. Katohk pun kalau
holeh ada seperti itu’.

3) Responden IIl di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Perempuan Kelas [T A
Pontianak:

*Jika ada masalah kami sering menguatkan antar teman. Jadi kami juga butuh konseling™.

Pada dasamya mereka, para narapidana sangat butuh akan pelayvanan
konseling. Hal ini masih belum disadari oleh Gereja Katolik. Para pelayan
sebaiknya juga disiapkan untuk memberi konseling. Hal ini mungkin bisa dimulai
dengan sharing Kitab Suci dalam kaitannya dengan pengalaman hidup atau
Pendalaman Iman dengan Kitab Suci sebagai dasamya. Tentu agar hal ini bisa
berjalan baik, tentu perlu adanya pelatihan bagi para pelayan.

4.3.2. Para Narapidana (Data Belum di olah)

4.3.2.1. Kesan setelah beberapa kali mengikuti pelayanan dan pembinaan rohani
Berdasarkan hasil wawancara dengan para narpidana, um penehn
menemukan bahwa setelah mengikuti beberapa Kali pelavanan dan
pembinaan rohani para narapinda merasahan mantaat yang positit’ bagi
perkembangan rohani maupun  perhembangan  sosial masyarakat di
schitar lapas. Bahkan ada yang mengatahan bahwa pembinaan rohani
bagian dari kebutuhan mereka.  Sebagaimana  petikan  dari  hasil
wawancara dengan beberapa narapidana hetika ditanya apakah ada
manfaal pembinaan rohani bagi mercka, mereka mengatakan;
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1) Responden | di Rumah Tahanan Pontianak

“Jujur, satu-satunya mungkin kalua bolch kami gambarkan di sini. saat
ini kami sedang berada di padang gurun. Jadi oase satu-satunya yang
mungkin sclain komunikasi dengan sesama. istilahnya teman yang bisa
menjadi teman di sinikan ya mudah-mudahan ngak ada musuhnya. teman
semua, Tapi Gereja merupakan suatu oase yang saya pikir bikin, yang
membuat bukan tidak boleh ndak terasa pasti terasa. Tapi yang membuat kita
sampe saat ini masih bisa senyumlah mungkin pa!™

Lebih lanjut dia mengatakan:

“Sangat perlu dan memang kami perlu dan butuhkan sekali; karena
kalau memang nggak ada kegiatan rohani atau pelayanan dari Gereja-gereja
ini atau beberapa denominasi Gereja baik Katolik maupun Kristen Protestan:
kami mungkin, dulu sempat beberapa down ada juga yang sampai. terakhir
kemarin kan ada yang berkonsultasi berkaitan dengan masalah keluarza.
Otomatis mereka itu nggak bisa nyari jawaban mungkin dari ... karena lagi
kusut di sini kan? Entak itu karena: komunikasi dengan keluarganya, atau
masalah lain: akhimya merecka mencari satu-satunya istilahnya a...
pemikiranlah, a... istilahnya sumbang saran atau gimana dari teman-teman
yang ada di Gereja dan memang ada beberapa di sini kan berbagai latar
belakang: ada yang sudah ber... istilahnya yang berkopetensilah ... jadi
akhimya orang-orang yang ada di sini bisa kami anggap sebagai orang tua:
bisa kami anggap sebagai teman yang bisa untuk diajak bicara, akhimya ...
beberapa masalah juga Puji Tuhan ada yang bisa diselesaikan dulu: Ingat
saya: Lai (salah satu tahanan) itu, dia sampai mau bercerai dengan istrinyva
dari pihak Gereja akhimya menyusul ke rumahnya memberikan ya mungkin
pelayanan juga di keluarganya, lewat kunjungan ke sana (keluarga tahanan
istri) dikasi alamat waktu itu, A... akhinya perceraian itu a... tidak bisa
terjadi gitu kan! Tapi a... kemaren di sini karena mungkin Kurang
bersosialisasi, kurang berbicara ada masalah mau cerai diakan? Harusnya
jangan tanda tangan karena istinya masih mau mempertahankan rumah
tangga namun dari pihak-pihak lain; akhinya dia mau tanda tangan aja. .
harunya dia (tahanan) bisa menolak gugatan cerai dengan tidak tanda angan
sural ceral darl pasangannya. *

2) Responden 11 di Rutan Pontianak

“Ya... kalau dibandingkan sclama Kita di luar, Kalau di sini sih
cubuplah. Cuma mungkin! Karena, kalau namanya satu Aeluarga inl Kah
harapan saya: kita di sini dilayani, kalau bisa Aelurga Kita yang ada di
Kampong -hampung, di tempat lain juga dilayani secara secara iman. Karena
mercha juga sangal terpukul dengan kondisi Kita. Jadi menurut saya, pelanan
Gereja juga Kalau bisa sampai ke kelurga-heluarga kami yang ada di luar
Kalau bisa diperhatihan. Karena mercha juga mencrima dampaknya. Jadi
saran saya, Gereja it memperhatihan iman keluarga kami yang ada di
paroki-paroki. Karena sangat berpengaruh di dalam terhadap mental, iman
mercka di dalam menghadapi hidup ini. Ity saran saya!”
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Dari pernyataan-pernyataan mereka tersebut dapat dimaknai
bahwa pelayanan dan pembinaan rohani sangat berguna bagi mereka.
Pelayanan rohani menjadi sumber energi baru dalam menapaki hari-hari
mereka di rumah tahanan. Melalui pembinaan rohani dapat mengisi
ruang kosong dalam diri mereka ketika ada rasa rindu kepada keluarga,

kolega dan sanak saudara.

4,3.2.2, Tanggapan Narapidana mengenai pembinaan rohani di Lembaga

Pemasyarakatan
Pembinaan rohani para narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dilayani
oleh Gereja Katolik, dan ada juga dari Gereja Protestan. Pelayanan dari
Gereja Katolik dilaksanakan oleh kelompok kategorial yang ada di
Keuskupan Agung Pontianak. Kelompok kategorial seperti Wanita
Katolik, Legio Maria, dan yang rutin memberikan pelayanan kepada
para narapidana adalah Konggregasi Awam Ordo Praedicatorum (OP)
yang dikomandani oleh bapak Fransiskus Edy. Selain itu sekali dalam
sebulan serta pada perayaan Natal dan Paskah ada Perayaan Ekaristi.
Beberapa tanggapan dari para narapidana ketika diwawancarai berkenaan
dengan tanggapan mereka atas pembinaan rohani di Lembaga

Pemasyarakatan:
1) Responden I di Lembaga Pemasyarakatan

“Kesan orang Indonesia terhadap situasi di penjara itu seperti
menakutkan dan agak seram, karena kebanyakan orang mengetahui situsi di
penjara itu seperti yang ditampilkan dalam film-film. Namun menurut saya,
setalah masuk ke penjaran situasinya tidak seburuk yang itu. Sering ikut
pelayanan rohani, biasanya di sini pelayanan rohani itu dilaksanakan pada
hari Senin, Rabu dan Jumat. Kalau Katolik hanya 2 kali seminggu,
selebihnya kaml mendapat pelayanan Juga darl pihak Kristen Protestan.
Karena itu keharusan dari Lapas maka kami yang Katolik wajib ikut
walaupun pelayannya dari pihak Kristen Protestan”.

2) Responden 11 di Lembaga Pemasyarakatan
“Alasan kami harus ikut pelayanan Rohani walaupun itu dari pihak

Kriten Protestan karena diwajibkan oleh pihak Lapas. Jika tidak rutin
mengikuti pelayanan rohani maka akan dipersulit untuk mendapatkan bebas
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bersyaral, Karena setiap ada pelayanan rohani maka ada pengisian daftar
hadir. Daflar hadir itu sebagai salah satu kriteria penilaian untuk para nara
pidana. Saya dari Muslim masuk ke Katolik, jadi di penjara saya mulai aktif
untuk kembangkan iman lewat kegiatan rohani jadi sebanarnya pelayanan
rohani bagi saya ini bukan keterpaksaan atau dipaksa oleh pihak Lapas.
Mama saya Mualaf jadi saya ditarik untuk masuk Katolik, sedangkan suami
saya sudali meninggal. Sekatang sayd punya 1 anak (usiannys belum 1 takun)
dan mama yang rawat”.

3) Responden III di Lembaga Pemasyarakatan
“Lewat pembinaan rohani saya menjadi semakin aktif di gereja,

misalnya dulu di lvar tidak pernah jadi pemazmur tapi di sini saya jadi
pemazmur dan membaca Kitab Suci”.

4.3.2.3. Kebutuhan Narapidana akan Pelayanan Rohani (Jika merasa stres dan
tertekan)

Berdasarkan pengamatan tim peneliti, bahwa di Rumah Tahanan

Pontianak, tidak ada ruang khusus untuk bimbingan konseling bagi

narapidana. Jika mereka mengalami tekanan atau stres, para narapidana

hanya bisa berbagi cerita dengan sesama narapidana yang dianggap

cukup dekat dan bisa memahami. Untuk mengetahui apa yang dilakukan

para narapidana ketika mereka mengalami stres atau depresi, tim Peneliti

mewawancarai mereka. Beberapa dari para narapidana mengungkapkan

pengalamannya sebagai berikut:

1) Responden I Rumah Tahanan

“Pasti, Kalua lagi stress temui teman-teman yang menurut saya paling
baik menurut saya temui teman-tcman yang satu frekwensi yang seiman. Jadi
pemikirannya juga nanti lebih cenderung cocoklah dengan apa yang sedang
kita perlukan”,

Lanjut Narapidana |

Memang sih bisa juga komunikasi dengan mungkin dari keluarga yang
lain gitukan? Tapi mungkin, yang saat ini ada di dekat Kita ini ya ... teman-
teman yang ada di sini (Rumah Tahanan).

2) Responden IT Rumah Tahanan
“Paling tidak kita dekat dengan Tuhan, saya masuk di sini kah ada

rencana Tuhan yang lebih besar bagi saya! Saya belajar dari pengikut-
pengikut Kristus, tidak ada pengikut Kristus yang enak-enak sana semua
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pengikut Kristus pasti masuk penjara, Itu yang saya belajar dari Dia, Bahwa
mungkin jalan Tuhan untuk bawa saya ke sini. Jadi inilah salib saya”.

Kebutuhan narapidana akan pelayanan rohani yang dilakukan
hanya sebulan sekali masih sangat kurang. Mereka mengharapkan
pelayanan rohani itu dilaksanakan seminggu sekali, seperi apa yang
diungkapkan oleh para narapidana ketika diwawancarai oleh tim peneliti,
sebagai berikut:

1) Responden I:

Masih kurang, harusnya pelayanan seperti ini seminggu sekali. Ada yang
memang tidak ikut karena malas.

2) Responden II:
Kurang, harusnya sekali seminggu.

3) Responden III:
Kurang, maunya seminggu sekali. Seperti yang Kristen Protestan itu setiap
minggu ada pelayanan.

4.3.2.4. Kebutuhan Narapidana akan Pelayanan Rohani (Arti kebahagiaan)
Mendalami kebutuhan narapidana akan pentingnya pelayanan rohani, tim
peneliti mewawancarai mereka dengan pertanyaan yang agak mengarah
kepada perasaan para narapidana selama berada di Lembaga Pemasyarakatan.

Salah satunya, mereka ditanya tentang arti kebahagiaan;

1) Responden I

“Kebahagiaan itu mungkin saat sudah bebas. Jadi menurut saya bahagia itu
seperti bebas, seperti saal ada di kapel ini. Saat kegiatan pelayanan rohani itulah
saya merasa bebas. Karena di dalam kami dikunci terus. Apa lagi kalau di dalam
penjara itu ruangannya kecil tanpa sckat dan isinya 30 orang”.

2) Responden II:

Responden II mengalakan bahwa kebahagiaan itu dirasakan saat pegang HP.
Sebanarnya HP tidak diperbolehkan tapi kami menggunakannya sembunyi-
sembunyi. (apakah dimasukkan atau bagaimana?)

3) Responden III

“Maunya kembali ke rumah dan kumpul bersama keluarga”,
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4) Responden 1V

“Kami maunya bebas don ketemu keluarga. Namun karena tidak bisa maka
kami larinya ke sini, bahogia itu beginilah (Maksudnya seperti saat hadir di ruang
doa). Jadi snat seperti ini kami bisa menghilangkan rasa stress, bisa bertemu
Tuhan dan teman™,

5) Responden V

“Karena banyak teman di sini, jadinya kayak sclalu terhibur dan merasa
bahagia. Jadi berkumpun bersama teman-teman di sini buat hilang stress”.

4.3.2.5. Perhatian Gereja terhadap warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang peran dan perhatian Gereja Katolik
terhadap pembinaan rohani di Lembaga Pemasyarakatan, tim peneliti lebih kanjut
mewawancari responden.

1) Responden I Rumah Tahanan Pontianak

“Kalau Gergja Katolik, puji Tuhan sudah sangat luar biasa. Sampai kalua bolech
dibilang apa ya...? Kayak semacam, mungkin jadi, jadi semacam panggilan
sendirilah; kalau di dalam pribadi saya ya! Mungkin kalau saya pribadi sampai ada
saya keluar pun nanti ada, ada semacam keinginan tersendiri mungkin belum bisa
saya sampaikan tapi paling tidak itu sudah membuat saya jadi lebih baik™.

2) Responden II Rumah Tahanan Pontianak
“Ya... kalau dibandingkan selama kita di luar, kalau di sini sih cukuplah. Cuma

mungkin! Karena, kalau namanya satu keluarga ini kah harapan saya: Kita di sini
dilayani, kalau bisa kelurga kita yang ada di kampong-kampung, di tempat lain juga
dilayani secara iman. Karena mereka juga sangat terpukul dengan kondisi Kita. Jadi
menurut saya, pelanan Gereja juga kalau bisa sampai ke kelurga-keluarga kami yang
ada di luar kalau bisa diperhatikan, Karena mercka juga menerima dampaknya. Jadi
saran saya, Gereja itu memperhatikan iman keluarga kami yang ada di paroki-paroki.
Karena sangat berpengaruh di dalam terhadap mental, iman mereka di dalam
menghadapi hidup ini. Itu saran sayal”

3) Responden 11 Lapas Perempuan
“Kalau menurut kami ya memberi perhatian, biasa ada kunjungan
misalnya seperti perhatian masalah kebutuhan kami, misalnya dikasi Softex,
sabun misalnya beberapa organisasi memberi kami seperti itu kami merasa
diperhatikan, oh ya masih ada orang yang perduli gitu, jadi bersyukurnya
disitu kemudian siraman rohani ya tentunya itu sangat bersyukur kita ngga
punya pengetahuan dalam bidang rohani disirami dengan itu misalnya.”
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I. PENDAHULUAN

Penjara yang selanjutnya akan disebut dalam tulisan ini dengan Lembaga
Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat di mana
dilakukannya kegiatan untuk melakukaan pembinaan berdasarkan sistem,
kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem
pemidanaan dalam tata peradilan pidana. Hal ini sesui dengan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor: 12 Tahun 1995 khususnya Pasal 1. Lebih lanjut
dalam Pasal 2 ditegaskan bahwa Lembaga Pemasyarakatan yang dibentuk dan
diselenggarakan di Indonesia yaitu untuk membentuk warga binaan menjadi
manusia seutuhnya. Musaheri dalam bukunya tentang Pengantar Pendidikan
dikatakan bahwa manusia setutuhnya adalah: pribadi yang utuh, artinya ada
keseimbangan antara kesehatan jasmani dan kesehatan rohani dan/ mental.

Serta adanya keseimbangan antara daya cipta rasa dan karsa (Musaheri, 2007).

Warga binaan adalah: Narapidana atau orang yang terpidana setelah karena
telah melakukan penyimpangan sosial atau melawan hukum, Atau singkatnya
mereka yang menjalani hukuman di Lembaga pemasyarakatan. Tentunya
mereka tidak lagi memiliki hak yang sama dengan masyarakat pada umumnya.

Walaupun demikian Narapidana tetap memiliki hak namun sifanya terbatas.

Para Narapidana yang selanjutnya dalam tulisan dan penelitian ini disebut
sebagai warga binaan pada dasarnya memiliki hak-hak dari yang wajib
dipenuhi oleh lembaga pemasyarakatan. Hal ini telah diatur dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan
khususnya dalam Bab II Hak dan Kewajiban Tahanan, Anak, dan Warga Binaan.
Dalam ketentuan perundangan-undangan ini hak warga binaan akan pelayanan
rohani pun diakomodasi. Artinya: warga binaan bisa dengan menjalankan

dengan bebas imannya serta mendapat pelayanan rohani yang sesuai dengan

iman yang ia anut.

Pembinaan rohani dapat dimengerti sebagai suatu proses yang dilakukan
dengan tujuan membantu seseorang untuk bertumbuh dan berkembang dalam

iman agar dapat mencapai hidup rohani yang lebih baik dengan membaharui
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diri lewat sikap, perilaku dalam hidup keseharian, Pembinaan rohani juga
merupakan bentuk pewartaan yang menjadi tugas Gereja untuk memelihara
dan mengembangkan iman umat. Dalam pembahasan ini penulis akan fokus
kepada pembinaan rohani bagi warga di lembaga pemasyarakatan. Pembahasan
teori dan fokus penelitia juga lebih difokuskan kepada warga lembaga
pemasyarakatan yang beriman Katolik, walapun tidak menutup kemungkinan

teori yang dipakai juga berlaku untuk umum.

Dasar pemikiran penelitian ini, berakar pada pendapat bahwa: manusia
pada umumnya mendabakan kehidupan yang bahagia, rukun dan damai.
Kehidupan yang demikian akan terwujud bila setiap pribadi sadar dengan
keberadaannya sebagai bagian dari orang lain. Bagi umat kristiani,mengusahkan
persaudaraan yang rukun, damai dan sejahtera adalah suatu kebijakan rohani
sesuai dengan ajaran Yesus Kristus (Bdk. Rm 14: 19). Membina diri dengan
membiasakan dan mengusahakan perilaku yang baik dan kebijakan kristiani
sesuai ajaran Kristus dengan menghormati dan menghargai sesama sebagai
pribadi, ciptaan Allah yang mulia, merupakan suatu keharusan. Kitab Suci
sebagai pedoan hidup umat beriman kristianan menegaskan ajaran ini, seperti
yang tertulis dalam Kitab Suci Perjanjian Lama, Kita Kejadian: “Maka Allah
menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka™ (Bdk.
Kei1:20):

Keluhuran martabar manusia sebagai ciptaan yang paling mulia semestinya
dimaknai dengan cara hidup dan perilaku yang bermartabat pula. Namun umat
manusia yang justru menodai martabat yang luhur itu dengan cara hidup dan
perilaku yang bertentangan dengan ajaran iman. Realita kehidupan dalam
masyarakat dunia modern ini yang banyak ditantang dengan berbagai masalah
sehingga terjadi pula berbagai pelanggaran dan tindakan yang merusak nilai-
nilai kehidupan, relasi sosial dan mendatangkan dosa. Terjadi tindakan
kriminal seperti pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, penipuan, human
trafficking, korupsi, narkoba dan lain-lain. Tindakan ini merupakan tindakan

yang melanggar Hak Asasi Manusia (HAM), karena menyangkut hak asasi dan
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nyawa manusia yakni hak yang dimiliki oleh setiap manusia. Hak asasi
manusia itu berasal dari kodratnya sebagai manusia, bukan pemberian dari
pemerintahan (Harsono, 1995). Oleh karena itu, mereka yang melakukan
pembunuhan, penipuan, korupsi narkoba dan human trafficking telah

merampas hal atas hidup, kemerdekaan dan keamanan orang lain (Tinenti, H.,

Siono, Y., & Ola, 2022).

Tindakan pelanggaran hak asasi manusia disikapi oleh Gereja khususnya
dalam Konsili Vatikan II, yang terungkap dalam konstitusi pastoral dengan
judul Gaudium et Spes. Dalam dokumen yang diterbitkan pada tahun 1965 itu
pemimpin Gereja Katolik dari seluruh dunia menegaskan hal-hal berikut: 1)
Karena bersumber dari kodrat manusia sebagai makhluk yang bermartabat.
maka hak-hak asasi manusia bersifat universal dan tak perah boleh diganggu
gugat oleh siapa pun (R. Hardawiryana (Penerjemah), 2004). Gereja
mendukung hak-hak asasi manusia, namun menolak paham yang salah
tentangnya; Gereja menolak paham yang salah tentang otonomi manusia, yang
menyatakan bahwa dapat dan boleh lepas dari hukum-hukum Allah (R.
Hardawiryana (Penerjemah), 2004). Gereja medukung jika ada individu vang
melakukan pelanggaran hukum, maka ia wajib dibina dan dibimbing.
Pembinaan ini menjadi tugas dan tanggung jawab Gereja, secara khusus
pembinaan sebagai bentuk perhatian dan peduli bagi mereka yang sedang
menjalani masa hukuman melalui sebuah Lembaga Pemasyarakatantanggung
jawab Gereja, secara khusus pembinaan sebagai bentuk perhatian dan peduli
bagi mereka yang sedang menjalani masa hukuman melalui sebuah Lembaga
Pemasyarakatan.

Seturut pendapat, di atas di Indonesia Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 32 tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan
Hak Warga Binaan Pemasyarakatan. Pasal 5 dikatakan bahwa Perawatan
Rohani merupakan hak setiap Narapidana. Pembinaan rohani di Lembaga
Pemasyarakatan biasanya diberikan oleh pertugas seperti: pastor, suster,
penyuluh dari dari Kementerian Agama dan petugas di lembaga
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pemasyarakatan, Kehadiran petugas pastoral bagi para warga binaan menjadi
penghiburan di mana mereka merasa diperhatikan. Oleh karena itu, baik
petugas maupun warga binaan, keduanya berusaha menghayati ajaran Yesus
Kristus untuk saling memperhatikan dan saling mengasihi, sebagaimana
amanat Yesus dalam Injil Matius25: 36 yang berbunyi; “Ketika Aku telanjang,
kamu memberi Aku pakaian; ketika Aku di penjara,kamu mengunjungi Aku”.

Pada kenyataannya pelayanan dan pemberian hak bagi para warga
binaan jauh kata layak. Lembaga Pemasyarakatan yang seharusnya menjadi
tempat pembinaan para warga binaan yang menjamin keamanan dan tentu
tidak menjerumuskan warga binaan dalam perilaku-perilaku menyimpang dan
berlawanan dengan hukum. Hal ini kemungkinan disebabkan karena over
capasitas seperti yang ditayangkan dalam acara Kompas TV (Berebut
Oksigen di Balik Jeruji (2)

- YouTube) seperti analisa yang buat dalam tayangan tersebut: Kapasitas
Normal daya tampung penjara yaitu: 126.099 orang sedangkan Jumlah
penghuninya: 255.199 orang. Over kapasitas: 102%. Over kapasitas mungkin
akhirnya menjadi hambatan dalam penanganan para nara pidana.Hal ini juga
yang kemungkinan menjadi penyebab terjadinya kasus-kasus kekerasan dan
penyimpangan antar sesama warga binaan. Persoalannya lainnya yaitu:
kemungkinan juga Gereja belum dengan sungguh mengarahkan perhatiannya
secara nyata bagi para warga binaan, Akhirnyaberdampak pada tidak adanya
perubahan yang signifikan atau ‘pertobatan’ yang radikal dalam diri para
warga binaan. Kedua pendapat ini tentu yang akan dibuktikan lewat

penelitian ini,

2. TUJUAN, PROGRAM DAN QUTCOME
2.1 Tujuan
Penelitian yang dilakukan oleh team dosen STAKat Negeri Pontianak ini
pada dasarnya mempunyai beberapa tujuan, antara lain:
1) Untuk mengetahui peran dan perhatian Gereja terhadap pelayanan rohani bagi

warga binaandi lembaga pemasyarakatan.
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2) Untuk mengetahui dampak dari pembinaan rohani yang nyata bagi para warga
binaan.

2.2 Program Kerja

Program atau kegiatan yang dilakukan yaitu penelitian team dosen STAKat
Negeri Pontianak yang berjudul Peran dan Perhatian Gereja terhadap Pelayanan
Rohani bagi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan, yang dilaksanakan

selama 7 (tujuh) bulan yaitu dari bulan April 2023 sampai dengan bulan Oktoberr
2023,

2.3 Qufcome
Hasil yang dicapai melalui penelitian yang dilakukan oleh team peneliti
dosen STAKat Negeri Pontianak sebagai berikut:

1) Hasil penelitian akan dijadikan artikel untuk dimuat pada jurnal terindeks
scopus

2) Sebagai sumbangan kepustakaan dan bahan referensi bagi lembaga-lembaga
pastoral khususnya tentang peran dan perhatian Gereja terhadap pelayanan
rohani bagi warga binaan di lembaga pemasyarakatan.

3) Sebagai sumbangan yang bermanfaat bagi pihak Gereja Keuskupan Agung
Pontianak khususnya dalam peran dan perhatian Gereja terhadap pelayanan
rohani bagi warga binaan  di lembaga pemasyarakatan. Selain itu Melalui-
tulisan ini mau menegaskan bahwa Gereja sangat diharapkan berperan dalam
membina warga Katolik yang berada di lapas maupun di rutan.

4) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan, tentang sejauh mana tanggapan para
narapidana terhadap pelayanan rohani dari pihak Gereja. Jadi, berdasarkan
hasil penelitian ini dapat diketahui kelemahan dan kelebihan apa saja yang ada

pada Gereja dalam membina warga Katolik yang di Lapas.

3. MEKANISME, RANCANGAN DAN REALISASI KEGIATAN
PENELITIAN

3.1 Mekanisme Kegiatan Penelitian
Maknisme penelitian team dosen STAKat Negeri Pontianak dilakukan

melalui beberapa tahapan sebagaimana termuat pada tabel di bawah ini:
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No. Tahapan Bulan
April | Juli Agustus | Oktober | November-
Desember
1 | Penyusunan Proposal
2 | Pengiriman Proposal ke
P3M
3 | Penelitian Lapangan
4 | Pengolahan Data Hasil
Penelitian
5 | Seminar Hasil Penelitian
dan Perbaikan
6 | Penyusunan dan
pengiriman LPJ
3.2 Rencana Biaya dan Realisasi Kegiatan Penelitian.
3.2.1 Rencana Biaya Penelitian
No. Biaya Penelitian Jumlah Biaya
1 Gaji dan Upah Rp. 5.060.000
2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan Rp. 2.455.000
3 Perjalanan Rp. 12.720.000
4 Lain-lain (publikasi seminar dan lainnya) Rp. 2.025.000
Jumlah Rp. 23.000.000
3.2.2 Realisasi

Berdasarkan proposal penelitian yang diajukan kepada STAKat

Negeri Pontianak, penelitian ini membutuhkan dana sebesar Rp.

50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Namun dalam proses akhir yang

direalisasi hanya sebesar Rp. 23.000.000.- (dua puluh tiga juta rupuah).

Dari Rp. 23,000.000,- (dua puluh tiga juta rupuah) tersebut baru dicairkan
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70%, yakni sebesar Rp. 16,100,000, (enam bela

S Juta serratus ribu
rupiah), pada tahap pertama dan

akan dicairkan pada tahap kedua sebesar
30%. Dari ang

sgarn yang telah dicairkan tersebut telah digunakan untuk

membiayai penelitian team dosen STAKat Negeri Pontianak. Laporan

pertanggungjawaban keuangan sebagaimana terlampir,

4 PENUTUP

Negiatan penelitian yang dilakukan tim dosen STAK

at Negeri Pontianak
merupakan salah satu kegiatan untuk mewujudkan dh

arma kedua dari Tri Dharma

ari tim dosen STAKat Negeri Pontianak akan
dipublikasikan dan disosialisasikan kep

Tinggi. Tentunya hasil penelitian d
ada civitas akademika STAKat Negeri

Pontianak dan masyarakat-umat, terutama warg
Kupang-Keukupan Agung Kupang agar makin meningkatkan pengetahuan dan
pemzhamannya akan sakramen tobat.

Pada akhimya STAKat Negeri Pontianak meny
kepada Dirjen Bimas

a Gereja khususnya umat Dekenat

ampaikan terima kasih
Katolik yang telah merealisasikan bantuan dana penelitian

bagi team dosen peneliti pada STAKat Negeri Pontianak. Diharapkan bantuan

dana penelitian dosen dapat direlisasikan setiap tahunnya sehingga semakin

banyak dosen di STAKat Negeri Pontianak mendapat kesempatan untuk
melaksanakan penelitian demj pengemb

Negeri Pontianak.

angan sistem pendidikan di STAKat

Kubu Raya, 20 Oktober 2023
Ketys

¥

Martinus, S.Ag., M.Si
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LAPORAN KEUANGAN
PENELITIAN TAHUN ANGGARAN 2023

TANGGAL URAIAN DEBET KREDIT
Uang yang diterima 23,000,000
16/7/2023 | Uang Harian Penelitian di Rutan Kelas Il Pontianak 370,000
Uang Harian Penelitian di Rutan Kelas Il Pontianak 370,000
Uang Harian Penelitian di Rutan Kelas Il Pontianak 370,000
Biaya sewa kendaraan (1 hari @ 350.000) 350,000
17/7/2023 | Pembelian ATK 897,000
Uang Harian Penelitian di Lapas Anak Pontianak 370,000
Uang Harian Penelitian di Lapas Anak Pontianak 370,000
Uang Harian Penelitian di Lapas Anak Pontianak 370,000
Uang Harian Penelitian di Lapas Anak Pontianak 370,000
Honor Sipir Rutan Pontianak (Via Bpk F. Edy) 640,000
Setoran Pajak honor an. Pak Edy (38.400 + 38.400 + 21.000) 97,800
Biaya sewa kendaraan (1 hari @ 350.000) 350,000
18/7/2023 | Pembayaran Honor Sipir Lapas Anak (Via Pak F. Edy) 640,000
Biaya Konsumi Rapat dengan Penyuluh Lapas (Pak Edy) 415,000
Biaya sewa kendaraan (1 hari @ 350.000) 350,000
19/7/2023 | Uang harian penelitian di Lapas Perempuan 370,000
Uang harian penelitian di Lapas Perempuan 370,000
Uang harian penelitian di Lapas Perempuan 370,000
Uang harian penelitian di Rutan & Lapas Perempuan (Cory) 370,000
Honor Sipir Lapas Perempuan (Via Pak F. Edy) 640,000
Honor Penyuluh Rutan & Lapas Pak F. Edy 350,000
Sewa Kendaraan 2 hari @ 350.000 700,000
25/7/2023 | Pengisian BBM 400,000
Biaya penginapan an. Martinus (1 malam) 326,000
Biaya Penginapan an. Hemma Gregorius T (1 malam) 326,000
Biaya Penginapan an. Jimiana Bunga (1 malam) 326,000
26/7/2023 | Pembelian amplop 30,000
Honor Penyukuh Lapas Bpk. Arianto Ari (Singkawang) 320,000
Setaran Pajak honor an. Arianto Ari 19,200
Bayar jasa sopir 2 hari @ 350.0000 700,000
Sewa Kendaraan 2 hari @ 350.000 700,000
29/7/2023 | Pembelian ATK 43,700
Pembelian buku kuitansi 1 buah 2,500
12/8/2023 | Beli Charger latop 1 buah 175,000
Pembelian ATK 396,000
26/8/2023 | Uang Harian Penelitian di Lapas Singkawang (2 hari) 740,000
Uang Harian Penelitian di Lapas Singkawang (2 hari) 740,000
Uang Harian Penelitian di Lapas Singkawang (2 hari) 740,000
Uang Harian Penelitian di Lapas Singkawang (2 hari) 740,000
3/10/2023 | Konsumsi seminar antara 125,000
24/10/2023 | Photocopy dan jilid laporan 122,800
14/11/2023 | Konsumsi seminar akhir penelitian 125,000
13/12/2023 | Pembuatan spanduk untuk FGD 250,000
16/12/2023 | Snack FGD (30 org @ 10.000) 300,000
Konsumsi FGD (30 org @ 35.000) 1,050,000
Blue glas 1 dus 24,500
Transport Peserta FGD (30 org 50.000) 1,500,000
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Bayar reviuwer artikel (Prof. Dr. Zainnudin, M.A) 1,500,000

Biaya transfer 2,500

Bayar penterjemah (Tetty Simbolon) 1,776,000
TOTAL 23,000,000 23,000,000
SALDO -

Kubu Raya, Oktober 2023
Ket

Q //@555

Martinus, S.Ag.,M.Si.
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KUITANSI UANG HARIAN PERJALANAN DINAS
PENELITIAN DI RUTAN KELAS ITA PONTIANAK

No.

Telah terima dari

Uang scjumhih  “TIGA=FATW=TUJUH=PULUN=RISU=—RUPIAH—=

Unluk pembayaran UANG HARIAN PERJALAMAN DINAS
PENELITIAN DI _RUTAN KELAS A POoNTIANAK

Minggu, 16 Jul| 2033

Nar
Martinug

Rp ===———

No.
Telah terima dari
Uang scjunlah

Untuk pembayaran _VANG HARIAN PERJALANAN Drvas fenNeuTianN
D AuTAN KELAS TA PONTIANAK

MINCGU, 16 Jull 2023

Rp. =5 40=000———

H-aTiNen T

No.

Telah terima dari

Uang scjumlah ‘T’LEV:A;P.—@:NIS MUH-_P?LU&TAE&I;&QEEEI-{

Unluk pembayaran YANG HARIAN PERJALANAN DIVAS
PENELITIAM DI RUTAN KELAS NA PONTIANAK

MINGGU , 16 JuL: 2023

..

Rp ==7-t———

Jimianc bungor
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BANYAKNYA NAMA BARANG HARGA JUMLAH
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KUITANSI UANG HARIAN PERJALANAN DINAS
PENELITIAN DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS II SUNGAI RAYA
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DS

WO
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CHOT-NINIT
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KABUPETEN KUBU RAYA

No.

Telah terima dari
Uang scjunlah _SEEGA=RAFUSSTUTUH=PULHH=RIBH—REPEAT —
Untuk pembayaran UANG HNARIAN PERJALANAN DINAS
PENELIT/AN DI LENBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK

KeLAs Il SUNCAI RAYA4, kAp- kupu pa A
SENMN, 17 JULt 2033

(7}
Rp. =F=0o——

3 Harfonus

Ntk ettt
Telah terima dari
Uang scjumlah - § —POLEL RO PR
Untuk mbayaran UANG HARIAN PERJALANAMN DINAS PENELITIAN
DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS Nl SUNCAL RAZA
Kab- kupu RAZA

SENIN, 12 Juts 2023

Rp. =T nh———

No.

Telah terima dari
Uang scjumloh _ZTI6A-RATUSTUJUH=PULUH-RIbu—Roprat——
TH penbayaran UAN G HARIAN PER JALANAN DINAS PENEULITIAN
DI LEMBACA PEMBINAAN K HUSUS ANAK KELAS | SumCAl RAVA
kaB. Kupu RATA

SENIN, 1y JuL 2023
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p KEMENTERIAN KEUANGAN R.I. CETAKAN KODE

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK BILLING
NPWP : 00.172.586.0-704.000
NAMA . SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK N
ALAMAT . JL.PARIT HAJI MUKSIN 2 KM 2 DS PARIT BARU, KUBU RA
NOP
JENIS PAJAK Co411121
JENIS SETORAN . 402
MASA PAJAK D 12412
TAHUN PAJAK : 2023
NOMOR KETETAPAN Do
JUMLAH SETOR : Rp.97.800
TERBILANG : Sembilan Puluh Tujuh Ribu Delapan Ratus Rupiah
URAIAN : PPh 21 Honor Pembantu Penelitian An Fransiskus Edy
NPWP PENYETOR : 00.172.586.0-704.000
NAMA PENYETOR : SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK DITJEN

GUNAKAN KODE BILLING DI BAWAH INI UNTUK MELAKUKAN PEMBAYARAN.
1D BILLING : 0283 3524 8646 104
MASA AKTIF : 12/01/2024 14:26:41

Cawsan : Apabils ads kesalahan dalam isian

dapat dibuat kembali. Tanggung jaw
lercantum di dalamnya.

Kode Billing atau masa berlakunya berakhir. Kode Billing
ab isian Kode Billing ada pada Waijib Pajak yang namanya
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BRImo

Transaksi Berhasil

Tanaana!

Nomor Referens)

Sumber Dana

BUKTI

PENERIMAAN

NEGARA
NTPN
NTB
STAN

Tanggal Jam
Bayar

Tanggal Buku
Kode Billing

Nama Wajib
Pajak

Alamat Wajib
Pajak

NPWP

Akun

Jenis Setoran
Masa Pajak
Nomor SK

NOP

Nomunal

Biaya Admun

Totel

20 Dec 2023 | 1545:11
wis

624927623262

MARTINUS
0071 RS Haa e 501

Penerimaan Pajak

8A3C73IFNVHOG7UO
231220400884
348089

20-12-2023 15:45:14

20 Desember 2023
028335248646104

SEKOLAH TINGGI
AGAMA KATOLIK N

JL.PARIT HAJI MUKSIN
2 KM 2 DS PARIT BARU,
KUBU RA

001725860704000
41mn

402

12122023
000000000000000

Rp?7 800
Hpo

Rp97.800
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TRIPUTRA MANDIRI BERJAYA

JI. Danau Sentarum Komp. Sentarum Sejahtera 2 No. F16 :
Telp. 0877-1756°6167 / 0896-9355-0280 / 0896-7244-4351 Tanda Terima

Nama Penyewa : ZQ\M m_‘S\Q\W > No. KTP/SIM :

L P R R Y

Alamat : wﬁog\cnmos
Telp. N I T s SIS £ b st ST A D MO L il L R, crsvidde fdedadelovee N e —
._Mq”_m_._ Mobil S— ﬁ.;\.ﬁ.v : Unit No. Pol : ﬁ ®®* @W

R T e R TNy . cacco sesvesecsvsssehesdicsesssvcnsvnvaceneve

Jenis Kendaraan (RO o SN |\ I s ot o S S A A A S SR SRS SO
Lama Sewa : WG.iJ\(\Q\Q nsnunwasnasesiios Bensin BB o n a mmwamma s ———
Tanggal Diambil J— : e ..W hms s

® deessssssEsesBERRRsERLRERS sssseressrerevrPesORRERR S

Tanggal Dikembalikan : .........L \\_m..o»v‘w )

Biaya Sewa LI AU - SO o/ 1, o o= SN

Keterangan Lain :

N N T L N N N N N N N T L sssssssssse

PENTING DIKETAHUI KETENTUAN-KETENTUAN DI BAWAH INI :

1.
2
3.

o NS b

Kendaraan (Mobil) yang tersebut diatas (yang disewakan) tidak dapat dipindah tangankan kepada pihak lain/kedua tanpa seizin pemilik kendaraan (Mobil).
Kendaraan (Mobil) tersebut di atas tidak dapat dijadikan jaminan/digadaikan dengan tujuan apapun kepada siapapun.

Pelanggaran poin 1 & 2 akan diproses melalui jalur pidana dan pemilik kendaraan (Mobil) berhak untuk mengambil kembali kendaraan (Mobil) apabila terjadi
pelanggaran no. 1 & 2 atau terdapat kejanggalan lainnya mengenai pemakaian kendaraan (Mobil) dimana poin ini dirasakan oleh pemilik kendaraan (Mobil).
Penyewa wajib meninggalkan motor, STNK, KTP, dan NPWP.

Tamu dari luar pulau wajib deposit 50% dan menyerahkan bukti tiket penerbangan.

Pengembalian kendaraan (Mobil) harus dalam keadaan seperti pada saat tanda B:mmaém surat tanda terima ini, jika ada body tabrakan adalah tanggung jawab penyewa.

Jika ada keterlambatan vmzmmacmsm: kendaraan cso_u_: akan dikenakan denda per jam sebesar Rp 50.000,- dst.
Keterangan body... PRSI, Sy G s PP P TR T

oo, L. /2003.

Pemilik Kendaraan atau Penyewa kendaraan menyetujui
yang diberi Kuasa ketentuan tersebpt di atas

o q, ._“.,.;..,.-\

vy
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Uang scjumlah ERAMERATCCENPACCORD—1~)
Untuk penbayaran_YON0R STPIR LARAS AvAC. (ViA pAav EDY)

by RAYE 18/ [ 2023
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NOTANO.

BANYAKNYA NAMA BARANG HARGA JUMLAH
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KUITANSI UANG HARIAN PERJALANAN DINAS
PENELITIAN DI LAPAS PEREMPUAN KELAS ITA PONTIANAK SUNGAI KAKAP
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! ¢ No.
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t b Uong scjunlah  STGARATOETUION=PUCOH=IBU— O P
E; { . Untuk penbayaran UANG HARIAN PERJIALANAN DiNAS PENELITIAN
i | DLiApas PEREMPUAN k&LAS /A PONTIANAK SuNcal

i g KAKAB

E‘% :3 RABY, 9 Jult 2023
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E Uangé‘Cjumlah A RATO LU P R Uit
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3 nbayaran WANE M
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5 2 No,
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: Untuk pembayaran VANG MARIAN PER-JANANAN DINAS PENELITIAN
DI LAPAS perEMPUAN KELAT ([ A DoNTIANAK SUNGAL Knka)

RABY, 1g Jule 2023
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Dl LAPAS PEREMPUAN KELAC 1A PONTIANAK SUNGAI kAKAP

RARVD, [9 Jult 2023
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Rp. Z64)000—— % 2.0y P
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Nota Belanja Bahan Bahar

Dari: Pontianak ke Singkawang (PP)
25Juli 2023

Total Harga: Rp 400.000 (Empat Ratus Ribu Rupiah)
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travelok ‘k

BUKTI PEMBELIAN (RECEIPT)

Nomor - #1772382260210728274
Tanggal . 25 Jul 2023, 15 59 (Setasa)

DETAIL PEMBAYARAN

P O NUMBER 1052554R54 PEMBELIAN MELALUI Bank Trarster DETAIL TRANSAKS! Luras

DATA PEMESAN DETAIL PERUSAHAAN

Nama Hamma Gregorive Tinent Nama Trirusa Travelindo

Emall haregoriystinent @ gmail com NPWP 31418 320 3031 000

No Kontak +62R1 246075064 Aamat Traveloka Campus [dh Grean Office Park *| South Tower
Lanta 2 Zore 10, ' Grand Baulevard 85D Green Office
Park Sampora Ciaauk Kab Tangararqg Barten 15345

TAMU

Hemma Gregorius Tinenti

DETAIL HOTEL

Grang Mandarin Inn

Aamat Jaian Peruda No 15, Singkewang, Indonesia. 78112
Chechar 25-07-2023

Durasi * malam
DETAIL PEMBELIAN
No.  Jenis Barang Deskripsi Jml  Harga satuan Rp Total Rp
Akomodasi Grard Mandann Inn, Deluxe Single Room Only - 2 tamu 1 338 00 338 100
Grand Mandarnn Inn, Deluxe Single Room Only - 2 tamu 1 338.'00 138 100
Grand Mandann Inn, Deluxe Single Room Only - 2 tamu 1 338.'00 138 100
TOTAL * 014300
KODE UNIK * 554
Dibayar dergan Trarsfer BRI T 014354
JUMLAH PEMBAYARAN 1.014.354
“Termasur PPN

Vaveiaba

Uk perian ast ap . sy Tiavenid Hep Conter (7)
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SUNaaAl Raya N3
JUSTEHVANGT REL CSUNGYT DURT

NEC.SuNGAT RAYA RAE. \‘: NanaYAaNa,
JO.07.23-11:0403.8.0/1R\N 3037 /PUSPA
LOM AMPLOF 1048 2005 J 'avoﬁ 30.00

HARGA JUAL : | JU, U]

TT‘Ql : 30, UUG
NON TUNAL 30,0
PPN DokP= 27,027 PPN= 2,973
BRI DEBIT-TRXID:227904
NG #edsdeeds48931, PURCHASE : 30,000
CUST. Xt SMS O8111200280-M8 051295158435
CALL o000 280 - KONTAKQINDOMARET.CO.ID
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KEMENTERIAN KEUANGAN R.1.
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

CETAKAN KODE
BILLING

NPWP 00.172.586.0-704.000

NAMA SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK N
ALAMAT JL.PARIT HAJI MUKSIN 2 KM 2 DS PARIT BARU, KUBU RA
NOP -

JENIS PAJAK 411121

JENIS SETORAN 402

MASA PAJAK 12-12

TAHUN PAJAK 2023

NOMOR KETETAPAN -

JUMLAH SETOR Rp.19.200

TERBILANG Sembilan Belas Ribu Dua Ratus Rupiah
URAIAN PPh 21 Honor Pembantu Penelitian An Arianto Ari

NPWP PENYETOR
NAMA PENYETOR

00.172.586.0-704.000

SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK DITJEN

GUNAKAN KODE BILLING DI BAWAH INI UNTUK MELAKUKAN PEMBAYARAN.

ID BILLING
MASA AKTIF

0283 3524 9364 066
12/01/2024 14:28:30

Catatan : Apabila ada kesalahan dalam isian Kode Billing atau masa berlakunya berakhir, Kode Billing
dapat dibuat kembali. Tanggung jawab isian Kode Billing ada pada Wajib Pajak yang namanya
tercantum di dalamnya.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BRImo

Transaksi Berhasil

Tanggal 20 Dec 2023 | 15:48:24
wiB
Nomor Referensi 624928974245
Sumber Dana MARTINUS
0071 ***= *+++ 501
BUKTI Penerimaan Pajak
PENERIMAAN
NEGARA
NTPN 983115BANKMI0532
NTB 231220401405
STAN 3aggia
Tanggal Jam 20-12-2023 15:48:15
Bayar
Tanggal Buku 20 Desember 2023
Kode Billing 028335249364066
Nama Wajib SEKOLAH TINGG!
Pajak AGAMA KATOLIK N
Alamat Wajib JL.PARIT HAJI MUKSIN
Pajak 2 KM 2 DS PARIT BARU,
KUBU RA
NPWP 001725860704000
Akun ann
Jenis Setoran 402
Masa Pajak 12122023
Nomor 5K 000000000000000
NOF
Nomunal Rpt9. 200
Biaye Admn Rpo
Yotal Rp19.200
pad oss Bt Fuertinpen e plasny
Fiv eoan e avh et awlehs Foaed
ro ».-mwﬂ
e oy M o Mw
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KUITANSI UANG HARIAN PERJALANAN DINAS

PENELITIAN DI LAPAS KELAS IIB SINGKAWANG

No.

Telah terima dari
Uang scjumlah  TUJUH-RATUSCEMPAT=PULUN-KBU=RUpPTAl=
Untuk pembayaran VANG HARIAN PERJALANAN DINAC
PENECITIAN DI LAPAS kELAC 1B SinG kKAWANG

SABTU, 26 AGUSTUS 2023

4
Rp. 0=00——x
Mardinug
No.
Telah terima dari
Uang scjunlah  SEHEJUHRATUCEMPATPOCH-RIGU _RUPIAH

Untuk pembayaran UANE HARIAM PERJALANAN DiNAS PENEUTIAN
Dl LApAL KELAS W B SINE KAWANG

SARTY, 26 ABLSTUS 2023

Rp. Zap—pdt——

RYTUINENT |

Ny 8. s5 ssuse,
Telah terima dard
Uang scjunloh  =TUWJUH - RATUS EMpAT PULUH-RIW=RuprAt
Untuk pembayaran UANG HAPIAN PLRJALANAN DINAS PENEUTIAN
DrLapay KeLAL 1B SEkAWANG

SABTV, 26 AGUTUS 2013

= Jwniano W’Q%\nmaa
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No.
Telah terima dari

Uang scjumlah SV U HERATUS EMPAT-DULUEPBU_RODIAR—
Untuk pembayaran UANC HARIAN PewjaiANAN DINAS PENEUTIAM

DI LADAC WerAas W B SINGea WANE

CABTY, 26 AGXTUS 20123

DP’%

Terech Voeel OB -V
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KWITANSI PEMBAYARAN

TELAH DITERIMA DARI : Martinus, S.Ag., M.Si

UANG SEBESAR : Rp 125.000

Terbilang :  ( Seratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah)

Keperluan ! Pembayaran Konsumsi (Makan) pada Kegiatan
Seminar Antara Penelitian Dosen STAKat Negeri
Pontianak

Kubu Raya, 3 Oktober 2023

Yang menyverahkan,
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TELAH DITERIMA DARI

UANG SEBESAR
Terbilang

Keperluan

Yang menyerahkan,
A,

iy

Martinus, S.Ag., M.Si

KWITANSI PEMBAYARAN
Martinus, S.Ag., M.Si

Rp 125.000
( Seratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah)

Pembayaran Konsumsi (Makan) pada Kegiatan
Seminar Akhir Penelitian Dosen STAKat Negeri
Pontianak

Kubu Raya, 14 November
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N] SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
Jalan Parit Haji Muksin 2 KM. 2 Kubu Raya 78391
Telp /Fax. (0561) 6710424 Kubu Raya Kallmantan Barat

Email : stakatnegeripontianak@amail.com Website . https //stakatnpontianak i
DAFTAR UANG TRANSPORT
PESERTA FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) PENELITIAN

Hari/Tanggal : Sabt, (6 Desember 2023
Waktu : 10.00 - Selesa

NO NAMA JUMD?TL.?;;:NG TANDA TANGAN

T | Donata [kels; P a0.udD.: 5@’“ ..........

2 | krickoRosus Yor dans Nola el - ot '@( ......
S (D o0 | Onaly

4 | Thestitus Zhibriel Rp 50.000.- @

5 | Mirs Mawarn Rp 50.000.- Q{@l

© |[mpoguina__rrome L R P Za
Vtiiva Toges | wooo | BB
s | ppwtia oow- | | it
9 |OKAVIAMUS Dicky Rp 50.000.- @3‘ ............

10 (Piter BY  Gonzaza Hp 90.000- ‘ N
1 [Rata_Dia Jusius Rpsoon0- | @

12 1N Hiopean Veeililis RpSQBa0= | ] SFIR
| oo waon | f5

14 | [2] £on Rp 50.000.- )

15 | MiChge| Chrithon Rp 50.000.- ,%

16 F‘VMW‘ P namna Rp 50.000.-

17 [ Drisila  Emeia Rp 50.000.-

18 | Varks Susau Rp 50.000.-

..............
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19 | ENGELRERTWS  MAKA Rp 50.000.-
20 (Ifene Seimer Rp 50.000.-
21 | (A SuCambe Rp 50.000.-
22 | Anoads  Aoer H%:{Jaq‘ Rp 50.000.-
23 T harasia AY\US-\::&'S\\Q \)\t ona Rp 50.000.-
24 [Eemi lesishi ona Rp 50.000.-
25 [protrta MERSHANOA BAYU Rp 50.000.-
26 |{ereca Nobel (ory Mquabpya | Rp50.000-
2 (W o enrar P | P 50000:
28 | Jimiana  DHunas Rp 50.000.-
29 | Mactinug Rp 50.000.-
0 | Howg Rp 50.000.-

Kubu Raya, |6 Desember 202>
Ketua Tim Peneliti

>

Martinus, S.Ag., M.Si.
NIP 197511171999031001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
EKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
Jalan Parit Haji Muksin 2 KM. 2 Kubu Raya 78321
Telp /Fax (0561) 6710424 Kubu Raya Kakmantan Barat
Email - Website

DAFTAR HADIR
PESERTA FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) PENELITIAN

Hari/Tanggal . Sabtu, 1€ pesember 2023
Waktu : |0.00 - :dcion
NO NAMA TANDA TANGAN
: J
" {
* | Martinug A ]
F
. I{QWM GRecortac Tyrlen, 71 : -
g . ) g
3 [ Jimione Punga ﬁ“"&
/ﬂ - e
4 | Tentsa Toeer (o Hipwava FZ
T i
’ Pﬂﬂ%\'ﬂ Purnama %ﬁ“ ...........

6 | Prisita  Lmaia B

7 Marb Sugani W .........

s | Ak || Jete.

9 P‘rm'na /[—a,”ia(‘ Z@

10 Amﬂggzn‘ﬂa emg : ,(3‘;1
1 | Btde b

2 | Fpones £
13 %Lup o;'oj 2:,‘),'”' florur

14 ?m.

15 | ERGERERTUS  YakA

16 | Ananda Aoer Hldallﬂ!

Z
i
7 W Masar v oMl | T

. ! /
8 |micLabl CLAASEIAD &
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Kubu Raya, [6 Desember 2023
Ketua Tim Peneliti

G

Martinus, S.Ag., M.Si.
NIP 196510102003121001
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Transaksi Berhasil
21 besembaear 2023, 08:43:42 WIB

Tartmal Toaney ]
RP1.502.500

NOo. Rer ! 625205827941

Sumber Dana

MARTINUS
° PRARIR Y2

[SIR 0 Bl fald
Tujuan
ZAENUDDIN
z FAANK MANDIIRI

TAGO OO AGA 4
Jenis Transaksi Transfer BI-FAST
Catatan =
Alias Penerima i
Nominal Rp1.500.000
Biaya Admin Rp2.500
INFORMASI:

Biaya Termaoasuk PPN (Apabila
Dikenokan/Aapabila Ada)

T Bank Rakyaoat Indonesia (Persero) Tok
Moantor Musat BRI Jokorta Pusaoat

~NPWwWI? 01 001 608 7 093 000

@ 2023 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.

Tarcddaltar cddan diavwas) olely Oturitas Jasa Feuainvgan
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KEPUTUSAN RETUA SEKOLAH TINGO! AOAMA KATOLIK NEQERI PONTIANAK
NOMOR 9% TAHUN 2023
TENTANQ
PENETAPAN PENELITIAN
SEKOLAH TINOGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
TAHUN ANOOARAN 2023

KETUA SEKOLAH TINGOI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK

Menimbang : a. Bahwa guna melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan
Tinggi yaitu penelitian, dipandang perlu melaksanakan kegiatan
penelitian;

b. Bahwa sehubungan dengan point a di atas, perlu ditetapkan
Penelitian Tahun 2023 di lingkungan Sekolah Tinggi Agama
Katolik Negeri Pontianak, dengan Keputusan Ketua.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

5. Undang - undang Nomor 28 tahun 2022 tentang APBN 2023;

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 tentang
Tata Cara Pembayaran Dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara;

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penelitian;

8. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2017 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Katolix Negeri
Pontianak;

9. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2017 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi
Agama Katolik Negeri Pontianak;

10.Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 2019 tanggal 12
September 2019 tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Katolik
Negeni Pontianak.

Memperhatikan: DIPA Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak Nomor :
DIPA-025.06.2.131220/2022 Tanggal 30 November 2022
MEMUTUSKAN

Menetapkan : PENETAPAN PENELITIAN SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK
NEGERI PONTIANAK TAHUN ANGGARAN 2023
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KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan:

1. Kaprodi S1;
2. Kaprodi S2;

: Menetapkan penelitian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri

Pontianak seperti terlampir dalam lampiran keputusan ini;

. Penelitian  Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak

dilaksanakan oleh tim personil peneliti ditetapkan dengan
Keputusan ini;

: Penelitian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak di biayai

oleh DIPA Seckolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak Tahun
Anggaran 2023;

: penelitian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak untuk

memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan untuk mengkaji dan
mengali fenomena, ilmu pengetahuan terkait bidang ilmu;

: peneliian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak di

laksanakan terhitung sejak tanggal ditetapkannya tim personil
penelitian dan apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini
akan di perbaiki sebagain;ﬂna mestinya;

3. Kasubbag Akademik dan Kemahasiswaan;
4. Kasubbag TUPRT


https://v3.camscanner.com/user/download

Jauueogwe) uebuap lepuidiq F

LAMPIRAN

KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
NOMORCL TAHUN 2023

TENTANG

PENETAPAN PENELITIAN SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
TAHUN ANGGARAN 2023

NO

" JUDUL PERELITIAR

KETUA TIM

ANGGARAN

Penguatan Modersi Berngama Pada Umat
Katolik di Keuskupan Sanggau (Studi
Kasus di kawasan Perbatasan)

Dr Ir. Kristianus, M.Si.

Rp

30 000.000

Peran Serta Gereja Terhadap Pembinaan
Rohani dan Dampaknya Terhadap Warga
Lembaga Permasyarakatan Kalimantan
Barat

Martinus, S.Ag., M.Si

Rp

23.000.000

Kesadaran Orang Tua Katolik Suku Dayak
Desa Terhadap Pendidikan Anak di
Pedalaman Kabupaten Sintang

Dr. Florensius Sutami, 8.8.,
M.M.Pd.

Rp

30000 000

Kepercayaan Lokal dan Agama Baru di
Kalangan Orang Dayak Kanayatn
Penganut Katolik di Dusun Gondol
Kabuptaen Landak

Dr. Mayong Andreas Acin

Rp

30.000.000

Pelestarian Budaya Lokal dan Nilai
Kekatolikan Komisi Komsos Keuskupan
Agung Pontianak

Dr. Felisitas Yuswanto, S.S.,
M.Hum

Rp

30.600.000

Pendidikan Keagamaan Katolik di
Perbatasan Malaysia : Psyhcologies
Opportunities & Challengies

Lukas Ahen, S.Ag., M.M.Pd.

Rp

28.000.00C |

=1

Kesigpan Guru Pendidikan Agama Katolik
Delam Penerapan Kurikulum Merdeka
Jenjang SMP di Kabupaten Mempawah

Arius Arifman Halawa, M.Hum.

Rp

20.0€0.0C0

Literas: Keagamaan Katolik dan Character
Building Peserta Didik Sekolah Menengah
Kejuruen di Keta Pontianak : "Barriers
and Challenges

Ona Sastri Lumban Tobing, M.Th.

15.000.0C0
|

_

Peserta Didik, Guru, dan Tenaga
Kependidikan Muslim di SMA dan SMK
Ketolik di Kalimantan Barat : Praktik,
Tentangan, dan Cara Penanggulangannya

Oktavianey G.P.H. Meman, M.Th.

15.000.000 i

Pengembangan [nstrumen Tes Pendidikan
Ageme Katolik Kelas VIII Pada Materi
Sekramen Berbasis Higher Order Thinking
Skills (Hots) di Kebupeten Landak

Apri Kumniawan, M.Pd.

18.000.000

LDeterminan Kinerja Guru Pendidikan
Agame Ketwlik Berbasis Kepuasan Kerja
(Studi Empins Model Budaya Sekolah dan
Kecerdasean Spintual)

Yusmanto, M.Th.

20.000 o0

Fengarusulamaan Pendidikan Toleransi
Fade Bckoleh Menegeh Atas di Daerah
Pasce Konfilk Melalui Mata Pelajeran
Fendidikan Agame Katlik Penelitian di
Sambas dan Landak Kebmantan Barat

Subandri Sinbolon, M A

Rp

22 000.00Q

Feran Perempuan Ketolik Terhadap
Pendidikan dan Pem binaan linan Anak
Katolik di Kawasen Perbatesan Kabupaten

Sanggau

Magdalena , § Sos., M M

18.000.000

TOT. AL BIAYA PENELITIAN

300 000.000

A\ di : Kubu Raya
7 ! Me: 2023

T
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KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK

NOMOR /22-TAHUN 2023
TENTANG

PENETAPAN TIM PERSONIL PENELITI
SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK

TAHUN ANGGARAN 2023

KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK

Menimbang

Mengingat

Mempertimbangkan

Menetapkan

KESATU

d.

Bahwa guna melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan
Tinggl yaitu penelitian, dipandang perlu melaksanakan kegiatan
penelitian;

Bahwa sehungungan dengan point a di atas, perlu ditetapkan
Tim Personil Penelitian Tahun Anggaran 2023 di lingkungan
Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak, dengan
Keputusan Ketua;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2022 tentang APBN 2023;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMI.05/2012 tentang
Tata Cara Pembayaran Dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara,

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Pepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penelitian ;
Peraturan Menteri agama Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2017 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi
Agama Katolik Negeri Pontianak;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 2019 tanggal 12
September 2019 tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Katolik
Ncgeri Pontianalk.

DIPA Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak Nomor:
DIPA-025.06.2.131220/2022 Tanggal 30 November 2022.

MEMUTUSKAN

PENETAPAN TIM PERSONIL PENELITIAN SEKOLAH
TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK TAHUN
ANGGARAN 2023

Menetapakan nama-nama personail penelitian dengan judul sebagai
berikut: Peran serta Gereja terhadap Pembinaan Rohani dan
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan:

1. Kaprodi S1;
2. Kaprodi §2;

Dampaknya terhadap Warga Lembaga Permasyarakatan Kalimantan
Barat.

Ketua/anggota : Martinus, S.Ag., M.Si.
Anggota : Hemma Gregorius Tinenti, M.Th.
Anggota : Jimiana Bunga, M.Pd.

Pembantu Peneliti : Teresa Nobel Cory Nirwana

Kepada tim personal peneliti diberikan dan penelitian yang
bersumber dari DIPA Sckolah Tinggi Agama Katolik Negeri
Pontianak tahun anggaran 2023,

Tugas dan tanggung jawab tim personal peneliti:

1. Menyusun proposal penelitian

2. Melaksanakan penelitian berdasarkan proposal yang ada;

3. Menyusun progress report (laporan perkembangan) pelaksanaan
penelitian;

4. Menyusun dan menyerahkan laporan penelitian (laporan
kegiatan);

5. Membuat artikel hasil penelitian untuk kepentingan sendiri;

6. Melaksanakan kegiatan dengan anggaran dalam Batasan
maksimal seperti yang tertera dalam lampiran Surat Keputusan
ini;

7. Bertanggung jawab secara mutlak terhadap pelaksanaan
kegiatan baik yang menyangkut kegiatan maupun keuangan
serta sanggup diperiksa oleh aparat fungsional baik intern
maupun ekstern;

8. Mempersiapkan semua dokumen yang terkait dengan
pelaksanaan kegiatan.

Bersedia dimonitoring Sekolah Tinggi Agama Katolik Negen
Pontianak.

Penelitian dosen dilaksanakan sejak tanggal ditetapkan Keputusan
ini dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekelirvan
dan perubahan dalam Keputusan ini akan diadakan perubahan dan
penyesuaian sebagaimana mestinya.

. Ditetaphan di : Kubu Raya
v Pady tanggal 24 Mei 2023
/f'/ - ,Kcl’u zbt

kk\\ ) \]‘It;! )

Ny /
H‘;“\ |S

-
-

\ﬂui?:L:l{

3. Kasubbag Akademik dan Kemahasiswaan;

4, Kasubag TUPRT
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
Jalan Parit Haji Muksin 2 KM. 2 Kubu Raya 78391
Telp./Fax. (0561) 6710424 Kubu Raya Kalimantan Barat

Email : slakalnegenpontianakingmad coni Website . ftlns Zstakalopontianak ac 1

Menimbang

Dasar

Kepada

Untuk

SURAT TUGAS
Nomor: (42&/Sak.01/ TL.00/07/2023

bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi Dosen yakni Penelitian;
bahwa sebagaimana tersebut dalam point 1 di atas, perlu menugaskan peserta.

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 yang telah diubah
dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2017 tentang
Pendirian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 2019 tanggal 12 September 2019 tentang
Statuta Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

Surat Pelaksanaan Penelitian Nomor: 1736/Sak.01/TL.00/06/2023 tanggal 23 Juni 2023.

Memberi Tugas

Nama : Martinus, S.Ag., M.Si.
Jabatan :  Dosen/Ketua Tim

Nama . Hemma Gregorius Tinenti, S.Ag., M.Th.
Jabatan :  Dosen/Anggota

Nama : Jimiana Bunga, M.Pd.
Jabatan :  Dosen/Anggota

Melaksanakan penelitian lapangan dengan judul Peran Serta terhadap Pembinaan Rohani
dan Dampaknya terhadap Warga Lembaga Permasyarakatan Kalimantan Barat pada :

Hari/ Tanggal : Minggu, 16 Juli 2023

Tempat :  Rutan Pontianak dan Lapas Kelas IIA Pontianak

Demikian surat tugas ini dibuat dan diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:
1. Ketua Prodi Sarjana;

2. Ketua P3M;
3. Kepala Subbag Layanan Akademik.

/;/"-“Kubu Raya, /4 Juli 2023
P Daminid thua\SIAtiNegen Pontianak

4:/‘\1
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
Jalan Parit Haji Muksin 2 KM. 2 Kubu Raya 78391
Telp./Fax. (0561) 6710424 Kubu Raya Kalimantan Barat

Email : Website

Menimbang

Dasar

Kepada

Untuk

SURAT TUGAS
Nomor Mz; /Sak 01/ TL 00/07/2023

1- bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi Dosen yakni Penelitian;

2. bahwa sebagaimana tersebut dalam point 1 di atas, perlu menugaskan peserta

1. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 yang telah diubah
dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomar 18 Tahun 2017 tentang
Pendirian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak,

2. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

3. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 2019 tanggal 12 September 2019 tentang
Statuta Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

4. Surat Pelaksanaan Penelitian Nomor: 1736/Sak.01/TL.00/06/2023 tanggal 23 Juni 2023

Memberi Tugas

Nama . Martinus, S.Ag., M.Si.

Jabatan . Dosen/Ketua Tim

Nama :  Hemma Gregorius Tinenti, S.Ag., M.Th.

Jabatan : Dosen/Anggota

Nama : Jimiana Bunga, M.Pd.

Jabatan . Dosen/ Anggota

Nama 1 Theresia Nobel Cori Nirwana

Jabatan :  Mahasiswa / Anggota

Melaksanakan penelitian lapangan dengan judul Peran Serta terhadap Pembinaan Roham
dan Dampaknya terhadap Warga Lembaga Permasyarakatan Kalimantan Barat paca

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Juli 2023

Tempat . LPKA Kelas IIA Sungai Raya

Demikian surat tugas ini dibuat dan diberikan untuk dapat dipergunakan sabagaimana mestnya

Tembusan:

1. Ketua Prodi Sarjana,
2. Ketua P3M,

3.

Kuby Raya{ Juli 2023
' ‘§TAKal Neger Pontanak

Kepala Subbag Layanan Akademik.
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Jalan Parit Haji Muksin 2 KM. 2 Kubu Raya 78391
Telp./Fax. (0561) 6710424 Kubu Raya Kalimantan Barat
Website

SURAT TUGAS
Nomor: ((1{4/Sak 01/ TL.00/07/2023

Menimbang - 1. bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi Dosen yakni Penelitian
2. bahwa sebagaimana tersebut dalam point 1 di atas, perlu menugaskan peserta.

Dasar © 1. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 yang telah diubah

dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2017 tentang
Pendirian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

2. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

3. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 2019 tanggal 12 September 2019 tentang
Statuta Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

4. Surat Pelaksanaan Penelitian Nomor: 1736/Sak.01/TL.00/06/2023 tanggal 23 Juni 2023.

Memberi Tugas
Kepada : Nama : Martinus, S.Ag., M.Si.
Jabatan - Dosen / Ketua Tim
Nama + Hemma Gregorius Tinenti, S.Ag., M.Th.
Jabatan ¢ Dosen/Anggota
Nama . Jimiana Bunga, M.Pd.
Jabatan :  Dosen/Anggota
Nama . : Theresia Nobel Cori Nirwana
Jabatan © Mahasiswa / Anggota
Untuk - Melaksanakan penelitian lapangan dengan judul Peran Serta terhadap Pembinaan Rohani
dan Dampaknya terhadap Warga Lembaga Permasyarakatan Kalimantan Barat pada :
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Juli 2023
Tempat : Lapas Perempuan Kelas IIA Pontianak

Demikian surat tugas ini dibuat dan diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

- Kubu Raya, f) Juii 2023

- .;\\ u{f m ?TA%{Negen Pontianak
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SEKOLAH TINGGI AGAMA KATOLIK NEGERI PONTIANAK
Jalan Parit Haji Muksin 2 KM. 2 Kubu Raya 78391
Telp./Fax. (0561) 6710424 Kubu Raya Kalimantan Barat
Email : ~rokatneqerponbanas@agmad com Webstte  hlins /slokalnpantianak ac 1

Untuk

SURAT TUGAS
Nomor: 1001/Sak.01/ TL.00/07/2023

Menimbang : 1. bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi Dosen yakni Penelitian;
2. bahwa sebagaimana tersebut dalam point 1 di atas, perlu menugaskan peserta.

Dasar - 1. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 yang telah diubah
dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2017 tentang

Pendirian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

2. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

3. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 2019 tanggal 12 September 2019 tentang

Statuta Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak;

4. Surat Pelaksanaan Penelitian Nomor: 1976/Sak.01/TL.00/07/2023 tanggal 21 Juli 2023.

Memberi Tugas

Kepada : Nama :  Martinus, S.Ag., M.Si.
Jabatan : Dosen /Ketua Tim
Nama :  Hemma Gregorius Tinenti, S.Ag., M.Th.
Jabatan :  Dosen/Anggota
Nama . Jimiana Bunga, M.Pd.
Jabatan _ . Dosen/ Anggota
Nama . Theresia Nobel Cori Nirwana
Jabatan :  Mahasiswa / Anggota
Melaksanakan penelitian lapangan dengan judul Peran Serta terhadap Pembinaan Rehani

dan Dampaknya terhadap Warga Lembaga Permasyarakatan Kalimantan Barat pada :

Hari/ Tanggal : Selasa - Rabu, 25 s.d. 26 Juli 2023
Tempat . Lapas Kelas Il B Singkawang

Demikian surat tugas ini dibuat dan diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

/\( \-"Ru A
N

Enh\l\j Raya, 24 Juli 2023

|
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Tembusan: A\ So N 2o &
1. Ketua Prodi Sarjana; NG ,,‘“NDQ_J'
2. Ketua P3M; R =

3. Kepala Subbag Layanan Akademik.

~ alyab TAKat Negeri Pontianak
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NOTULEN FGD
SABTU, 16 DESEMBER 2023

1. Tempat penelitian ada 4, yaitu Rutan Kelas Il A Pontianak, Lembaga_
Pembinaan Khusus Anak Sungai Raya, Lapas Perempuan Kelas [IB Sungai
Kakap, dan Lapas Singkawang.

2. Jadwal penelitian yang telah dilakukan, yaitu di Rutan Kelas Il A Pontianak
pada Minggu, 16 Juli 2023, di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Sungai Raya
pada Senin, 17 Juli 2023, Lapas Perempuan Kelas [IB Sungai Kakap pada
Rabu, 19 Juli 2023, dan Lapas Kelas |IB Singkawang pada Rabu, 26 Juli 2023.

3. Temuan dalam penelitian
a. Lapas Perempuan
Pembinaan dari Gereja sangat berdampak positif bagi perkembagan
kepribadian maupun rohani para warga binaan. Ada beberapa dari warga
binaan mengatakan: “selagi masih di luar jarang ke gereja, tetapi semenjak
jadi warga binaan semakin rajin mendengarkan Firman Tuhan dan
mengikuti ibadat sabda” (Rika dari Sambas; Ela dari Landak).

b. Temuan di rutan Kelas Il B Pontianak
Andre (Putussibau): Jujur, satu-satunya mungkin kalau boleh kami
gambarkan di sini, saat ini kami sedang berada di padang gurun. Jadi,
Pelayanan Gereja merupakan suatu oase yang membuat saya tetap
merasa berarti dan sampe saat ini masih bisa tersenyum dan bisa
bersyukur.

c. Temuan di lapas anak Sungai Raya
Pembinaan rohani ini mengajarkan saya Cinta Kasih, misalnya ketika
berada di LP ini, kalau ada orang yang nyakitin hati saya ya... saya terima,
dan tidak membalas. Sebelum-sebelumnya biasanya susah rasanya mau
negur orang yang buat saya sakit hati. Saat ini, lebih bisa memaafkan (Rio
dari Sekadau).

d. Lapas Singkawang
Pembinaan rohani ada dampaknya, misalnya ketika hidup di luar kurang
terlibat aktif dalam kegiatan gereja namun ketika ia mulai aktif dalam
kegiatan iman. Namu nada tahanan lain yang merasa nyaman dengan
pelayanan dari pihak Protestan (Fransiskus Edy)

4. Saran dari peserta FGD a.n Ananda Nur Hidayat:
“Ada 4 tempat penelitian ternyata peran Gereja dalam pembinaan rohani luar
biasa. Para napi sangat membutuhkan pembinaan rohani. Masukan:
pembinaan rohani di LP ada jadwal khusus bagi (mahasiswa) untuk
berkunjung. Kalau pembinaan hanya sekali saja mereka akan tetap mengalami

Dipindai dengan CamScanner
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hal yang sama. Pertanyaan ini  dijawab oleh penelt  “Jadwal
pelayanan’pembinaan sudah tersusun dengan jelas. di Rutan Kelas 1IA
Pontianak sefiap han Minggu. LPKA Sungai Raya setiap Senin. Lapas
Perempuan Sungai Kakap setiap han Rabu, dan Lapas Kelas |18 Singhawang
setiap han Rabu. Setiap lapas sudah ada penyuluh/pembinanya

Pertanyaan dan peserta a.n Engelbertus Maka:

“Apakah mereka setelah keluar berubah?”

Pertanyaan ini dijawab oleh peneliti:

a. Awal penelitian takut untuk dilaksanakan, pada akhimya bisa
dilakasanan.Penelitian tidak konsen pada dapak pd sikap, tetapi pada
pembinaan rohani.

b. Setelah bebas, melamar di paroki ditolak (bgm tanggungjawab gereja?)

¢. Jangan ragu melakukan pelayanan di mana di tempat yg belum permah kita
Kunjungi.

B Dipindai dengan CamScanner
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HASIL PENELITIAN

PERAN BERTA GEREJA TERMADAR PEMBINAAN ROHANI DAN
DAMPAKNYA TERHADAR WARGA LEMBAGA PEMASAYARAK **AN
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FORUM GROUP DISCUSSION
HASIL PENELITIAN:

PERAN SERTA GEREJA TERHADAP

PEMBINAAN ROHANI
DAN
DAMPAKNYA TERHADAP WARGA
LEMBAGA PEMASYARAKATAN

KALIMANTAN BARAT

TIM PENELITI

1. MARTINUS

2. HEMMA

3. JIMIANA BUNGA
4. TERESA NOBEL CORY (Mhs)

T~ PENDAHULUAN

= Dasar pemikiran penelitian ini, berakar pada pendapat bahwa:
manusia pada umumnya mendambakan kehidupan yang
bahagia, rukun, dan damai. Kehidupan yang demikian akan
tewujud bila setiap pribadi sadar dengan keberadaannya
sebagai bagian dari orang lain. Bagi umat Kristiani,
mengusahakan persaudaraan yang rukun, damai, dan

- sejahtera adalah suatu kebijakan rohani sesuai dengan ajaran £ ===
Yesus Kristus (Bdk. Rm 14:19)

Keluhuran martabat manusia yang diciptakan segambar/secitra
dengan Allah semestinya dimaknai dengan cara hidup dan
perilaku yang bermartabat pula, Namun ada manusia yang
justru menodai martabat yang luhur itu dengan cara hidup dan
perilaku yang bertentangan|dengan ajaran iman. Seperti para
warga binaan di Lembaga |Pemasyarakatan (Lapas). Mereka
menjadi warga binagn karéna berperilaku yang tidak sesuai

® dengan ajaran iman'dan melakukan tindakan-tindakg
,melanarhukum.--. BTGy )

B Dipindai dengan CamScanner
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RUMUSAN MASALAH

s

1. Bagaimana peran dan perhatian Gereja“
yang signifikan terhadap pelayanan &
rohani bagi warga binaan/ narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan? Lo

2. Adakah dampak pembinaan rohani yang
nyata dalam diri para warga blnqa%

narapidana? X
44l
&.l.--r. PN ., e T, W e A
. T

27

ﬂhn RUJSTAKA‘ \ X3

1. Penyimpangan sosial (Paul B. noMﬁap
perilaku yang dinyatakan sebagai pelanggaran

terhadap norma-norma  kelompok  atau
masyarakat”
2Dosa dan kedosaan (Groenen, 1989)

‘Perbuatan manusia yang diindikasikan jelek.
Dosa dalam arti konkrit menurut Alkitab disoroti
sebagai tindakan atau perbuatan lahir batin yg
menghalangi keselamatan menjadi nyata®

=% |
' q} EE' /'m

— e
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1. Ajaran Gereja Katolik tentang Pewa 4 Injil

bagi kaum Marginal -

2. Pembinaan Rohani: Pelayanan kebutuhan
dasar manusia

3. Tujuan dan manfaat pembinaan rohani bagi
warga binaan/ narapidana: membantu warga
binaan/ narapidana memiliki tanggung jawab.

-t o

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah kombinasi atau gabungan antara dua situasi yang
berbeda yaitu penelitian sosial dan sekaligus penelitian Keagamaan
Katolik (Penelitian Pastoral). Dalam dunia riset disebut penelitian
sosial keagamaan.

Metode yang digunakan pada penelitian inl adalah kombinasi antara
metode kuantitatif dan metode kualitatif (Mix Method).

Asumsi dasarnya adalah bahwa penggunaan metode kuantitatif dan
kualitatif, ketika dikombinasikan akan menyediakan sebuah
pemahaman yang lebih balk tentang masalah dan pertanyaan
penelitian itu sendiri.

e ot

12/20/2023
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Waktu dan Tempat Penclitian

No. Waktu Lokasi Penelitian Jumlah Jumlah Tahanan
Penelitian Responden Katolik
1 |Minggu 16 |Rumah Tahanan (Rutan) Pria |3 Orang 90 Orang (Katolik dan
Juli 2023 Dewasa Kelas II B Pontianak Kristen Protestan) Tidak
ada rincian pasti berapa
jumlah Katolik.
2 | Senin, 17 Lembaga Pembinaan Khusus |3 Orang 5 Orang
Juli 2023 Anak (LPKA) Sungai Raya/
Lapas Anak Pontianak
3 |Rabu, 19 Lembaga Pemasyarakatan 5 Orang 20 Orang
Juli 2023 (Lapas) Perempuan Kelas IT A
Pontianak
4 |Rabu,26 |Lembaga Pemasyarakatan 5 Orang 10 Orang
Juli 2022 (Lapas) Pria Dewasa Kelas I1
B Singkawang
HASIL PENELITIAN

2 1EA. Gambaran Umum

-~ Kasus hukum yang dihadapi oleh para warga
‘binaan cukup bervariasi:
1. Di LPKA Sungai Raya/ Lapas Anak Pontianak:
dari 5 orang penghuni beragama Katolik (usia
berkisar 15-17 th): 2 kasus perdagangan narkoba
dan 3 orang lainnya kasus pelecehan seksual.

2. Lapas Pria Dewasa Kelas Il B Singkawanag:
_berjumlah 10 orang umumnya kasus pelecehan
dqn kekerasan.

3, Llapas Perempuan Kelas Il A Pontianak: jumlah
20 orang; Kasus ITE, perdagangan narkoba dan
asus penipuan, serta kasus korupsi.

12/20/2023
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4.Rutan Pria Dewasa Kelas |l B Pontianak:
perdagangan narkoba dan kasus penipuan,
serta kasus korupsi.

Para narapidana umumnya terbuka dengan
kasus apa yang mereka hadapi. Mereka
menceritakan kasusnya apa adanya. Ada rasa
penyesalan. Apalagi setelah menjalani
hukuman tidak pernah dijenguk keluarga,
bahkan ada yg diceraikan istrinya/ suaminya

‘ Hasli observam dan lﬁ ancara

. Peran dan perha ia
~terhadap pelay anay rohani ba
binaan di Lembaga f emasyarakatan

'emuan di lapangan ©

,nx

. Kousk - (-ﬁ .&w'.w"r; |

’ v \‘\ To .]‘
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b. Rehap kapel di rutan (dana donatur, para
napi, dan dari congregasi OP)

c. Setiap bulan ada pelayan ibadat sabda dari
congregasi OP awam yang dipimpin oleh
bapak Fransisikus Edy, dan perayaan ekaristi
ghqls_usnya di rutan, pelayan dari Paroki Santa

isilia

@ Dipindai dengan CamScanner

d. Ada Perayaan Ekaristii Natal dan Paskah
bersama. Perayaan Ekaristi dipimpin oleh
Bapak Uskup Agung Pontianak

dilakukan oleh kelompok-kelompdk kategorial

e. Secara periodik ada juga pela(anan yang
seperti Wanita Katolik dan Legio Maria

f. Pelayanan di Lapas Singkawang dilaksanakan setiap
Hari Rabu setiap minggu-nya oleh penyuluh Agama
Katolik Non-PNS (lbu Susana dan Pak Ari). Minggu
pertama dan ke tiga dilaksanakan ibada sabda,
sedangkan minggu ke dua dilaksanakan bimbingan
konseling/ diskusi. Minggu ke empat kadang
dilaksanakan Perayaan Ekaristi/ Ibadat Sabda
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2. Dampak pembinaan rohani yang
nyata dalam diri para warga binaan
“a. Temuan di lapas wanita

Pembinaan ‘'dari Gereja sangat berdampak positif
~bagi. perkembagan kepribadian maupun rohani
para warga binaan. Ada beberapa dari warga
:binaan mengatakan: “selagi masih di luar jarang
ke gereja, tetapi semenjak jadi warga binaan
- _semakin rajin mendengarkan Firman Tuhan dan
 mengikuti ibadat sabda” (Rika dari Sambas; Ela-

‘& dari Landak) . BT
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b. Temuan di rutan Kelas Il B Pontianak
Andre (Putussibau): Jujur, satu-satunya mungk
boleh kami gambarkan di sini, saat ini kami
berada di padang gurun. Jadi, Pelayanan G
merupakan suatu oase yang membuat saya tetap merasa
berarti dan sampe saat ini masih bisa tersenyum dan bisa
bersyukur.

c. Temuan di lapas anak Sungai Raya
Pembinaan rohani ini mengajarkan saya Cinta Kasih,
misalnya ketika berada di LP Ini, kalau ada orang yang
nyakitin hati saya ya... saya terima, dan tidak membalas.
Sebelum-sebelumnya biasanya susah rasanya mau
negur orang yang buat saya sakit hati. Saat ini, lebih bisa
memaafkan (Rio dari Sekadau)

12/20/2023
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KESIMPULAN

1. Gereja sangat berperan dan peduli dengan
pembinaan rohani bagi narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan

2. Pembinaan rohani sngat berdampak positif bagi
narapidana:

a. Semakin giat mengikuti pembinaan rohani

b. Pembinaan rohani bagi osase bagi jiwa kami
yg haus akan Firman Tuhan

c. Lebih mudah memaafkan orang lain

d. Lapas Kelas Il B Singkawang

Ada napi mengatakan: ada rasa penyesalan
yang mendalam apalagi diponis 16 tahun,
mengapa tidak dulunya PNS, punya gaji
sekarang dipecat, bahkan diceraikan oleh
istri

12/20/2023
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HASIL FGD

« Ananda Noer: Ada 4 tempat penelitian;
ternyata peran Gereja dalam pembinaan
rohani luar biasa. para napi sangat

membuthkan pembinaan rohani. Masukan:

pembinaan rohani di LP ada jadwal
khusus bagi (mahasiswa) untuk
berkunjung. Kalau pembinaan hanya
sekali saja mereka akan tetap mengalami

Apakah mereka setelah keluar - berubah
Masih di LP - diceraikan -

Hemma: awal penelitian takut untuk dilaksanakan, pada
akhirnya bisa dilakasanan.Penelitian tidak konsen pada
dapak pd sikap, tetapi pada pembinaan rohani.

setelah bebas, melamar di paroki ditolak (bgm
tanggungjawab gereja?)

* jangan ragu melakukan pelayanan di mana di tempat yg
belum pernah kita kunjungi

12/20/2023
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SEKIAN & TERIMA KASIH

TUHAN
MEMBERKATI
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LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS II SUNGAI RAYA
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Abstract

Spiritual needs are an important aspect in the personality development and behavior of prisoners in prison. It is
hoped that the spiritual ministry provided to prisoners will have a positive impact. This qualitative research aims
to find information about the effects of spiritual formation for prisoners in prison. This research involved four
prisons in West Kalimantan province, the respondents for this research were 16 prisoners and 2 spiritual servants.
Research data was collected by conducting open interviews with individuals. The collected interview data was
then analyzed. The results of this research inform that there is an impact of spiritual ministry, namely: on
increasing the number of Catholics. The prisoners still feel that the Church does not pay enough attention, the
Church's presence is not very visible, especially in preparing professional servants. Spiritual formation is also
only monotonous in the service of the word without a priest. Following up on this research, of course the Church
needs to be present in real terms. For example, preparing and accompanying spiritual ministry, especially in the
field of counseling; The Local Church assigned priests to minister to prisoners in prison; opening job training
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places for prisoners who have been released, providing legal aid for prisoners, as well as education on sex and the
effects of drugs for young children.

Keywords: Spiritual Ministry. Spiritual Development. Prisoners. Correctional Institutions. Prison.

Introduction

Spiritual needs are an important aspect in forming human character and behavior (Domaradzki, 2022; Said
& Butler, 2023; Savage, 2021). This is the basis that every individual needs spiritual services, including those in
prison or detention (Said & Butler, 2023). The focus of the research is the role of the Catholic Church in spiritual
formation for prisoners in prison. The basis for carrying out this research is: 1) the minimal services received by
prisoners in prison; 2) the lack of Church social services, especially for those in prison (Bellass et al., 2022; Bright
et al., 2023; De Viggiani, 2007; Domaradzki, 2022; Grimell, 2022; Gundur, 2022; Moran et al., 2022; Said &
Butler, 2023; Sanda et al., 2020; Savage, 2021; Stiernstedt & Kaun, 2022; Testoni et al., 2021; Ugelvik, 2022;
van der Valk & Rogan, 2021; Wallace & Wang, 2020; Woodall & Freeman, 2020; Wooldredge, 2020; Zivanai &
Mahlangu, 2022).

Apart from the problems above, the basic assumption of the research is that religion is an organized
institution in which there is a structured set of beliefs, traditions and communities. In particular, it also directs
individuals to establish a relationship with the divine (Knibbe & Kupari, 2020; Van Buren et al., 2020; Weng &
Halafoff, 2020). On the one hand, religion also has an influence in changing behavior and instilling moral values
in its adherents (Said & Butler, 2023, p. 3). This relationship is built through various methods, namely prayer and
devotion (de Diego-cordero et al., 2022, p. 65). A religion will increasingly exist not because of the large number
of adherents but because of their involvement in service (Olsman, 2022, p. 132). The service that the author
addresses in this research is spiritual ministry, especially for prisoners in prison.

Spiritual ministry are the responsibility of a religious institution as well as the responsibility of prison
institutions whose aim is to maintain the mental health of prisoners (Bright et al., 2023, p. 182; Grimell, 2022, p.
310; Mirabi et al., 2022, p. 2). These spiritual ministry should have no limits, the prisoners should also feel the
impact. The reference is: the words of Jesus Christ, namely: "... when | was in prison you visited Me..." Previous
research has proven that there are significant changes in prisoners who regularly participate in spiritual ministry
in prison (Mirabi et al., 2022, p. 4). So the focus of services for prisoners should not only be limited to physical
needs, but spiritual ministry should also be an aspect that needs to be emphasized (Domaradzki, 2022; Mirabi et
al., 2022; Savage, 2021).

The idea of providing spiritual ministry to prisoners is based on the fact that prison is a situation of
isolation. Prisoners do not receive attention from the outside world, even from their own families (De Viggiani,
2007). Therefore, in addition to freedom, prisoners also need attention from other individuals. They need to be
cared for, heard, and trusted (Szilagyi et al., 2022, p. 59). Providing spiritual ministry to prisoners is a form of
concern that every individual has the same right as a human being to be served, regardless of the violations they
have committed (van der Valk & Rogan, 2021, p. 17).

In reality, the correctional institution that the researcher visited was provided with a counseling room and
a spiritual ministry room. Where prisoners can receive psychological and spiritual ministry. The availability of
this service is a requirement from the state which is regulated by law. Basically, all prisons in Indonesia are also
managed directly by the state under the Ministry of Law and Human Rights. All prisons in Indonesia schedule
spiritual ministry activities for prisoners. Each prisoner is served based on their respective faith, beliefs and
religion. At least once every week, prisoners receive spiritual ministry from spiritual officers who have been
recommended or permitted by prison officials. Moreover, in spiritual ministry, every individual must be served
without discrimination, every individual's access to spiritual ministry is a right that must be granted by the state
regardless of ethnic, religious and racial background (Domaradzki, 2022; Grimell, 2022; Mirabi et al., 2022; Said
& Butler, 2023; Savage, 2021). Spiritual ministry is also service that is spiritual in nature but requires physical
presence which is a fundamental dimension of spiritual care (Domaradzki, 2022, p. 970).

The law in Indonesia directly gives the right for Catholics in prison to receive spiritual ministry. Apart
from regulations and obligations, structurally, the Catholic Church also specifically pays attention to those who
are imprisoned. This is certainly justified because it is in accordance with the command of Christ in the Gospel:
"When | was in prison you visited me...". The presence of the Church through spiritual ministry to those who are
isolated is certainly very important and meaningful. Although the prison is a state institution and regulated by the
state, the presence of the Church in the form of service must also reach those who are in prison (Grimell, 2022, p.
310).

In state-run prisons, spiritual ministries are of course carried out because first, they are required by state
regulations. Therefore, in reality, spiritual ministries are considered by some parties to be just a formality and not
very impactful or important. This is especially true when spiritual ministries in prisons are generally more focused
on religious practices such as worship led by laypeople. This context is certainly in contrary to the mission of the
Catholic Church, which considers religious values and practices to be very important and wajib to be carried out
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by believers (Grimell, 2022, p. 311). Other research proves that spiritual ministries show positive developments
for prisoners and provide significant changes, especially in the mental and social lives of prisoners (Said & Butler,
2023, p. 1).

The situation is certainly faced by the spiritual ministers who serve in prisons. The focus and attention of
the Church is also felt to be very lacking towards the prisoners, for example: The Church does not prepare and
train lay people to serve in prison and there are no priests assigned specifically to serve in prison. Spiritual
ministries generally come from laypeople who feel called or because it is their main duty. For example, in some
locations, the spiritual ministers in prison are officers who are paid by the state through the Ministry of Religion.
They are usually called counselors (religious instructors).

The context of spiritual care in the form of spiritual ministries is very important for assisting prisoners who
generally have complex problems. Spiritual ministries certainly indirectly provide strength and positive influence,
especially when prisoners experience serious problems and are depressed (de Diego-cordero et al., 2022, p. 65).
Spiritual ministry to prisoners is a form of transcendent expression of faith so that the individuals served can
accept reality and search for the meaning of life (de Diego-cordero et al., 2022, p. 65). Spiritual ministry must of
course be recognized as an integral and important part (Olsman, 2022, p. 133).

Spiritual ministry must be a concern for correctional institutions, of course with support and assistance
from religious institutions (Grimell, 2022, p. 310; Said & Butler, 2023, p. 2). This concern for prisoners will be
realized and have an impact if the Church pays intense attention to planned programs through the preparation of
professional service personnel in their fields. This means that the spiritual ministers who are prepared have a
calling to sincerely serve the Church and the Church carries out an evaluation which is then followed up with
ongoing training and preparation of pastoral staff (Grimell, 2022, p. 311).

In reality, the author found that prisoners still complain about the lack of attention from the Catholic Church
to prisoners. For example: those who often serve prisoners are lay people who take the initiative without any direct
assignment from the Church. The priest is never present, so they practically never attend the Eucharist celebration
and receive the Sacrament of Penance. The prisoners also complained about the lack of support from the Church
for the families they left behind. As a result, families fall apart because one partner goes to prison. Another
complaint from prisoners is that they are subject to social sanctions such as difficulty finding work after being
released and no support from the Church after they are released. The prisoners' hope is that the presence of the
Church is very important to minimize the problems they face inside and outside prison.

From the perspective of the Catholic Church, the author sees that there is still a lack of professional staff
prepared by the Church to serve in prisons. The servants are generally there because their job is as instructors and
there are also those who are willing to serve. However, basically they were not prepared carefully by the Church.
Their service experience is only limited because they want to without basic knowledge and training. The result is
that spiritual ministries are generally only focused on prayer and worship. Even though spiritual ministry is not
only limited to prayer and worship, on the other hand it must be entertaining, accompanying, growing and giving
hope so that prisoners can achieve spiritual maturity and health (Grimell, 2022; Olsman, 2022, p. 30). Research
on spiritual ministry has been conducted in several countries, such as: England, Sweden, the Netherlands (Grimell,
2022; Mjaland et al., 2023; Savage, 2021; Stiernstedt & Kaun, 2022; Szilagyi et al., 2022; Van Buren et al., 2020).
However, these studies are generally seen from the perspective of physical and psychological services. This
research focuses more on spiritual aspects, especially Church involvement and the impact experienced by
prisoners after receiving spiritual ministries. This kind of research needs to be carried out so that prisoners also
receive attention, and the Catholic Church further improves its services, especially towards marginalized people.
The aim of the research is that the services provided to prisoners have a positive impact on the lives of the
prisoners.

Method

This research is a field study carried out using simultaneous and flexible techniques (Prof. Dr. H. Mudjia
Rahardjo, 2010), namely: (a) observation: the author was involved in spiritual activities in prison and directly
observed the process of implementing spiritual ministry, (b) Interview: Accidentally, the author interviewed
several prisoners in each prison visited and spiritual ministers. The main emphasis of this research was more on
the in-depth interview technique carried out between the authors and prisoners and spiritual ministers.

The interview study includes matters relating to spiritual work applied to prisoners in prison. Structured
interview design is an interview technique developed to cover these topics (Grimell, 2022). On each topic the
questions are formulated to open the topic and allow participants to provide answers they consider meaningful or
appropriate (Wallace & Wang, 2020). Through this method and approach, informants are indirectly encouraged
to share and tell their own experiences (Domaradzki, 2022). The author prepared an interview guide in which
there are 2 appendices: appendix 1 for Catholic spiritual ministry officers and appendix 2 for prisoners. The
interview guide was delivered to the informants as a form of methodological transparency (Grimell, 2022). The
questions asked revolved around the identity and impact of spiritual ministry in prison.
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This research was carried out in 4 (four) prison locations in 3 (three) districts in West Kalimantan province
in Indonesia. The following are details of the time and place of the research:

Table 1.
Time, place, number of respondents and number of Catholic prisoners
No Time Place Number of Number of Catholic Prisoners
Respondents
1 Sunday 16 Detention Center for Adult Men 3 People 90 People (Catholics and
July 2023 Class Il B Pontianak - Pontianak Protestant Christians) There are
City no exact details on how many
Catholics there are.
2 Monday, Sungai Raya Children's Special 3 People Catholics 5 people
July 17 2023  Development Institution (LPKA)/
Pontianak Children's Prison — Kubu
Raya Regency
3 Wednesday, Class Il A Women's Correctional 5 People Catholics 20 people

July 19 2023  Institution (Lapas) Pontianak —
Kubu Raya Regency

4  Wednesday, Correctional Institution (Lapas) 5 People Catholics 10 people
July 26 2022  Adult Men Class Il B Singkawang —
Singkawang City

Based on the table above, it is known that the number of respondents or informants in this study was 16
prisoners from a total of 125 Catholics in prison. Generally, the prisoners interviewed were those who were willing
to provide information and also consciously and not forced to provide information. The prisoners who were
interviewed, the author also did not limit to the case or the length of the sentence he received.

This research involved prisoners in 4 correctional institutions or prisons, and involved 2 groups of subjects,
namely: the first subject was prisoners and the second subject was spiritual ministers in prison. Apart from
conducting interviews with these two subjects, the author was also involved in spiritual ministry activities in
prison to observe the presence and appreciation of the prisoners regarding the spiritual ministry they received.
This observation is reinforced by interviews conducted openly by the author.

The instrument in this study is an open interview. The purpose of this interview is to find out the impact
of the impact of spiritual ministry in prison on prisoners. Meanwhile, the observation was carried out to see the
conditions and reality in the field whether it is in accordance with the answers from the spiritual servants. The
interview process with the prisoners was conducted directly by the author with a guide to questions that had been
prepared previously. The interview process was conducted by the author to find out the life experiences of
prisoners in prison, their responses to the attention of the Church, and the impact of spiritual ministry in their
personal lives. Meanwhile, interviews with spiritual servants were conducted to find out: the methods used in
spiritual ministry, their experiences during service, and the visible impact of spiritual ministry.

The data analysis technique uses qualitative data analysis techniques. After conducting interviews with the
informants, the writer recorded the results and based them on them. Each answer from the informants is structured
based on questions. The next stage carried out was reducing the interview data; so that the words used are only
words that are considered important and appropriate to the research objectives. The author also grouped the
interview data. Apart from that, the author also carried out coding to make it easier for the author to differentiate
the data obtained in the interviews.

Discussion

In general, the process of carrying out research is carried out on prisoners in prison. The prison categories
that are the focus of the researcher's research are correctional institutions and detention centers. A correctional
institution is a residence for prisoners who have received a legal decision from the court. Meanwhile, the detention
center is a place where detainees are kept by the police, judges and prosecutors; These detainees are usually still
being tried in court. However, in reality what the author found was that most of the prisoners in correctional
institutions were still waiting for the trial decision. Or vice versa, in detention centers there are also many prisoners
who are not custodians but have received permanent legal decisions from the court.

During an interview with the spiritual guide, it was discovered that this was due to the lack of facilities and
infrastructure, especially shelter locations for prisoners, which was overcapacity. So, they should be residents of
correctional institutions but are forced to be detained in detention centers and vice versa. The Research Team
found out about this after conducting an interview with the Spiritual Guide in Pontianak, namely FE, according
to him:

“The detention center is a place for temporary detention; those detained by the police, the
prosecutor's office, and the judges. (After a legal decision is issued by the court, they should be

4
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transferred to the prison. Because the detention center has a capacity of only 150 people.
However, there are more than 1000 people in the Pontianak detention center. Almost all prisons
in Indonesia are over capacity)”.

During spiritual ministry in correctional institutions and detention centers, spiritual ministry from Catholics,
for example, are also attended by members from the Protestant Christian Church. On the other hand, if there is a
service from Protestant Christians, Catholics will also attend the service. The reason is because: the prisoners feel
the need for spiritual ministry. However, on the one hand, the author also received information that spiritual
ministry is mandatory for prisoners because it is an obligation and regulation of the prison management as one of
the assessment criteria for prisoners if they want to get remission or be released on parole. As stated by L during
an interview at the Pontianak Class Il A Women's Prison:

“The reason we have to take part in spiritual services even though it is from the Protestant
Christian side is because it is required by the prison authorities. If you do not regularly
participate in spiritual services, it will be difficult to get parole. Because every time there is a
spiritual service there is a filling in the attendance list. The attendance list is one of the
assessment criteria for prisoners”.

Buildings for places of worship, in the four research locations used by Catholics, are also used by Protestant
Christians. So there is almost no differentiation from the prison service towards these 2 (two) religious groups.
Because basically Christianity, these two religious sects are often equated. Chapels for places of worship in several
locations such as the Women's Correctional Institution and the Special Children's Development Institution (LPKA)
are independent from the Catholic Church (Pontianak Archdiocese). Meanwhile, the Detention Center is self-help
or donations from Catholics both from prisoners and Catholics from the Archdiocese of Pontianak. This proves
that structurally the Catholic Church and Catholics still care about those in prison. Even though it is still limited
to physical buildings.

According to the results of the interview with the Research Team, initially the place of worship in the
Pontianak Adult Male Detention Center was not taken care of. In fact, the prison guards had even forbidden
worship or spiritual activities from being carried out because there was often misuse of the place. As a result of
the interview with the spiritual servant, FE:

“Initially, the building used for spiritual services was very shabby, there was no corpus, no
liturgical equipment, and even the prison guards did not allow the prisoners to use the building.
The reason from the officers was that they often misused the building. For example: smoking,
dating, because in the past there were also blocks for women in the Penitentiary and the
Detention Center. So women and men could meet during spiritual services in the building ”.

However, over time, because the chapel building was often visited, it was finally renovated, repaired and
additional supporting facilities were added to support spiritual activities in the chapel. Furthermore, according to
information from Mr. Fransiskus Edi regarding the involvement of the Catholic Church in providing a decent
place of worship for prisoners, namely: The Chapel at the Sungai Raya LPKA/Pontianak Children's Penitentiary
and the Chapel at the Class Il A Women's Penitentiary in Pontianak were built by the Church, namely the
Archdiocese of Pontianak. Meanwhile, the Chapel at the Class Il B Pontianak Adult Male Detention Center is the
result of donations from the congregation and self-help from the prisoners. While in the Class 1l B Singkawang
Adult Male Prison, it was prepared by the prison management.

Inmates in detention centers and prisons are generally due to criminal cases: such as sexual crimes, drug
cases, corruption crimes, ITE cases. The research team only focused on prisoners who were Catholic. In general,
the author did not obtain valid data or figures regarding the number of Catholic prisoners in prisons and detention
centers. However, according to the results of the interview, it can be described as follows. Based on the results of
an interview with PB at the Class Il B Adult Men's Detention Center in Pontianak, namely:

“The number of us here is approximately 90 prisoners who are Catholics and Protestants. But
there are around 45 active people”.

The uncertainty in this number is due to the lack of differentiation and differentiation from the prison
authorities. Prison administrators tend to equate Protestant and Catholic Christians. So that in the attendance book
or attendance list the division and separation between Protestant and Catholic Christians is not very clear. In the
Pontianak Class Il A Women's Prison, the number of Catholic prisoners is 20 people. At LPKA Sungai
Raya/Pontianak Children's Prison, there are 5 Catholic residents. Meanwhile, in the Singkawang Class 11 B Adult
Men's Prison, the number of Catholic prisoners is above 10 people.
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Meanwhile, the legal cases faced by inmates are quite varied: at LPKA Sungai Raya/ Pontianak Children's
Prison: of the 5 Catholic inmates, 2 were drug trafficking cases and 3 others were sexual abuse cases; in Singkawan
Class Il B Adult Men's Prison: 10 Catholic prisoners generally had cases of sexual harassment and violence;
Pontianak Class Il A Women's Prison: ITE cases, drug trafficking and fraud cases, as well as corruption cases;
and Pontianak Class Il B Adult Men's Detention Center: drug trafficking and fraud cases, as well as corruption
cases. From this data, the author can conclude that generally the cases that often occur are rape and drug
trafficking. From the results of the interviews, it is also known that generally cases of rape committed by detainees
are carried out on minors (not yet adults). Prisoners are generally open about the cases they face. According to the
author, it is not because they are proud of what they did, but it is a form of openness, part of honesty and the
consequences of why they had to be arrested.

The impact of spiritual ministry certainly has a huge impact on the psychology of prisoners. Moreover, in
prison situations, they rarely receive attention from the outside world or even their own families. This is what
ultimately makes spiritual ministry meaningful for them (Domaradzki, 2022; Glasner et al., 2023; Mirabi et al.,
2022). The importance of this spiritual ministry was also revealed by prison inmate A (Pontianak Class Il A
Detention Center):

“Honestly, the only way we can describe it here is that we are currently in the desert. So the
only possible oasis is to communicate with others, in other words friends who can become
friends here. Yes, hopefully there are no enemies, all friends. But the Church is an oasis that |
think it creates, which makes it not impossible to feel it, it definitely feels it. But what makes us
still able to smile today... maybe".

Another opinion from respondents who considered spiritual ministry to be very important to him when he
was in prison, namely from PB, according to him:

“I think it is very important, to be honest here, don't look at ... there are still many of our
friends who, even though they are Catholic or Protestant. Our number here is approximately
90 prisoners who are Catholic and Protestant. But there are around 45 active people, so that's
what we have to find out... why are they not active here? What is the problem? Maybe the
Church can help, what is the solution? We don't know either, it's a matter of individual choice".

There are also complaints from prisoners about spiritual ministry in prison for them, Catholic spiritual
ministry are still very lacking, not routinely provided by Protestant Christian services. The prisoners also
complained that since they were in prison they had never received the sacrament of penance because those who
often served them were lay ministers. As expressed by a prisoner in the Women's Prison, namely S:

“It's still not enough, service like this should be once a week. Since I have been here I have not
been served a confession. There are also those who have not been baptized so they need
services from the Church™.

From the opinion above, it can be concluded that prisoners really need attention from the Church. In fact,
based on the results of interviews, it is known that the Church pays very little attention to lay ministers who often
serve in prisons, as stated by FE:

“Prison services are often neglected by the clergy, such as confession. Once I asked the priest
to give me the sacrament of Confession. However, the priests | contacted were unable to do so
because they were busy... Procurement of liturgical equipment was also carried out
independently, such as Holy Books, Alba, Orders for the Celebration of the Word, Liturgical
Songbooks, cloth or tablecloths for the altar. ... All service equipment is borne by the lay
people”.

As previous studies prove that professional spiritual ministry are certainly needed, spiritual ministers are
no longer preoccupied with matters of complete facilities but concentrate on spiritual ministry (de Diego-cordero
et al.,, 2022; Grimell, 2022; Savage, 2021; Tinenti, 2023; Weng & Halafoff, 2020). The Catholic Church,
especially the clergy, must of course remain committed to the steps of Christ, namely: paying attention to the
small and oppressed, including those in prison (Domaradzki, 2022; Szilagyi et al., 2022). Training of professional
staff and providing decent wages for pastoral staff serving marginalized groups is certainly needed (Grimell, 2022;
Knibbe & Kupari, 2020; Savage, 2021).

The two spiritual ministers interviewed generally gave different answers. However, in general the author
can conclude that their service in prison was solely due to their calling and dedication to the Church. As FE
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answered, according to him the service is carried out to carry out the 4 (four) pillars of the Dominican Order
(because he is a member of the Lay Dominican Order). The four pillars include: 1) Life of prayer; 2) Study; 3)
Community; and 4) Proclamation. The prison service he carried out was to live up to the spirit of the fourth pillar,
namely: Preaching.

“If I may tell you a little, I... this isn't coming from personal. We are of the Dominican order,
which means this is not a work for personal gain. In the Dominican order we live by 4 pillars:
1) Life of Prayer; 2) Study; 3) Community; and 4) Proclamation. In this service, we live up to
the pillars of preaching (4). The reason we chose prison ministry? So, after we looked around
at other places... we also had time to visit various areas and it turned out that there were lots
of groups active there!”.

Apart from that, according to him, prison services rarely receive attention from the Church or ministers in
the Catholic Church. What's more, according to him, the prison has a scary image so not everyone dares to serve
there. From this opinion, the author assumes that spiritual servants are not enough with personal will but must
also be supported by the Church. For example, they should receive professional spiritual training supported by
adequate knowledge and expertise regarding psychological and spiritual needs (Bosma et al., 2020; Glasner et al.,
2023; Savage, 2021).

Meanwhile, according to AA, he is responsible for services at Singkawang Prison. According to him, the
service he performs is not solely to pursue worldly needs. The focus of the service is more on spiritual ministry
to fulfill the spiritual needs of the prisoners. As well as the psychology of the prisoners. As he emphasized:

“Personally, | don't look at worldly things, only really spiritually. So I'm just happy, sir, just
happy. | learned to appreciate the psychological conditions of the people here through a faith
approach as the main basis. So my service here is not a burden, it is actually fun and exciting”.

Based on the author's observations, it is also known that wages from the state for spiritual servants in
prisons are very limited and minimal. Of course, this also affects the totality and sincerity of the service they
provide. Decent wages will certainly influence excellent service (Wallace & Wang, 2020). From observations it
was discovered that the counseling room in prison was not optimally implemented. At the prison location that the
author met, it was discovered that there were no officers or counselors on duty at the prison.

This counseling ability is also recognized as important by spiritual ministers (Szilagyi et al., 2022). As
expressed by FE:

""At the beginning, when the service was all about worship, sometimes we brought the priest to
Mass. But on the way to development, there were family problems, legal problems. So apart
from providing spiritual assistance, legal assistance is also needed for assistance and
counseling for those who are imprisoned. However, this was done independently without any
prior training. For example, there was once a prisoner who was sued for civil divorce by his
partner, because the case had gone to court, the couple ended up getting a civil divorce. There
are also prisoners who are finally free but they admit that it is very difficult to find decent work.
So they end up getting caught up in cases and legal problems again. Finally they have to go to
prison again”.

The cases faced by detainees vary greatly, but generally they are family problems such as divorce lawsuits.
Because they do not have counseling skills, in the end their services are limited to prisons and many of the
prisoners' cases cannot be resolved with the help of spiritual ministers. So the Church needs to be especially
present in preparing professional spiritual ministry personnel, such as providing training and courses on
counseling techniques (Grimell, 2022). This is intended so that spiritual ministry is not just monotonous worship.

Pastoral counseling techniques such as sharing faith experiences, lectio divina, visits from priests are also
needed by prisoners (Szilagyi et al., 2022). They generally need someone to talk to, as expressed by a prisoner at
Singkawang Penitentiary, D:

"Our entertainment during times of stress is this (pointing to cellphone). But please don't leak
this information. At that time, when | was still detained in Sanggau, a prisoner committed
suicide. | also want to share experiences of faith, like in Protestants there are testimonies of
faith, Catholics also have something like that if possible".
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However, based on research results, it is known that spiritual ministry do have a direct impact or impact
on the prisoners who receive them. The author found out this after conducting an interview with the spiritual
minister, FE:

“... this year we have baptized 50 people in Catholic ways in prisons, both in women's prisons,
men's prisons and detention centers. Most of them come from Confucianism and Protestant
Christianity. ... Many prisoners also started to be active spiritually because they entered
prison, for example, they never went to church outside, but when they were in prison they could
become psalmists and lectors".

So according to him the impact is that many non-Catholic prisoners end up choosing to convert to
Catholicism, generally those from Protestant and Confucian Christian religions. Another impact was that many
prisoners also began to be active as liturgical officers.

According to the prisoners, the spiritual formation they took had an impact on their lives, although several
respondents said that initially they took part because of obligations from prison. Apart from that, you can also get
remission. As stated by one of the respondents at the Singkawang Penitentiary, AN:

“... people who take part in these spiritual activities are generally the same people, because
they are also personally aware of fulfilling the rules in prison. Because we are absent here.
The absence function, usually in November, is recorded to find out how many Christians
(Catholics or Protestants) often worship. | was born a Catholic and was raised by a Catholic
family, I can play music, but I never attended church, only during wedding blessings. So at
first I just went along with it. Since coming here | have felt that worship is necessary, not just
this... (pointing to the attendance register book). But to calm the heart too .

From the answers, respondents were impressed that the prisoners took part in spiritual ministry only
because of prison regulations. Apart from that, to be able to get remission, the proof is an absence book. The same
thing was also expressed by a respondent at the Pontianak Women's Correctional Institution, namely, L:

“... we have to take part in spiritual services even though it is from the Protestant Christian
side because it is required by the prison authorities. If you do not regularly participate in
spiritual services, it will be difficult to get parole. Because every time there is a spiritual service
there is a filling in the attendance list. The attendance list is one of the assessment criteria for
prisoners".

So according to him, he was forced to take part in spiritual ministry. Moreover, prison officials considered
Catholics and Protestants the same. So he participated in all spiritual ministry, both Catholic and Protestant. This
is to be able to get a reduction in prison time. This is because being active in spiritual activities is also an important
criterion in assessing a prisoner's attitude in order to obtain remission. However, spiritual ministry still has an
indirect impact, as the author observes: prisoners are trained to be disciplined, prepare for worship, and trained to
communicate with God in prayer. Of course these things have a good impact on the individuals of the prisoners.

However, of course the Church needs to have a more visible presence, for example: preparing professional
staff for educational services, providing shelter and job training for prisoners after they are released. This is
because many prisoners are not accepted for work because of a history of having been in prison. This was
expressed by the respondent, FE:

"There are also prisoners who are finally free but they admit that it is very difficult to get
decent work. So they end up getting caught up in cases and legal problems again. Finally they
have to go to prison again”.

He testified that once there was a prisoner who was not accepted for work even though he had applied for
work in various places but was always rejected. So, he ended up getting involved in a case of violating the law
again and ended up going to prison. According to the prisoner, he seemed more welcome in prison than outside.

Generally, the cases faced by Catholics in West Kalimantan are usually two cases, namely: drugs and
sexual harassment. So there needs to be education for people about the dangers of drugs and sex education. So the
follow-up efforts carried out by the Local Church must be more concrete. Sex education is not only the
responsibility of the world of education but also the responsibility of the Church. It would also be good for the
priest in the liturgy to reveal about the dangers of drugs, immoral acts, and being wise in using social media. The
aim is for people to know and receive education about the effects of drug use, underage marriage, harassment,
domestic violence and so on.
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Apart from the research results that the author has reported above, it is also important to note that this
research has shortcomings and limitations. Even though the author tried to take samples from all prisons in West
Kalimantan Province, there is still minimal information. This minimal information includes the absence of
respondents representing the hierarchy of the Catholic Church. Practically the role of the Catholic Church is only
known based on information from spiritual ministers. Apart from that, the author was also unable to conduct
interviews with officers or guards at the prison. This was due to bureaucratic difficulties, where the writer's
permission letter was not responded to by the Regional Office of the Ministry of Law and Human Rights - West
Kalimantan province, as the institution responsible for managing prisons. Further research is recommended to
examine cases of drug and sexual abuse in children. Because the prisoners that the author met in prison generally
violated these two things. It is also recommended that similar research involve two respondents who were not
present in this study.

Conclusion

This research proves that prisoners feel a great need for spiritual ministry from the Church. The expected
spiritual ministry is not just a prayer service led by lay people. But also spiritual assistance such as: the Eucharist,
serving the sacrament of penance, sharing faith experiences, and receiving regular visits from the priest. The
research results also prove that spiritual ministry in prison is carried out solely because the service has a calling,
without being based on ability and expertise in the field of counseling. The Church is not truly present to provide
maximum assistance and service, this is proven by the absence of priests assigned by the Local Church to serve
in prisons. The church also does not provide assistance to ministers in prison such as courses or education so that
service is not just a monotonous service of the word. This of course causes the impact of spiritual ministry to not
be optimal, prisoners generally only follow prison regulations and to get remission. The impact is only on the
quantity of people, not the quality of life of the prisoners.

Through the findings of this study, of course the role and presence of the Church is very much needed.
Such as: providing special priests to serve in prisons, providing provisions and training for lay people assigned to
serve in prisons, providing education about sex to early childhood and Catholic teenagers, helping to provide work
training places for prisoners who have been released, and providing legal assistance for people caught in legal
cases. Further research is also recommended to study the problem of drugs and sexual abuse among children.
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Table Click here to access/download;Table;Tabel 1.pdf %

Table 1.
Time, place, number of respondents and number of Catholic prisoners
No Time Place Number of Number of Catholic Prisoners
Respondents
1 Sunday 16 Detention Center for Adult Men 3 People 90 People (Catholics and
July 2023 Class Il B Pontianak - Pontianak Protestant Christians) There are
City no exact details on how many
Catholics there are.
2 Monday, Sungai Raya Children's Special 3 People Catholics 5 people
July 17 2023  Development Institution (LPKA)/
Pontianak Children's Prison — Kubu
Raya Regency
3 Wednesday, Class Il A Women's Correctional 5 People Catholics 20 people

July 19 2023  Institution (Lapas) Pontianak —
Kubu Raya Regency
4  Wednesday, Correctional Institution (Lapas) 5 People Catholics 10 people
July 26 2022 Adult Men Class Il B Singkawang —
Singkawang City
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